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KATA PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dol...umentasi Kebudayaan Daerah ber · 
tujuan mengumpulkan data dan menginventarisasi kebudayaan daerah 
dalam berbagai aspek kebudayaan. 

Pengumpulan data dan informasi Kebudayaan D<tcrah Sulawesi Selatan ini. 
sebagaimana yang dilakukan di daerah lain di Nusantara. dalam lingkup 
yang lebih luas bergu11a untuk bahan penyusunan hh1j<Jksa11aan pellp.em" 
bangan kebudayaan 11':\sional dan disebar luaskan 11ntuk dinikmati oleh 
masyarakat. 

Dalam rangka 111enyebar luaskan hasil pcnditian 1-.ebudayaan Jaerah. 
dialokasikan Dana Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan 
Daerah tahun anggaran 1985/ 1986. Salah satu naskah yang Jil.'.etak "Arsi­
tcktur Tradisional Daerah Sulawesi Selatan tahun 1985 / 19R6. vang dirulis 
oleh suatu team Penulis Dacrah masing-masing : 
Drs. Muh. Yamin Data, Lumrny Tiranda T. Hisyarn Yuniar. Mappasere. 
dan Raehani Rusdy Jan tdah disempurn<1kan oleh Team Pu .~at masing· 
masing : Dra . lzarwisma Maradanas, Rifai Abu Jan Drn . Mari<i . 

Pada kcscmpa1an ini Pcn1impin Proyek lnventarisasi :Jan Dokumentasi 
mcnyampaikan banyak terima kasih kepada Team Penulis Dacrah Sulawesi 
Selatan dan Pemerintah Daerah Tingkat I Sulawesi Sdatan, yang 1dah 
mcmberikan bantuan sehingga penulisan/ pencetakan naskah ini .dapat ter­
selenggara. 

Mudah-mudahan naskah ini berm an faat adanya. · 

Ujung Pandang. Septcmher 1985 

Pemi111rii11 Proyek luventarisa.~i dan 
Dok umt'1llasi Kebudayaan Daerah 

Sulawesi Sclatan . 

ltd . 

Ors. MAKMUN BADARllDDIN 
NIP . 130 369 287 
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SAMBUTAN 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah Sulawesi 
Selatan dilaksanakan dalam rangka pembangunan kebudayaan nasional di 
samping tujuan lain yang ingin dicapai, ialah penyediaan data guna infor­
masi penyebarluasan kepada masyarakat untuk C.ipelajari dan dipahami . 

Oengan se!esainya nasltah ini dicetak dan disehar lual'hn kepada ma­
syarakat akan menjadi bahan apresiasif dan pengembangan kebudayaan 
yang dapal mcmperkokoh jiwa persarnan dan kesatvan bangsa . Kehadiran 
naskah ini, telah melibatkan banyak pihak yang bcrpartisipasi baik dari 
team daerah. ream pusat maupun pemc:rintah daerah . 
Dcngan dc:mikian seyogia kami menyampaikan penghargaan dan terima 
kasih yaniJ setinggi-tingginya atas kerja sama yang baik . 

Diharapkan pada waktu-waktu yang akan datang naskah yang selesai 
Jic:~aluasi, dapat diterbitkan pula dalam rangka menambah bahan-bahan 
hal·aan untuk masyarakat, khususnya tentang Kebudayaan Daerah Sulawesi 
Sdata11 . 

Semoga kc:hadiran buku ini mernc:nuhi fungsinya dan bermanfaat 
adanya . 
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Ujung Pandang, Sc:ptc:mber 1985 . 
Kepala Balai KAjian Sejarah dan Nilai 

Tradisional Ujung Pandang, 

ttd . 

L.T. l"ANGDIUNTIN 
NIP I 30 058 488 



PENGANTAR 

Proyek lnventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal Kehudayaan Oepartemen 
Pendidikan dan Kebudayaan telah mcnghasilkan hebnapa macam riaskah 
kebudayaan daerah di antaranya ialah naskah Arsitt"ktur Tradisional 
Dacrah Sulawesi Selatan tahun 19Rl/1982. 

Kami menyadari bahwa naskah ini bduml:.h mcrupakan suat u ha~il 

penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan yang diharap­
kan dapa1 disempurnakan pada waktu-waktu sclanjutnya. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek lnvcntari­
sasi Dokumentasi l<ebudayaan Dacrah, Pcmcrintah Dacrah, Kantor Wila­
yah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Perguruan Tinggi, Leknas/ ­
LIPJ dan tenaga akhli perorangan di daerah. 

Olch karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada sernua 
pihak yang tcrscbut di atas menyampaikan penghargaan dan terima kasih . 

Demikian pula kepAda team penulis naskah ini di daerah yang terdiri 
dari: Ors. Muh. Yamin Data, Lummy Tiranda T, Hisyam Yuniar, Mappa­
serc, Raehani Rusdy dan team pcnycmpurnaan naskali di pusat yang terdiri 
dari : Ora. lzarwisma Mardanas, Rifai Abu · 

Harapan kami, tcrhitan ini ada manfaatnya. 

Jakarta, September 1985 . 
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Pcmimpin Proyck, 

ltd. 

Dn1. H. Ahmad Yunus 
NIP . 130 146 112 
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MASALAH PENELITIAN 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Arsitektur tradisional adalah satu unsur kebudaye.~11 yang bertumbuh 
dan bcrkembana bcrsamaan dcngan pertumbuhan suatu suku bangsa atau­
pun bangsa. Oleh karcna itu arsitcktur tradisional merupakan salah satu 
idcntitas dari suatu pcndukung kcbudayaan. 

Dalam arsitcktur tradislonal tcrkandung sccara terpadu wujud ideal, 
wujud 1osial, dan wujud material suatu kcbudayaan. Karena wujud-wujud 
kebudayaao itu dihayati dan diamalkan, maka lahirlah rasa bangga dan 
rua cinta terhadap arsitektur tradisional itu. 

Proses pcrgcseran kebudayaan di Indonesia, khususnya di pedcsaan, 
tclah menyebabkan pergcseran wujud-wujud kebudayaan yang terkandung 
dalam arsitektur tradisional. Pembangunan yang giat dilakukan dcwasa ini, 
pada hakckatnya adalah merupakan proses pembaharuan di scgala bidang, 
dan pendorong utama terjadinya pergescran-pcrgeseran dalam bidang kebu­
dayaan, khususnya di bidang arsitektur tradisional. 
Pcrgcseran inf cepat atau lambat akan merobah bentuk, struktur dan fungsi 
dari arsitektur tradisional. Kenyataan lni mcnjurus kc arah bcrobah atau 
punahnya arsitektur tradisional itu dalam satu masyarakat. 

Karena masyarakat Indonesia\ yang majcmuk dcngan aneka ragam ke­
budayaan, maka 'inventarisasi ~an dokumentasi tentang arsitektur tradisi­
onal tidak mungkin dilakukan hanya dalam satu daerah atau satu suku 
bangsa saja. Untuk memperolch gambaran yang mendeka~i kenyataan 
mengcnai arsitektur tradislonal sehingga dapat dikenal dan dihayati oleh 
masyarakat pendukungnya atau masyarakat di luar pendukungnya, maka 
harus dilakukan lnventarisasi dan dokumentasi di seluruh wilayah Indonesia 

Belum adanya data dan informasl yang memadai tentang arsitektur 
tradisional di seluruh wilayah Indonesia, adalah merupakan salah satu 
masaalah yang mendorona perlu adanya inventarisasi dan dokumentasi ini. 
Data dan lnformasi itu akan menjadl bahan utama dalam pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan pada umumnya arsitektur tradlsional pada 
khususnya. 

TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan khusus yana dapat pula disebut sebagai tujuan jangka pendek 
adalah terkumpulnya bahan-bahan tentana arsitcktur tradisional dari se­
luruh wilayah Indonesia. Selanjutnya denaan inventarisasi dan dokumentasi 
lni diharapkan terungkapnya data informasi tcntang arsitcktur tradisional 
dari tlap-tlap daerah, yang tersusun dalam bcntuk satu naskah dari seluruh 



wilayah Indonesia. 

Hasil-hasil yang dicapai dari tujuan khusus !ni selanjutnya akan dapat 
dlsumbangkan untuk. mencapai tujuan yang lebih besar yaltu tenusunnya 
kcbijaksanaan nasional di bidana kcbudayaan, balk yana menyangkut pem­
binaan maupun pengembangan kebudayaan naslonal. 
Tujuan lain 11.dalah untuk menyclamatkan warisan budaya, meningkatkan 
apresiasi budaya, memantapkan ketahanan nasione.I di bidang kebudayaan, 
serta mempererat persatuan dan kesatuan bangsa. 

RUANG LINGKUP 

Ruan1 Llngkup Materl. 
Yang dimaksud Arsitektur Tradisional dalam naskah ini adalah : Suatu 

bangunan khas Sulawesi Selatan yang bentuk dan struktur, fungsi, ragam 
hias dan cara pembuatannya diwariskan secara turun tcmurun, scrta dapat 
dipakai oleh penduduk daerah lni untuk melakukan aktifitas kchidupan 
dengan sebaik-baiknya. 

Bangunan sebagai tempat melakukan aktivitas kehidupan dapat dibe­
dakan atas : rumah tempat tinggal, rumah ibadah, rumah tempat musyawa­
rah (pertemuan) dan rumah tempat menyimpan sesuatu. 

Untulc: dapat memahami dcngan baik dan sempurna makna dan nilai­
nilai yang terkandung dalam arsitektur tradisional daerah maka dalam 
naskal. ini akan diuraikan pula tentang identifikasi suku bangsa, pcndukung 
Arsitektur tradisional tersebut yang mengandung unsur lokasi , penduduk 
dan latar belakang kebudayaannya. 

Ruwng Llngkup Operaslonal 
Sasaran operasional penelitian ialah Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan, 

yang dihuni oleh empat suku bangsa utama yaitu : suku Bugis, Makassar, 
Mandar dan Toraja. Masing-masing suku bangsa tersebut memiliki arsi-

. tektur yang satu sama lain berbeda. 
Namun Arsilektur suku Bugis, Makassar dan Mandar tidaklah terlalu ber­
beda. Oleh karcna itu pada umumnya disamakan saja. Scdan1kan suku 
Toraja Arsitekturnya mempunyai gaya tcrscndiri yang sangat berbeda 
dengan arsitektur tlga suku bangsa lainnya. 

Oleh karena itu untuk lebih memantapkan pen1,;apaian tujuan pcneli­
tilin ini dalam mengungkapkan nilai-nilai dan idea-idea yang terkandung 
dalam arsitektur tradisional daerah inl, dan sesual pula dcngan tenaga, 
waktu dan hiaya yang ada ditctapkanlah dua diantara empat suku banasa 
tersebut di atas sebagai objek pokok. Suku bangsa tersebut lalah suku Buais 
dan suku Toraja. . . 

Pertimbangan-pertimbangan yang melatar belakangi pcmilihan kedua 



sqkv banssa tersebut ialah : 
t. Dengan mengungkapkan arsitektur tradisional suku Bugis, maka suku 

Makassar dan Mandar sudah dapat diwakili. 
2. Arsittktur tradisiona! suku Bugis mcmpunyai pendukung yang lebih 

ban yak. 
3. Pengaruh arsitektur tradisional suku Bugis lebih luas menjangkau 

dacrah-daerah di luar pemukiman mereka. 
4. Arsitektur tradisional suku Toraja mempunyai keunlkan yang leblh darl 

pada keunikan yang dimiliki oleh Arsitektur lain. 
''" Ke4ua macam arsltektur tradisional tersebut di atas belum pernah di­

unglcapkan secara sempurna, baik oleh peneliti-peneliti daerah maupun 
peneliti-peneliti dari luar . 

. PROSEDUR DAN PERTANGGUNG lJAWABAN ILMIAH 

Tabap Penlapan dalam tahap lnl telah diadakan penyusunan organisasi 
team pcnelitl yang terdiri dari : 
- Muh. Yamin Data, kctua. 

Lummy Tiranda T, anggota 
Hjsyam Yuniar, illustrator. 

- Mappasere, pengctik sit. 
- Raehani Rusdy, pengetik konsep. 
Telah pula diadakan penjelasan tentang pembangian kerja dan materi­
materi yang akan diinventarisir dan didokumentasikan sesuai dengan isi dan 
maksud dari kerangka laporan dalam TOR. 

Tahap Pengumpulan Data sebelum pengumpulan data dimulai maka 
terlebih dahulu diadakan pcnentuan metode yang akan dipergunakan se­
lama penelitian berlangsung. Metode-metode tersebut adalah sebagai berikut 

1. Metodc kepustakaan yaitu suatu cara pengumpulan data/informasi yang 
diperlukan dalam penelitian ini melalui sumber-sumber tertulis seperti : 
buku-buku ilmiah, brosur-brosur, majalah-majalah, lontara' dan lain-
lain. · 

-A. Mel~da observasi yaitu suatu cara pengumpulan data/informasi dengan 
I jalan , menaunjunsi dan mengamati langsung bangunan-bangunan tradisi 
Pi:tal J yang masih ada di dacrah lni. · 

3. Metoda wawancara yaitu suatu cara pengumpulan data/informasi 
denaan jalan menaadakan tanya jawab langsung dcngan panrlta bola 
(ahli rumah), panre bola (tukang rumah) dan ahli adat yana masih 
hidup dan bisa ditemui. 

Sepcnl telah dlkemukakan pada uraian tcrdahulu bahwa di Sulawesi 
Selatan Inf ada empat suku banssa utama yaitu Bugis, Makassar, Mandar 
dan Toraja. 

3 



Dua diantara empat suku bangsa tcrscbut yaltu suku Buals dan Toraja, 
telah ditetapkan sebagal objek utama denaan bebc:rapa pertimbfmsan, juaa 
telah dikemukakan . 

Dalam proses pengumpulan data untuk suku Bugis di pilih Deta Balusu 
yaitu salah satu desa yang terletak di wilayah Kecamatan Soppeng Riaja 
Kabupatcn Dari 11 Barru. Desa lni dlpilih sebagai lokasi penelitian karena : 
I. Mudah dicapai dengan kendaraan umum karena. terletak di lpinggir 

•PO,ros Jjalan utama antara Ujung Pandang dan Pare-pare. 
2. Masih mcmpunyai rumah adat yaitu Saoraja LaplncHs, walaupun sudah 

dipugar tetapi masih tetap ditempatnya yang asli (belum pernah di­
pindahkan). 

Sedangkan untuk .suku Toraja dipllih Desa Panall Palawa yaltu salah 
satu Desa yang tcrletak di wilayah Kecamatan Sesean Kabupaten Dad II 
Tana Toraja. Desa ini dipilih scbagai lokasi penelitian kar(na, ~udah 
dicapai dengan kendaraan umum, mempunyai perkampungan adat yana 
cukup tua umurnya. 
Dalam pelaksanaan pengumpulan data Inf dljumpal beberapa kesulitan 
antara lain : 
1 . Bangunan-bangunan tradisional yang masih ada pada umumnya sudah 

dipindahkan ke lokasi lain. 
2. Panrita bola (ahli rumah) paode (Toraja) yang betul-betul ahli sudah 

sulit dijumpai karena sudah banyak yang mati. 

Untuk mengatasi hal-hal di atas maka diusahakan mcngunjungi daerah­
daerah di luar lokasi penelitian yang masih memiliki bekas-bekas ~aoraja 
atau istana seperti Majene, Gowa, Wajo, Bone, untuk mendapatkan data 

yang sebanyak-banyaknya. Di samping itu dlusahakan pula menjumpai ahli­
ahli rumah yang masih hidup di daerah Majene, Sidrap, Bone dan Ujung 
Pandang untuk mendapatkan informasl yang sebanyak-banyaknya. 

Selain itu juga kesulitan tersebut dapat teratasi berkat adanya bantuan 
dan kerja sama yang sebaik-baiknya dengan pemerintah Daerah dan Kasi/-
Penilik Kebudayaan di daerah-dacrah pcnelitian. . 

Pengolahan Data Dan Penullsan Laporan. Setelah semua data dan 
informasi terkumpul maka diadakan klassifikasi untP'lc mcndapatkan data 
yang murni. Setelah itu barulah dimulal menyusun laporan tahap permula­
an ini diadakan penilaian kembali oleh Team. Setelah mendapatkan keritl­
kan-keritikan untuk penyempurnaannya barulah diadakan penullsan lapor­
an akhir, dengan sistematika sebagai berlkut : 
- Pengantar 
- Daftar Isl. 
BAB I. Pendahuluan 
BAB II. Arsitektur Tradislonal Suku Buais 
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ldentifikasi 
Jenis-jenis bangunan 
Mcndirikan bangunan 
Ragam hias 
Beberapa Upacara 
Analisa 

BAB III. Arsitektur Tradisional Suku Toraja 
ldentifikasi 
Jenis-jenis bangunan 
Mendirikan bangunan 
Ragam hias 
Beberapa Upacara 
Analisa 

BAB IV. Pen u tu p 
-lndeks 
- Bibliografi 
- Lampiran 

Pada bab I. Pendahuluan diuraikan tentang masalah penelitian, Tujuan 
penclitian; ruang lingkup penelitian, susunan team peneliti, metoda yang 
digunakan, suku bangsa yang menjadi objek penelitian dan lokasi pengum­
pulan data. 

Pada bab II diuraikan Arsitektur suku Bugis yaitu tentang jenis-jenis 
bangunannya, cara-cara membuat dan mendirikan bangunan, ragam hiasan­
nya, sistcm upacaranya dan analisa singkat tenrnng bangunan, ragam hias­
nya sistem upacaranya dan analisa :<ingkat tenlang nilai-nilai hudaya dari 
Arsitektur Bugis. 

Pada bab Ill diuraikan Arsitektur Tradisional suku Toraja yaitu ten­
tang jenis-jenis bangunannya, cara-cara membuat dan mendirikan bangunan 
ragam hias, sistem upacaranya dan analisa singkat tentang nilai-nilai bu­
daya dari arsitektur tradisional Toraja. 

Pada bab IV sebagai penutup dari uraian tersebut di atas dikemukakan 
beberapa kesimpulan dan saran yang menyangkut Arsitektur Tradisional 
Bugis dan Toraja. 

, Hasil Akhir, Penelitian Arsitektur Tradisional daerah Sulawesi Selatan 
dengan mcngambil dua suku bangsa yaitu Bugis dan Toraja, lidaklah se­
penuhnya berjalan dengan mudah. Ada beberapa faktor yang menjadi ham­
batan dalam penelitian ini. Hal itu ialah : 

I. Masih langkanya sumber-sumber tertulis yang khusus ditujukan terhadap 
masalah-masalah arsitektur di dacrah ini. Disamping itu dokumen-doku­
men yang dapat dijadikan data pendukung kurang terolah dari sumber 
aslinya. 
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2. Pcnelitian dua suku liangsit de,:ngan areal yang bl"rbeda mcmcrlukan dana 
tenaga '1an wal<tu yang cukup hanyak namun fasilitas yana tcrscdia 
untul.. hat itu kurang memadai. 

3. Sikap informan dan rcsponden yang bcberapa kasus tidak mendukung 
terkumpulnya data dengan baik dan lancar. 

4. Hambatan lain d bidang teknis, tema penc:litian tcrnyata mengundang 
penelitian yang sanga1 luas sasarannya. Sehingga dengan demikian pada 
pokok-pokok masaalah tidak terungkap sampai kepada hal yang di­
harapkan dalam TOH. dan Petunjuk Pclak"inaan pcnelitian ini. 

Namun d1:mikian pc·nelitian ini tclah menghasilkan naskah, sebagai­
mana yang akan dapa1 di baca pada halaman ··halaman herikut. 
Naskah ini pas1i hel11111 k1111.kar da11 ~l'mpurn:i. Masih tcrdarat kckuranttan­
kckurangan dan kc,,alalwn-kesal;ihan, akan mengundang para pembaca 
untuk mengajul, an kri1il.. ·kri1ik memhan~un yan~ akan diterima penulis 
tkn~t,an 1an~a11 !l·rlrnka . 
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LOK AS I 

BAB II 

ARSITEKTUR TRADISIONAL BUGIS 

BAGIAN I 
IDENTIFlKASI 

Letak dan keadaan alam wllayah pemuklman su~u banl{Sll Bullis. 

Suku bangsa Bugis adalah salah satu diantara empat suku bangsa 
utama {yaitu suku bangsa Bugis, Makassar, Mandar, Toraja) yang men­
d°iami wilayah Propinsi Sulawesi Selatan. Secara Administratif mereka se­
bahagian besar bermukim di Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 11 Bone. 
Pare-pare, i Barru, Sinjai, Bulukumba dan Luwu, jugii Kotamadya Ujung 
Pandang, l\1aros, Pangkajene, Enrekang dan Pokwali Mamasa sebahagian 
penduduknya suku Bugis. 

Daerah pemukiman suku bangsa Bugb meliputi s<:bahagian besar wi - '- ­
!ayah Propinsi Sulawesi Selatar.. Dari segi geografis dacrah ini berbatas 
pada sebelah Utaranya dengan pegunungan Kuarles dan pegunungan Lati­
mojong serta gunung Rantekambola, Kambuno dan Balease. Sebelah Timur 
berbatas dengan teluk Bone. Scbelah Sclatan dengan selat Selayar dan 
sebelah Barat dengan selat Makassar. Daerah pemukiman ini membujur 
dari Utara ke Selatan yang ditengah-tengahnya terbentang daerah dippresi 
danau Tempe dan danau Sidenreng yang seolah-olah membagi daerah itu 
atas dua bahagian. 

Di bahagian Utara didapati pegunungan Latimojong yang sebahagian 
besar masih diliputi oleh hucan rimba yang lebat. Dengan demikian makin 
ke Utara keadaan tanahnya makin bergunung-gunung . 

Di bahagian Selatan dijumpai deretan pegunungan Maros dan Bone. 
Di daerah pemukiman suku Bugis mengalir sungai-sungai yang cukup besar 
seperti sungai-sungai Tangka, Sungai Walennae dan Sungai Cenrana di 
Kabupaten Bone, Sungai Bila di Kabupaten · Sidrap, Sungai Saddang di 
Kabupaten Pinrang dan Enrekang. Sungai Kabaena di Kabupaten Luwu. 
lkfimriya iklim aropis dengan suhu rata-rata 28 °C dan curah hujan rata­
rata 2.600 mm/tahun. 

Oleh karena daerah ini letaknya membujur dari Utara ke Selatan dan 
ditengah-tengahnya menjulang puncak-puncak pegunungan Maros dan ·Bone 
menyebabkan adanya pergantian turun hujan di pantai Timur dan di pantai 
Ba rat. 

Pada waktu musim Barat (Oktober sampai dengan April) hujan lebih 
banyak turun di pantai Barat (Pinrang, Pare-pare, Barru, Pangkep dan 
Maros). Sedangkan pada musim Timur (April snmr ai dengan September) 
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huja11 lebih banyak turu.n di pantai Timur (Sinjai, Bone, Wajo dan Luwu) . 
Hal ini menyebabkan orani Bugis dapar mc:ngcrjakan sawahnya sepanjang 
tahun aninya bila di Pantai Barat orang sedang panc!'n (musim kemarau) 
maka di FC!ntai Timur sedang turup :;awab (n•usim i:ujan). lnilah salah satu 
fakcor yang me:nunjan)! Sulawesi Sdatan sebagai lumbung Pangan Nasional. 

Adapun mengcnai jenis tanah yang terdapat di daerah pemukiman 
suku l3ugis ini dapa1 dikatakan semua jenis tanah yang telah diketahui ada 
di S11IC:1'-''e"i Selata11 yaitu tanah Alluvial, Gelei, Latosol, f.tyosol, Andosol, 
Brown forest Soil, Medditeranean, Litosol, Lateri1 is, dan lain sebagainya. 

Di atas tanah yang beraneka jcnis inilah banyak di tanam tanaman 
pangan scperti radi, jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, kacang 
hijau, keJelai, kelapa, tembakau, ccngkeh, pisang dan sebagainya . 

S..:dangkan binatanr, temak yang banyak dipdihara ialah, kerbau, sapi, 
kanibin~. ~uda. ;mjini;. ayam dan itik . Di daerah pe"mukiman orang Bugis 
tidak didapati perneliharaan babi. Hubungan komunikasi / transport antar 
;hJ 1-t~f ;o kahura101 dan kecamatan umumnya sudah lancar, baik dengan 
kembra::rn roda t'.mpat maupun dengan roda dua, sedangkan antara Desa 
dengan lJesa. barn rnulai dirin1is pembangunannya dengan mengadakan 
renp. kc>ri k i hu:. 

, Pola Perkampungnn Suku B1rngsa Bugis. Perkampungan suku bangsa 
V Bugi~ pada m;isa lampau adalah pola mcng~lompok padat dan menyebar. 

Pola r1e11gelompok padat terutama dijumpai di daerah dataran rendah 
yang i(lkasinya dekat dengan daerah persawahan atau pinggir taut atau 
danau . Sedangkan µol<l rnenyebar umumnya didapati di daerah-daerah pe­
gunungr.n atau d<'lerah perkebunan. 

faJi pe1 wuJudan kampung pada masa itu banyak terikat oleh ternpat 
pckcrjaan merd.a s<'hingga dikenallah pada masa itu kampung PALLAON 
RliMA fkampung petani) dan karnpung PAKKAJA (kampung nelayan/­
pena11gkap !kan). Pada seliap karnpung ,ada t~n.,pat-•empat yang dianggap 
suci.· ker::.mat. Ria~anya tempat-iempat itu di bawah pohon beringin besar 
atau d1 puncak gum1::g tencntu ya11g ada di kampung itu. Di tempat-tempat 
it u pad a wai<;u . ~· akn1 tenentu dia,fakan upacara persembahan/sesajin se­
P<"rl! misalny<: padl'> v .. a:..1u mcminta hujan, minta perlindungan dari se­
rar-.ga;1 wal'ali p:'nyak1i dan seba,.:aipya. 

V / 01 szmpi1.-1g .. irn o:dap.~ri ri;•:~ah MA'fOWA (kc·pala kampung) sebagai 
r1ll'ia '. p.:~.g~:nd;' ' '"IJ peP1enn:aha:1 kampUOfi. Pa :,2 r kumpung, yang hanya 
d1ht.> . ..J p·_.C:a ~.ari - h;lr; .icrtcntu ~: ~j;:; . Kul'uran ~ebagai tempi\! memakamkan 
1quga j..,ani~"H•'~· y;:11~ 1·1"tningg11i c:Pnifl . Pada s~at rner::ka 1.elah menganut 
agam<: i ~:lc.r:1 ,~, aka d i '.'c'. iap kampung Jug\'.: dijumpai Me~jid atau tempat 
1::rnpa1 ibadah yanr, clisd1'1t Mus~alk1h Pada m:111m'1ya c:irah mcnghadapnya 
sebuah rnrnah dar'lt saj a mengha<lap Jtc salah S/\!11 arnh mata angin (boleh 
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mcnghadap kc Timur, kc Barat, kc Sclatan atau ke Utara). 
VHal ini bcrkaitan dcngan pandangan kasr~ologis Jorang Bugis yang men~­

anggap dunia ini scgi cmpat. Olch karcna ttulah ke empat arah mata angm 
itu sama kcdudukannya. 

Batas-batas pckarangan sctiap rumah dibuat dari pagar-pagar hidup. 
Sedangkan antara satu kampung dcngan kampung lair'.1ya dihubungkan 
dengan jalanan sctapak yang hanya dapat dilalui oleh orang yang berjalan 
fiki atau d~n-gan alatpengangkutan kuda. 

Pola perkampungan sepcrti tcrsebut di atas pada masa sekarang telah 
mengalami pcrobahan terutama disebabkan oleh karena kekacauan yang 
melanda daerah ini selama 15 tahun. Hal tersebut menycbabkan kampung­
kampung mereka mcnganut . P._o_la __ f!"!~&~lo_rnpok padat pada dr.erah pinggir­
an kota atau sepanjang jalan raya atau lok_asi yang telah ditetapkan oleh 
pemeflntah Daerah dalam rangka pemukirnan penduduk desa. 

Tempat-tempat bekerja tidak lagi terlalu diperhitungkan ~cperti dahulu . 
Atribut-atribut kampungnyapun telah pula mengalami perkembangan 
dengan didapatinya pada setiap desa (kampung) Sekolah Dasar (SD), Pusat 
Kesehatan Masyarakat (Puskcsmas) , lapangan-lapangan olahraga, lapangan 
upacara, sumur umum sebagai sumbcr air bersih dan kios-kios koperasi. 

Antara satu kampung dengan kampung yang lainnya sudah dihubung­
kan dcngan jalan dcsa yaitu jalanan yang dibuat sccara gotong royong, 
dan tclah dipcrkcras dcngan lapisan batu kerikil. Dengan demikian sudah 
dapat dilalui oleh kcndaraan bcrmotor. Baras-batas antara pekarangan 
rumah kccuali mcnggunakan pagar hidup juga sudah banyak menggunakan · 
pagar bambu, tcmbok atau bcsi. 

Pola Desa Balusu. Desa Balusu adalah salah satu di antara lirna Dcsa 
dalam Wilayah Kecamatan Soppeng Riaja l<abupat.en Barru (Desa Takka­
lasi, Ajakang, Kiru-kiru, Balusu dan Siddo). Wilayah dcsa ini terbentang 
dari Baral (Selat Makassar) sampai pegunungan sebclah Timur pada per­
batasan Kabupaten Soppcng dan Kabupaten Barru. Wilayah ini terdiri dari 
tujuh Rukun Kampung (RK) yaitu RK Lapasu, Larnpoko, Bawa Salo, 
Balusu, Paddumpu, Padang Loang dan Salesso . Di tengah-tengah wilayah 
ini dilalui olch jalan raya poros Ujung Pandang Pare-pare. Desa ini tcrletak 
kira-kira 4 km dari ibukota kecamatan (Mangkoso) atau 16 km dari ibukota 
kabu~atcn Barru atau 116 km dari lbukota Propinsi Sulawesi Sclatan (Ujung 

1 

Pandang). Wilayah dcsa ini terbagi atas 673,.54 ha pcrsawahan, 312,i 1 ha 
tcgalan, 34,65 ha pckarangan, 2,676,63 ha hutan. 

Lctak bangunan-bangunan di Dcsa ini ada dua macam yaitu di daerah 
yana sudah punya jaringan jalanan, rumah-rumah didirikan berderct mcng­
hadap jalanan sedangkan di dacrah yang bclum mempunyai jaringan jalan­
an rumah-rumah didirikan bcrkelompok dipinggir pantai atau di tanah-
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tanah datar di dckat sawah atau d,ekat kebun. 

Bangunan-bangunan pentina yana terdapat di desa lnl lalah sebaaai 
berikut : 

Rumah tempat. tinggal. Rumah tempat tinggal pada umumnya terbuat 
dari kayu. Atapnya daun ilalang, nipa atau sen~. Strukturnya terdlrl dart 
awa bola (kolong rumah), alobola (badan rumah) dan rakkcang (bubungan) 
Type bangunannya, rumah panggung perseai empat panjang. 

Adapun klassifikasinya adalah sebagal berikut : 
Rumah kayu permanen 279 buah. 
Semi permanen 356 buah. 
Darurat 380 buah. 
Rumah t>atu 3 buah. 

? ... r:: .C.l i :.O..:.<>.! . ; :.lnM:l.T i~. \'!mi l!.C!. ~ ~ lll. liU&l. ~~ 

Mesj1d :.ebanyak 6 buah. Letaknya tersebar pada wilayah RK. Type bangu­
nannya persegi empat panjang, tidak memakal menara. 

Sekolah Dasar (SD) sebanyak 6 buah . Letaknya tersebar di wilayah 
RK . Taman Kanak-kanak sebanyak satu buab. Balai Dcsa sebanyak satu 
buah terletak di RK Lapas.11 . BKIA:· sebanyak satu buah terletak di RK 
Lapasu. Sumur umuinibaniuan Pemednt4h sebany&lt 262 buah jauh dari 
sumbu air bersih. Lapangan olah raga sebanyak dua buah. Pasar Desa se­
banyak satu buah terletak di RK Lapasu. Kuburan sebanyak cnarn buah. 
Kakus bantuan Pemerintah sebanyak 65 buah. Kios pupuk sebanyak satu 
t>uah. Penggilingan padi/gabah sebanyak 14 buah. Penggergajian kayu se­
banyak 10 buah . 

Batas-batas bangunan yang ada baik antara rumah ternpat tinggal 
dengan rumah yang lainnya maupun antara bangunan umum, pada urnum­
nya menggunakan pagar bambu yang dihelah-belah atau pagar dari tum­
buh-tumbuhan hidup. Ji.llanan yang ada di Dcsa ini ialah jalan darat berupa 
jalan Desa sepanjang 42 km . Jembatan satu buah dan duiker sebanyak 3 
buah. Sedangkan RK yang berada dipinggir laut juga menggunakan jalanan 
laut dt!ngan pcrahu. 

PENDUDtTK . 
Gambaran Umum. Menurut data yang diperoleh dari Kantor S.ensus Clan 
Statistik Propinsi Sulawesi Selatan tahun 1981 jumlah suku bangsa Bugis 
diperkirakan 3.500.000 jiwa. Mereka mendiami sebahagian besar Wilayah 
Sulawesi Selatan sebagaimana telah diuraikan di atas. 

M.:nurut haliil penelitian para Etnolog dikatakan bahwa nenek moyang 
suku ban&sa Rugis berasal dari Daerah India Belakang. Mercka berpindah 
ke Kepulauan Indonesia ini termasuk Sulawesi Selatan dengan cara ber-
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gclombailg. -Mcrcka yang datang pada gclombang pertama digolongkan 
pada suku bangsa Mclayu Tua (Proto Mclayu). Di duga bahwa mereka 

\ inilah yana mcnjadi ncnck moyang suku bangsa Toraja. Mcrcka tcrdcsak kc 
daerah pcgunungan olch golongan yang datang pada gclombang kcdua. 

Adapun yang datang pada gelombang kedua ini digolongkan kc dalam 
suku bangsa Mclayu Muda (Dcutro Melayu) mercka inilah mcnjadi nenck 
moyang suku bangsa Bugis, Makassar dan Mandar . Ketiga suku yang 
discbut tcrakhir ini pada umumnya berdiam di daerah Pantai Sulawesi 
Scla\an. 

. Jadi dcngan demikian dapat disimpulkan bahwa suku bangsa Bugis 
tetmasuk suku bangsa Melayu Muda (Deutro Melayu) yang berasal dari 
dacrah India Bclakang. 

Suku Bugis memiliki mobilitas yang cukup tinggi. Baik mobilitas ke 
arah vertikal maupun ke arah horisontal. Mobilitas ini tambah cepat ter­
utama sctclah Proklamasl Kcmerdekaan 17 - 8 - 194.5 . Hal ini mungkin di­
scbabkan karcna adanya kescmpatan yang seluas-luasnya bagi mereka un­
tuk mcmperoleh pcndidikan dan melakukan kegiatan ekonomi. Sehingga 
mereka dapat berhasil menjadi orang pintar dan kaya. Dengan kepintaran 
dan kckayaan ini mereka banyak yang berhasil mencapai status sosial yang 
lebih tinggi. Seperti dalam hal Pemcrintahan telah banyak jabatan-jabatan 
yang pada mulanya hanya bolch dipegang oleh orang yang berstatus bang­
sawan. sckarang ini dipangku oleh orang-orang dari status sosial rendah 
tetapi memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi atau kaya. Oemikian juga 
halnya dalam soal perkawinan. Dengan gelar-gelar kesarjanaan yang mc­
reka peroleh, mereka dapat mempersunting gadis-gadis bangsawan yang 
pada zaman dahulu sangat jarang terjadi. 
Dcngan mobilitas yang tinggi ini pula menyebabkan mereka secara hori­
zontal penyebarannya tambah meluas. Bukan hanya didaerah-daerah ting­
kat II yang ada di Sulawesi Selatan tctapi juga di Sulwaesi Tengah, Sula­
wesi Utara, Sulawesi Tenggara bahkan di pulau-pulau lain di seluruh wi­
layah Indonesia. 

Penyebaran suku bangsa Bugis kc daerah-daerah di luar pulau Sulawesi 
dikenal dengan istilah SOMPE artinya pergi merantau. Satu ha! yang men­
jadi pendorong utama bagi suku bangsa Bugis pergi merantau atau Sompe 
ialah jiwa dan semangat pelaut yang mcrcka miliki scjak dahulu kala. 
Dcngan jiwa dan semangat pelaut inilah mereka mengarungi lautan dengan 
menggunakan perahu-perahu khas Sulawesi yang disebut pcrahu PINISI 
dan LAMBO. 

Suku-bangsa suku-bangsa pendatang di daerah pemukiman orang Bugis 
yang bcrasal dari luar pulau Sulawesi pada umumnya terdiri atas orang 
Jawa, orang Melayu, orang Mlnang dan orang Buton. I Pada saat sekarang 
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ini mcrcka tclah bcrintearasi dcngan suku Duals sehlnaaa aaak 1ukar di­
bedakan. Mcreka pada umumnya mcmakal gclar sepcrtl Mas untuk orana 
Jawa, Ince untuk o.rang Mclayu, Engku untuk orang Mlnang atau Laodc 
untuk orang Buton. Mercka pada umumnya bekcrja scbagal pcgawai negeri. 
Pada tahun-tahun terakhir ini sudah ada suku-suku lain sepcrtl : Ambon, 
Sunda, Timor dan sebagainya yang menetap di daerah pcmukiman suku 
Bugis . 

Penduduk Desa Balusu. Pcnduduk Dcsa Balu!iu seluruhnya berjumlah 
4.880 jiwa. Penduduk sebanyak ini dapat diperinci sebagai berikut : 

TABEL No. I. 

Perincian Penduduk Desa Balusu menurut umur. 

Tingkat Umur 

0 • 5 tahun 
5 - 14 tahun 

15 - 24 tahun 
25 - 55 tahun 
55 - tahun ke atas 

Jumlah 

Jumlah 

550 jiwa 
1.378 jiwa 

814 jiwa 
1.438 jiwa 

700 jiwa 

4.880 jiwa 

Sumber : Monografi Desa Balusu th 1981. 

TABEL No. 2 

Perincian Penduduk Desa Balusu menurut Pendidikan. 

Tingkat Pendidikan 

- Tidak pernah sekolah/tidak tamat 
- Tamat SD I sederajat 
- Tamat SLP 
- Tamat SLA 
- Tamat Perguruan Tinggi 

Jumlah 

Jumlah 

2.576 jiwa 
1.934 jiwa 

256 jiwa 
112 jiwa 

2 jiwa 

4.880 jiwa 

Sumber : Monografi Desa Balusu th. 1981. 

Penduduk desa ini adalah penduduk asli artinya scjak dari ncnck 
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moyang mcreka itu tclah bermukim di wilayah ini dengan mengembangkan 
adat kcbiasaan terscndiri. 

LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN. 

Latar Belakang Sejarah Suku Bangsa Bugls. Menurut hasil pcnelitian 
Etnolog disimpulkan bahwa orang Bugis tergolong turunan Melayu Muda 
(Deutro Melayu) yang berasal dari India Belakang. Orang-orang India Bela­
kang. Orang-orang India Bclakang ini datang ke kepulauan Indonesia 
dengan cara bergclombang yaitu pada gclombang pertama Melayu Tua 
(Proto Melayu) mcrupakan ncnck moyang suku Toraja. Sedangkan pada 
gelombang kedua Melayu Muda (Deutro Melayu) yang merupakan nenek 
moyang suku bangsa Bugis, Makassar, dan Mandar . 

Pada zaman lampau pernah dikenal kejayaan kerajaan Bugis seperti 
Kerajaan Luwu, Kerajaan Bone, Soppeng, Wajo, Sawitto, Sidenreng, Sup­
pa, Rappang, Maiw.a, Enrekang~ Kassa, Batu Lappa dan lain sebagainya . 

Scbagai Kerajaan Bugis tertua ialah Kerajaan Luwu kemudian disusul 
Bone, Soppeng dan Wajo. Menurut mitos orang Bugis dikatakan bahwa 

·yang pertama-tama mclctakkan dasar pemerintahan dan konsep kebudayaan 
di Sulawesi Selatan pada masa Jampau ialah TO MANURUNG. TO artinya 
orang, MANURUNO artinya turun dari tempat yang tinggi (kayangan). 
To Manurung maksudnya ora!lg yang dianggap turun dari suatu tempat 
yang tinggi yang sengaja diutus oleh DEW AT A SEUW AE kc bumi untuk 
mcmerintah. 
Oleh' karena itu diangggap manusia yang luar biasa yang mempunyai kesak­
tian. Ia dianggap oleh manusia dapat memerintah dengan baik karena ia 
mcrupakan turunan dewa. Oleh karena itu munculnya To Manurung dika­
langan orang Bugis sckaligus membawa pandangan baru, terutama di 
bidang politik, pemerintahan kemasyarakatan. : 

Situasi masyarakat dalam kehidupan berkelompok sebelum To Manu­
rung datang kacau balau, terjadi permusuhan antar kelompok . Kelompok 
yang kuat menguasai kelompok yang lemah. Wibawa kepemimpinan Mato~ 
wa (Kctua-ketua Kaum) sudah hilang. Dengan ajaran yang diterapkan To 
Manurung maka mulailah tercipta kcmbali ketenteraman masyarakat. 

Menurut faham orang Bugis dalam Lontara' [sure Gallgo] dikatakan 
bahwa sesungguhnya kedatangan To Manurung itµ melalui tiga fase yairu : 

Kcdatangan To Manurung Tamboro Langi' di puncak gunung Lati­
mojong. Pada saat itu daratan Sulawesi sebahagian masih digenangi air laut 
Tamboro ~ Langi' inilah yang mcmperkenalkan dirinya kcpada scgenap 
manusia, bahwa dia dalah utusan maha dcwa dari langit yang ditugaskan 
untuk mcmerintah dan memimpin manusla di bumi. Pemerintahan Tam­
boro Langi' bcrsifat absolut, karcna tldak satupun pcrintahnya yang dapat 
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dibantah scbagaimana upacara Bugis yang bcrbunyi "Makkcda tcnri ball, 
Mettetenri sumpala". Aninya berkata tidak boleh dibantah, menyahut tl­
dak botch dipersalahkan. 

Setelah Tamboro Langi' menghilang di muka bumi dengan meninggal­
kan puteranya yang bernama Sonda Boro dan Laki Padada, maka kedua­
nya langsung mewarisi kerajaan dan memerintah negcrinya. Kemudlan men­
dirikan tiga buah kerajaan : Bugis berpusat di Luwu, Makassar bcrpusat di 
Gowa, Toraja bcrpusat di Tongkonan. 

Keterangan lain mengatakan bahwa Laki Padada dalam pengcmbaraan­
nya kc Gowa kawin dengan puteri Raja Gowa, lalu melahirkan cmpat 
orang put era. Seorang menjadi Raja di 1Sangalla dengan gelar Puan_g.j ___ _ 
Scorang menjadi Raja di Gowa dengan gelar Somba. Seorang menjadi Raja 
di Bone dengan gelar Mangkau dan seorang lagi di Luwu dengan gelar 
Pajung . 

Dalam kerajaan ini belum dapat diambil satu kesimpulan karena ada 
juga keterangan dari kalangan orang Toraja yang menyatakan bahwa pu­
tera Laki Padada itu hanya tiga orang Pattala Battang Raja di Sangalla i 

dengan gelar Puang. Pattala Merrang di Gowa dengan gelar Somba, Pattala 
Bunga di Luwu dengan gelar Pajung. 

Fase kedua ini dikenal zaman Galigo atau masa Sawerigading. Keda­
tangannya tetap mengakui kerajaan-kerajaan yang sudah ada kcmudian 
kerajaan-kerajaan itu dikembangkan di samping membuat kerajaan-keraja­
an baru . Sifat kepemimpinan yang dibawakan tidak jauh berbeda dengan 
sifat kepemimpinan Tamboro Langi' yaitu Teokratis Absolut. Di sini harus 
dimengerti bahwa ia adalah raja atau pemimpin di bumi ini yang diutus 

· oleh Dewa buat manusia. Dalam perkembangan sistem pemerintahan. yang 
dibawakannya cenderung menampakkan diri dalam bentuk negara serikat 
absolut dan monarci. Seluruh kerajaan--kerajaan yang terdahulu berada di 
bawah taktis pemerintahan Sawerigading. 

Fase ke1iga ditandai dengan munculnya beberapa To Manurung pada 
beberapa tempat tertentu. Banyak To Manurung yang muncul pada waktu 
itu, namun bentuk negara dan corak pemerintahan yang '. dibawa 1 olehnya 
tetap seperti yang terdahulu. 

Suatu perkembangan dalam sistern pemerintahan yang lebih teratur 
dibandir.gkan dengan dua fase sebelumnya. Sifat absolut pada raja-raja 
sudah mulai dikurangi, yaitu terbentuknya Dewan Pemerintahan yang ter­
diri dari raja-raja dari kerajaan-kerajaan kecil. Pada masa itu sifat peme­
rintahan mul;!i menonjolkan sifat demokrasi (6,27). 

Jadi secara historis kebudayitan Sulawesi Selatan dalam perkembangan 
nya telah rnengalami pe1sentuhan dan memberi pengaruh beberapa macam 
kebudayaan yaitu : Kebudayaan India (Hindu), Kebudayaan Arab (Islam) 
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dan Kebudayaan Eropah (Modern). 
Slstem Mata Pencaharlan Suku Bugls. Mata pencaharian [ASSAP A 

SAPPARENG] pertama suku Bugis ialah bertani [MALLAON RUMA) dan 
nelayan (MAKKAJA). Di samping itu ada juga diantara mereka yang ber­
ternak, pengusaha/pedagang (wiraswasta), pegawai negeri dan buruh. 
Uraian masing-masing bidang kcrja tersebut di atas adalah sebagai berikut : 

Pertanian. Bertani dapat dibedakan atas dua macam yaitu bertani di 
sawah (di tanah basah) dan bertani di kebun (di tanah \tering). Usaha 
Pertanian ini masih banyak dilakukan secara tradisional seperti misalnya 
memulal turun sawah harus pada hari yang baik/yang berisi.Dengan sisertai 
satu upacara yana disebut Tudana Slpulung. Tudang artinya duduk, si­
pulung artinya bcrkumpul untuk berbincang-bincang dan makan bersama. 
Memulai menabur bibit di pesemaian harus berpedoman pada letak/keada­
an bintang-bintang tertentu di langit. Di samping itu pula mengolah sawah 
atau kebun harus didahului dengan upacara yang disebut Mappallll yaitu 
memulai menarik bajak keramat (Rakkala Arajang) pada sawah Kerajaan . 
Setelah upacara ini selesai rakyat baru boleh mulai mengerjakan sawahnya. 
Selesai panen maka ditutup pula dengan suatu upacara syukuran pada 
Tuhan yang disebut Pesta Panen. Pada pesta-pesta semacam ini biasanya 
dimeriahkan dengan Mappadendang yaitu beramai-ramai menumbuk di 
lesung, Mattojang yaitu bergantian diayun dan atraksi pencak silat. 

Alat-alat yang dipergunakan mengolah tanah ialah : bingkung (cang- ."-­
kul), rakkala (bajak), salaga (sisir), Kandao (sabit), bangkung lampe1 

(Parang pa.njang), saddang pessi (linggis), soddo' (sekop), piso belle' (pisau 
dari belek/seng), teda' (pemotong rumput dari belek tetapi bentuknya se­
perti jajaran genjang, dan memakai tangkai yang panjangnya kira-kira 2 m) 
rakkapeng (ani-ani), pada saat terakhir ini sudah banyak pula digunakan 
traktor. 

Tumbuhan pangan yang banyak ditanam ialah : ase (padi), barelle 
(jagung), canggoreng (kacang tanah), bue (kacang), lame aju (ubi kayu), 
kolu (kol), loka/otti (pisang), kaluku (kelapa), bermacam-macam sayur­
sayuran. 

Sedangkan tanaman perdagangan yang banyak ditanam ialah : cengkeh 
(cengkeh), ico (tembakau). 

Hasil-hasil pertanian yang banyak dikirim keluar 1daerah ialah : beras, 
tembakau, cengkeh. 

Pada saat sekarang ini pertanian di Daerah Bugis sudah banyak menga­
lami kemajuan. Hal ini dapat dilihat pada waktu mengerjakan sawah dari 
satu kali setahun menjadi dua kali setahun, karcna sistcm pcngairari sudah 
rnulai pula mengalami kemajuan. Peralatan Y,ang dipergunakanpun menga­
laml kemajuan dengan digunakannya traktor di samping peralatan tradisi-
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onal. Bibit yang digunakan, di samping bibit lokal dlgunakan pula biblt 
unggul nasional seperti Pelita, irrl, C.4, remaja dsb. 

Perikanan . Penangkapan ikan yung oleh suku bangsa Bugls masih 
dilakukan secara tradisional baik pengaturan waktu penangkapannya, alat­
alat penangkapan ikan yang dipergunakan maupun cara-cara penangkapan­
nya. Penangkapan ikan dimulai dengan suatu upacara, untuk memohon 
doa restu dari Tuhan Yang Maha Esa. 

Bila diadakan di laut upacara itu disebut Maccera tasik (taut) dan bila 
di danau upacara itu disebut Maccera tappareng (danau) maccera artinya 
memberi darah oleh karena itu dalam upacara ini selalu diadakan pemo­
tongan hewan untuk diambil darahnya. Demikian pula 1'etelah selesai masa 
penangkapan diadakan pula upacara syukuran . Upacara syukuran ini biasa­
nya dimeriahkan dengan perlombaan perahu, dan bcrlangsung bcberapa 
hari. 

Alat-alat penangkap ikan yang banyak digunakan ialah ; jala buang, 
jala rompong ,' jala batang, belle, pakkaja (penangkap,ikan terbang);bubu, j 
bagang, mcng (kai)), lawa', julu', bessi kanjai, bessi pamulu,1 tua : (racun). 

Alat-alat tersebut di atas sebelum digunakan pada setiap waktu penang­
kapan, terlebih dahul :1 diadakan persiapan yang disebut maccera parewa 
aninya memberi darah hewan pada alat-alat tersebut. Pada upacara macce­
ra ini diadakan acara makan bersama dengan semua keluarga nelayan. 

Cara-cara penangkapan ikan lebih banyak mengandalkan keyakinan, 
ketabahan dan ketangkasan . 
Sebab bila semua persyaratan-persyaratan upacara telah mereka laksanakan 
dengan sebaik-baiknya maka mereka telah meyakinkan akan mendapat hasil 
yang memuaskan asalkan dia tabah menghadapi segala rintangan-rintangan 
yang dialami dengan mcnggunakan ketangkasan yang mereka miliki. 

Pada umumnya penangkapan ikan di daerah Bugis dilaksanakan oleh 
kaum laki-laki. Ada yang ~erkelompok dan ada pula yang secara pero­
rangan. 

Peternakan. Sama halnya pertanian dan penangkapan ikan pelaksanaan 
peternakan masih secara tradisional. Binatang-binatang ternak dilepaskan 
begil\A saja di lapangan rumput untuk bebas mencari makanan sendiri. 
Peterriakan hewan dengan menyediakan makanan masih jarang dilakukan 
kecuali itik, ayam dan kuda. 
Jenis binatang yang banyak dipelihara ialah : sapi, kerbau, kuda, kambing, 
ayam dan itik. 

Pemcliharaan binatang-binatang di atas dilakukan oleh : rakyat sccara 
perorangan dengan modal sendiri. Hasil peternakan yang banyak dikirim kc 
daerah di luar Sulawesi Selatan ialah sapi, kerbau dan ayam. 
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Kerajinan (usaha kecil). Jenis usaha kecil yang dijurnpai di daerah ialah 
antara lain : 
- Kerajinan anyarnan baik berupa wadah maupun alat-alat rumah tangga 

lainnya. 
- Tenunan dari benang sutra dan benang kapas. 
- Kerajinan logam seperti pembuatan senjata, alat-alat rumah dan pertanian 

atau penangkap ikan. 
- Kcramik lokal (tembikar). 
- Kerajinan batu bata, dan juga kerajinan pembuatan genteng sudah mulai 

bcrkcmbang. 
Hasil kcrajinan yang sudah tcrkenal scjak dahulu dari Bugis i~ '<th tenunan 
sarung sutra, anyam-anyaman dari daun lontara', dari rotan . ~ambu dan 
tcmbikar. 

Meramu. Selain dari pada rnata pencaharian tersebut di alas suku 
bangsa Bugis scjak dahulu kala mengenal cara-cara mencari nafkah dengan 
meramu di hutan, di semak atau di sawah. 
Jenis bahan yang diramu ialah : 

- Rotan. 
- Kayu, baik kayu untuk bangunan maupun kayu api. 
- Siapa (gadung) yaitu jenis umbi-umbian yang biasa di makan. 
- Cani (madu). 
- Buah-buahan scperti jambu dan mangga . 
- Padi yang tersisa pada waktu menuai di sawah. 

Mengumpul padi-padi yang tersisa seperti ini disebut maddampu artinya 
membersihkan jerami. 

Berburu. Berburu dikenal orang Bugis sejak dahulu kala . Berburu di 
samping merupakan mata pencaharian juga merupakan acara rekreasi tradi · 
sional yang sering dilakukan untuk menghibur raja-raja dan keluarganya . 
Lokasi pclaksanaan upacara ini biasanya di daerah-daerah hutan yang ber­
dampingan dengan padang rumput. 

Dalam pelaksanaan ini yang paling sering dijadikan binatang buruan 
ialah Rusa dan Babi. Sampai saat ini dikalangan suku Bugis dan Makassar 
masih sering diadakan upacara berburu rusa secara adat. Upacara ini sangat 
memerlukan kebcranian dan kctangkasan para pesertanya. 

Slstem Kemasyarakatan. Kekcrabatan keluarga inti suku Bugis terdiri 
dari pada ayah,;ibu dan anak-anaknya yang disebut SIANANG [MARA­
NAKJ. Dalam satu rumah tangga tidak hanya terdiri dari ibu, bapak dan · 
anak-anaknya tetapi saudara-saudara mcreka, keponakan bahkan kedua ibu 
bapak menjadi tanggungan mercka dan tinggal serumah. 

Keluarga/luas suku Bugis ialah semua orang yang rnempunyai hubungan 
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• darah jauh atau dckat. ini dis<"hlll SF.AJING [SllMPlJN(; 1.01.0). Sum· 
pung artinya bersambung, Lolo a1 tinya perut atau hati. Scajina yana dckat 
disebut Seajing Mere ppr' / 1111\cawc' dan ynn~ jauh dlschut Scajl111 Mabclu. 
Scdangkan kcluarga istcri atau suami yana tidak ada hubungan darah di 
scbut ASSITEPPA-TEPl'AN<.iEN<~. Assitcppang artlnya tindis minlndls lni 
maksudnya dihubungkan oleh perkawinan. 
Hubungan kduarga sepcrti ini disebut SICOE COERENG. 
Sistem kekerabatan dalam masyarakat Bugis mengikuti lingkaran pergaulan 
hidup bilateral atau parental. Dalam lingkungan keluarga batih ayah se­
bagai kepala keluarga (rumah tangga). Kedudukan ayah diwarisi oleh anak­
anak laki-laki yang terrua bila ayah meninggal. Dalam segi hak dan kewa­
jiban antara bapak dan ibu mengikuti garis bilinial atau garis serba due . 
Dengan demikian ayah dan ibu mernpunyai hak dan kewajiban yang sama . 
(4,30). 

Slratifikasl Sosiid. Pelapisan soJidal suku bang!'a Bugis mulai di kcnal 
setelah datangnya To Manurung . Kcturunan langsung To Manurung meru­
pakan satu lapisan tersendiri yanit akhirnya discbut hangsawan. Pelapisan 
sosial yang di kenal suk u hangsa Hugis sampai saat ini sccara urn um adalah 
sebagal berikut : 

- Anakarung (Bangsawan). - To Maradeka (Rakyat biasa). 
- Ata (Sahaya) . 

Pelapisan sosial 1crsl'but di atas mempunyai perisai yang berbeda-beda 
scsuai deugan daerah di mana pelapisan itu berkembang. Seperti misalnya 
di Daerah Bone bent uk pelapisannya sebagai berikut : 
A. Anakarung To Uone (bangsawan orang Bone). 

I. Anakarung l'v1atowa (anak bangsawan penuh). 
a . Anakarung Mattola (putcra/puteri mahkota). 
b. Anakarung Matasc: (putera/ puteri raja-raja). 

11. Anakarung . 
a. Anakarun~ si Bola (bangsawan warga istana). 
b. A11akarung Sipne (bangsawan s<.>paruh) . 
c. Anak dera' (bangsawan berdarah campuran) . 

B. To Maradeka (Orang merdeka / rakyat biasa). 
I. To Oeceng (Kepale1-kepala k<1um / tuang). 
II. To Sama' (rakyat kchanyakan). 

C. Ata (sahaya) . · 
I. Ata Mana' (sahaya warisan 
II. Ata Ma'buang (sahaya haru). 

Seda11gkan di Dae rah Wajo beni uk pelapisannya adalah scbagai berikut ' : 
A. Ana\.. Mattola (anak pewaris / putera mahkota). 
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I. Anak Mattola (anak pewaris/pu1era mahkota). 
11 . Anak Sangaji (anak terbilang mulia). 



Ill. 

IV. 

Anak Rajeog (anak yang dihargai). 
a. Anak Rajeng Lebbi (anak yang sangat dihargai). 
b. Anak Rajeng Biasa (anak dihargai). 
Anak Cera' (anak berdarah campuran). 
a. Anak Cera Sawi (anak berdarah campuran warga). 
b. Anak Cera Pua (anak berdarah campuran sahaya). 
c. Anak Cera Ampulajeng (anak bt:rdarah campuran sahaya). 
d. Anak Cera Riattang Dapureng (anak bcrJarah campuran sahaya 

pribadi). 

8. Tau Deceng (orang baik). 
I. Tau Deceng. 
II. Tau Deceng Karaja. 

C. Tau Maradeka (orang merdeka). 
I. Tau Maradeka Mannennungeng (orang 111c1dcka ah:1di) 
II. Tau Maradeka Sampengi (orang mcrdcka ya11g hc1;i-;al da1i 1.al1a~.t 

yang dibebaskan). 
D. Ata (sahaya). 

I. Ata Mana (sahaya warisan). 
II. Ata Mabuang (sahaya baru). (9,35). 

Stratifikasi sosial scperti 1ersebut di atas .~angat hopcngarnh dalarn kchi · 
dupan suku Bugis teru1ama kehidupan politik dan kcmasyarakatan. Dal;1111 
Pemerintahan ada jabatan yang hanya botch dij<1ba1 olch kcturunan ban~sa ­

wan, demikian pula halnya dalam soal .pcrkawinan. merupakan aib bil<.1 
seseorang .bangsawan kawin dcngan <.Han!l y .. 111g st<1tus so,ialnya lchih rc11 
dah Rumah bangsawan dan rumah rakyat hi<t''' diliedakan dengan mcngg11 -
nakan simbol-simbol tertentu. 

Hal ini dapat dilihat pada jumlah tingkat penutup huh11nga1111ya (tin1pa 
laja), jumlah anak tangganya, dernikian pula 11kurn11 -11kura1111ya. 
Rumah Raja sdalu lebih besar dari pada ru111ah 1;1kyat bi<1sa. lni .,L·111ua 

menunjukkan bahwa Raja itu 1idak rnau disai1·1gi. 

Perkawlnan. Lembaga Perkawinan adalah mcrupakan sarana dalanr 
pembinaan keluarga sehat. Sehal dalam kc! urn nan darah dan sch at dalarn 
fisik dao rohani. Oleh karena itulah maka orang Bugis dalam mt:milih 
jodoh sangat berhati-ha1i. 

Dalam pemilihan jodoh sangat diutamakan di kalangan scndiri, namun 
demikian bila di kalangan sendiri tidak didapati rnaka 1idak lah terlarang 
memilih di luar keluarga sendiri bahkan di luar kampungpun boleh. Yang 
mcnjadi pedoman dalam memilih jodoh ialah SITONGKOK/SIKAPU arti­
nya sepadan atau wajar terutamaldalam hat s1atus sosial. Dalarn rnengusaha­
kan perkawinan yang sitongkok ini maka yang menjadi dasar ialah : 
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- Hubungan darah artinya diusahakan yang masih ada hubungan darah . 
- Status sosial artinya diusahakan yang mempunyai status sosial yang sama. 

Oleh karena itulah di kalangan suku Bugis perkawlnan denaan sepupu 
s11tu kall d11n dua k11ll ltu dl11nggap perkawlnan yana Ideal. Sedangkan 
sepupu tiga kali discbut Slparewekenna artinya diperdekatkan kembali. 

Sejak Proklamsi Kemerdekaan Negara Republik Indonesia, sistem ke­
masyarakatan suku Bugis telah banyak mengalami perubahan. Hal ini di­
sebabkan oleh karena sejak Proklamasi kesempatan untuk mendapatkan 
pendidikan terbuka lebar bagi rakyat. Kemajuan-kemajuan yang dipcroleh 
di bidang pendidikan ini menjadi penunjang bagi kemajuan bidang-bidang­
nya seperti bidang ekonomi, sosial dan lain sebagainya. 

De11gan tclah dkapainya kemajuan di segala bidang pengaruhnya besar 
pada star us Sl)sial rakyat. Hal ini dapat dilihat dalam bidang pemerintahan, 
banyak jahatan, yang pada zaman dahulu hanya boleh dipangku oleh 
orang-orang bangsawan, st:karang dapat dijabat oleh scmua orang. 

Pada saat ini dcngan kemajuan ekonomi dan pendidikan, telah dapat 
menduduki jabatan-jabatan penting dalam pemerintahan. Demikian pula 
dalam hal perkawinan, dengan kemampuan ekonomi dan gelar-gelar kesar­
janaan yang mereka milild dapat mempersunting gadis-gadis bangsawan. 
Hal mana paJa zaman dahulu dianggap tidak wajar atau menyalahi adat. 
Jadi jelaslah bahwa sekarang telah terjadi perubahan status sesuai dengan 
achivemen scseorang. 

Sistem Religl dan slstem Pengetahuan. Sebelum agama Islam dan Kris­
ten datang, penduduk telah menganut beberapa macam kepercayaan . 
h:cpercuyaan yang menganggap adanya roh-roh yang terdapat pada benda­
benda sepert i bat u-ba1 u besar, pohon-pohon besar a tau puncak-puncak 
gunung . .ladi sama d~ngan animisme . Kepercayaan scperti ini menimbul­
kan cara-cara penyembahan yang disebut A TT AU RIO LONG. Tau artinya 
orang. riolo aninya dahulu. Attau riolong maksudnya agama Leluhur . 

Kepercayaan akan adanya kekuatan-kekuatan gaih yang terdapat pada 
benda-benda seperti tumbuh-tumbuhan atau benda-benda mati seperti batu 
dan gunung-gunung . Kekuatan yang terdapat pada benda-benda tersebut 
dapat rriernberi rnanfaat bila manusia dapat menggun ... kannya. Hal ini dapat 
melahirkan orang sakti yaitu orang yang mempunyai keluar biasaan karena 
menggunakan kekuatan-kc::kuatan yang ada pada benda-benda tersebut. 
Kepercayaan ini mdahirkan adanya SIMA, yaitu scmacam benda yang 
dibuat dan dibentuk untuk maksud tertentu. Umpamanya Sima Tula' bala 
artinya Sima penangkal bahaya. lni biasanya dipakai bila orang meng­
hadapi bahaya, misalnya waktu pergi berperang agar dia tidak tembus 
peluru atau ·di makan s<.'njata tajam. Sima untuk daya penarik, ini biasa­
nya dipakai oleh pemuda atau gadis. Kalau gadis yang memakai sima, 
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maka di pemuda akan tertarik kcpada si gadis itu demikian pula sebalik­
nya. Sima seperti ini disebut Naaa Slk11l. Naga artinya ular naga, sikui 
artinya berbelit/berkaitan. Ini maksudnya supaya hati pemuda dan gadis itu 
berbelit terus atau terpaut terus. 

Jenis Sima ini ada yang berupa potongan-potongan kayu, ada yang 
berupa batu-batu 1 permata, akar kayu, kulit kayu dan sebagainya. Sima­
sima ini biasanya diikatkan di pinggang, di tanam di bawah tiang pusat 
rumah (posi bola) atau di tanam di bawah tangga. 

Kcpercayaan kepada Dewa terdapat pula pada kehidupan masyarakat. 
Ada beberapa dewa yang dipuja seperti dewa Langi', dewa Malino dan 
det.ra Uwae. Menurut mereka Dewa-dewa itu dikepalai oleh Dewa tertinggi 
yang disebut Dew11ta Seuwae. Penyembahan dcwa langi' diadakan di loteng 
rumah (rakkeyang) dengan sesajen yang terdiri dari pada ketan empat 
warna (sokko patanrupa), pisang dan telur ayam. Acaranya disebut Masso­
rong Sokko Patanrupa. Massorong artinya menyorong, maksudnya menya­
jikan atau menghidangkan, sokko artinya ketan, patanrupa artinya empat 
rqacam warnanya (hitam. merah. kuning, putih) . Jadi maksudnya meng­
hidangkan ketan empat macam warnanya kepada dewa. 

Dewata Mallino yaitu dewa yang berdiam di bumi ini biasanya menem­
pati tcmpat-tempat tertentu seperti tikungan jalan, batu-batu besar, pohon­
pohon yang berdaun rindang dan sebagainya. Penyembahan terhadap dewa­
dewa ini diadakan dengan sesajcn sokko patanrupa (hitam, putih, kuning, 
merah), manuk mallebu (ayam utuh yang sudali dibuang isi perutnya dan 
kulitnya kemudian dimasak). Bahan-bahan tersebut disimpan dalam sebuah 
wadah yang disebut Ancc yang terbuat dari daun enau yang muda. Setelah 
itu digantung di pohon-pohon tertentu atau di semak-semak. 

Dcwata Uwae yaitu dcwa yang tinggal di air. Penyembahan dewa ini 
diadakan di air atau sungai pada tcmpat tertcntu yang dilakukan pada 
waktu sebelum subuh atau dalam bahasa Dugis waktu tersebut disebut 
Denniari. Sesajennya terdiri dari sokko patanrupa dengan bebcrapa biji 
telur mentah disimpan dalam sebuah wadah yang disebut Walasoji yaitu 

-suatu wadah yang terbuat dari anyaman belahan-belahan barnbu. 

Upacara-upacara tcrsebut di atas sudah jarang llilakukan, karena pe­
ngaruh ajaran agama Islam. Pada saat sekarang ini suku Bugis merupakan 
penganut Islam yang taat. 
Ketaatan mercka terhadap agamanya menyebabkan adanya pencampur bau­
ran antara ajaran agama dcngan adat menyebabkan sekarang ini sukar 
dibedakan antara kegiatan keagamaan (khususnya Islam) dengan kegiatan 
adat. 

1 Sistem Pcngetahuan. Sistcm pengctahuan sebagai latar belakang penge­
tahuan yangldipunyai masyarakat untuk melaksanakan bcrmacam-macam 



kci!.iatan dalam kchiJupan, banyak pula corak ragamnya sesuai Jcngan 
konsep sisrcm pc1111,ctahua11 yan1it mcngcnal ala111 flora, fauna, alam scmcsla, 
wakt11, d.in rnang, maka di daerah ini dikenal pula sistem pengelahuan 
yang 111c11vangku1 hal-hal Ji atas. Karena sistem pengetahuan merupakan 
s11111bcr ya11~ mcngarahkan dan mengatur pola tingkah laku manusia dalam 
menghadapi li11gku11ga1111ya, maka sclama ilmu pl!ngc1ahuan belum ber­
peranan di Jalam masyarakat tcrsebut sistem pengctahuan memegang pera­
nan renting . 

Dabm hat arsitcktur tradisional misalnya, terliha1 pcranan illl baik 
.dalam rangka mcndir ikan rumah, t>ahan bangunan ataupun kcgunaan 
bangunan illl scndiri . Si stem pengctahuan mengcnai alum flora rnenjadi 
pcdoman untuk mene111ukan ~ualitas bahan yang dipcrlukan. Dari sckian 
banyak flora yang tumh11h di dacrah ini terdapat klasifikasi kayu yang 
dapat dip;1kai untuk kcpcrluan-keperluan tertentu pada satu bangunan . 
r>.lisalnya 1jc11ggunaa11 kayu ~cndana, kayu nangka, kayu jati pada bahagian 
bahagian tcrtcntu dalarn suatu bangunan. Di samping itu tanda-tanda ter­
tcntu yang tcrdapat pada bahan -bahan bangunan rnerupakan pengetuhuan 
yang dipu nyai masyarakat unt u k mencnt uk an boleh a tau tidak nya kayu ter­
se but dipakai dalam membuat satu rumah. 

Pengctahuan tentang waktu rnenjadi pedoman rnasyarakat untuk me­
ncntukan waktu baik mengumpulkan bahan maupun mcndirikan bangunan. 
Ada waktu haik di sarnping ada waklu yang dianggap buruk untuk mcmulai 
sl.'~uatu k1."gia1an. Dalam satu hari saja misalnya waktu pagi dianggap lcbih 
baik daripada wal-;111 sore. Scdangkan untuk jangka waktu satu mingau hari 
Rahu dan hari Kam is dianggap hari-hari baik! untuk memulai satu keglatan. 

Sd111hmgan dengan alam scmesta pengetahuan mengenai letak dan 
keadaan tanali ikut berperan dalam usaha mendirikan bangunan. Tanah 
dengan warna kccoklat -coklatan serta bau harum dan rasa kemanis-manisan 
dianggap tanah yang baik untuk perumahan. Namun tanah yang berbau 
nn}·ir (berbau ridak enak) tidak baik untuk ditempati manusia. Selain hal 
itu kemiringan dan hadap tanah ikut menentukan baik atau buruknya tanah 
untuk perumahan. Bila rumah menghadap ke Timur maka tanah sebaiknya 
miring ke Utara . Sehingga dengan demikian air akan mengalir ke kiri atau 
ke Utara dari bangunan. Ada pengetahuan yang mengatakan pada suatu 
pcrumahan terlarang air rnengalir kc kanan rumahnya. Hal ini disebabkan 
karena ora ng Bugis tidur dengan kepala ke arah kanan rumah, sehingga 
kalau air mengalir I": kanan rumah berarti mengalir ke arah kepala. 
Pcngetahuan tentang waktu baik dan waktu buruk. Suku Bugis sejak da­
hulu menganut suatu sistem pengetahuan tentang waktu baik dan buruk. 
Menurut mereka waktu berupa jam, hari, bulan dan tahun itu mempunyai 
sifat dan isi yang berbeda-beda. Sehingga dibedakan atas adanya waktu 
berisi (baik) dan waktu kosong (buruk). Oleh karena itulah manusla dalam 



. , 
melakukan aktifitasnya terutama yang menyangkut mata pencaharian hidup 
dan pembinaan keluarga, harus hati-hati mencarikan waktu yang baik un­
tuk memulainya. 

Kesenian. Kesenian sebagai salah satu unsur kebudayaan, banyak ·pula 
terdapat pada kehidupan orang Bugis. Banyak macam-macam kesenian 
yang berkembang di daerah ini. Pada dasarnya kesenian-kesenian tersebut 
dapat dikelompokkan I ke dalam seni sastra, seni tari , seni musik dan seni 
rupa . v ·Di dalam arsiteklllr tradisional daerah ini kesenian juga memegang 
peranan penting. Seni sastra, seni tari serta seni musik yang banyak di­
bawakan dalam upacara-upacara, dilakukan pula pada kegiatan upacara­
upacara yang berhubungan dengan pembuatan sebuah rumah. Namun kese­
nian yang terpatri secara langsung di dalam arsitektur tradisional di daerah 
ini adalah seni rupa. melalui bentuk bangunan serta !.agarn hias yang 
terdapat pada suatu bangunan. Di kalangan penduduk Sulawesi Sdatan, 
Seni rupa sudah lama dikcnal. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya lukisan-lukisan yang cerdapac pada 
gua-gua. Seperti lukisan seekor babi rusa dan sebuah anak panah di bagian 
jantungnya terdapat di Gua PETIAE . (Kabupaten ~.1aros). Lukisan cap 
tangan yang terdapat di Gua PETf AKERE (Kabupaten Maros) dan lain 
sebagainya. Lukisan-lukisan tersebut menurut para ahli Purbakala di perki­
rakan berkembang antara S.000 tahun sampai 1.000 tahun sebelum Masehi. 

Kemudian pada kira-kira abad ke 17 dikenal pula di Daerah Kerajaan 
Luwu semacam lukisan yang disebut UKI PANJI. Uki artinya tulisan Panji 
artinya bendera. Lukisan-lukisan seperti ini banyak didapati dipintu-pintu, 
jendela-jendela rumah dan lemari-lemari bangsawan. Demikian pula di 
Kerajaan-kerajaan Bugis lainnya banyak didapati lukisan-lukisan atau orna­
men-orhamen yang dipasang di rumah -rumah atau di tempat ibadah 
(Mesjid). 

Adapun motif lukisan ini kebanyakan diambil dari benda-benda yang 
ada di sekeliling mereka, berupa tumbuh-lllmbuhan seperti kembang­
kembang, saluran-saluran, rumput semanggi, berupa binatang seperti ayam, 
k°t~rbau, ular naga, kaka tua, cenderawasih, burung garuda dan alat-alat 
rumah tangga seperti sendok dan sebagainya. 

Lukisan-lukisan tersebut ditempatkan pada bahagian-bahagian tertentu 
dari rumah. Seperti di puncak bubungan rumah, di dinding dan di tangga 
rumah. Di mesjid-mesjid banyak dijumpai ornamen-ornamen kaligrafi yang 
dipasang pada dinding depan atau pada mimbar tempat khatib membaca 
khutbah. 

Dapat disimpulkan bahwa kebiasaan mendekor ternpat tinggal baik 
berupa gua maupun yang berupa rumah telah dikenal sejak penghuni perta-
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ma Sulawesi Selatan yang disebut orang TOALA. To artinya Orang, Ala 
(ale) artinya hutan . l'OALA maksudnya orang yang tinggal di hutan. 

BAGIAN II 

JF.NIS - JENIS BANGUNAN 

RUMAH TEMPAT TINGGAL. 

Tempat 1inggal orang Bugisl dapat dibedakan berdasarkan status sosial 
orang yang menempatinya. Oleh karena itu di daerah ini dikenal istilah 
Sao Ral)l (Sallasa) dan Bola. Nama Sao Raja yang · berarti rumah besar 
;d°aJah rumah yang dite~ oleh keturunan raja atau kaum bangsawan, 
sedangkan Bola rnmah ya11g ditempati oleh Rakyat biasa. 

- ··- - ·- ··· - - - · --~ ------ ------------ ----·-----------

Gambar 

Rumah Saoraja. 

Pada dasarnya kedua jenis rumah ini tidak mempunyai perbedaan­
perbedaan yang prinsipil bila dilihat dari segi bangunan, t.etapi berbeda 
karena status pcnghuninya yang berlainan. 
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Rumah Saoraja karena dilempati oleh kcturuna11 rap I kau111 hanl(~~twan I 

maka rumah tcrsebu1 jutta selain lcbih bcsar di la111 piliak diberikan 1Jc1111 

tas-idcntita~ 1crtent11 yang mendukung tingka1 ~latu ~ ~osial dari re11~hun 1 

nya . 

·· 1 

/ 

./ 

/ 
/ 

i 
I .. _J 

(_iarnbar 2 . 

Rum11h Hol111 lrumath rakyMll . 

Tipolol(i kedua r1111•ah i111 1111sal11ya adalah sam«.-sa1T1i1 n1111ah pa1111-11-11n11-

l .anr<1inya mempu11vai jarak lt"rlenft• c1e11ga11 tanah Seda11gl..:c1n 1-tcnruk 

de11ah rumah 1crsehur kedtta11yi. sama pula. yaitu cmpar rwrse11-i ranjan!{. 
Perbed1tannya adi.lali. S«oraja dalam ukurnn yang lchih luas. ~edangkan 
liola dalam ukuorn yan~ lehih kc<:il. ripolol(i ini yan11- 111n11pal..an 1irH>l0gi 

umum berkembang di wilityah nusa111ara rwmpaknva me111r1111 v<H kairan 
deng<111 kearn11na11 l'>ag1 renghu111nya 

I 
I 
I 



K1111111h 11ranl{ Hu)li~ haik S;w l<aja 1111rnpu11 Bllla, l<'rdiri Mias lil(R 
bahagia11 Kd •Ila hahagian iah1h : awa bola, al le bola, Jan rak keang. 
Awa hola 1alah kolonll rurnah yang l<"rlc:cak pada bahaitian bawah, anlara 
lanta1 dcnll<HI canah . Scdctn¥.kan allc bola adalah badan rumah yang terdiri 
dari la11111i da11 dindintt . Alic b(>IH ini 1erlccak anltHll lantl\i dim lfllClljt. 
Rakkc:ang merupakan bahagian rumah yang paling alas. Bahagian ini terdiri 

dari lo1c:ng dan atap rumal1. 

i 
L 

Plolu 

.'\Jdt"lll' ll,ll . 
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Sahagian atas dari rumah Bugis baik Sao Raja maupun bola tcrdiri 
dari lotcng dan atap . Atap berbentuk prisma. mcmakai tutup bubungan 
yang disebut Tlmpllk Llljll. Pada timpak laja inilah tcrdapat perbcdaan 
antara Sao Raja dengan liola . Pada Sao Raja terdapat tirnpak laja yang 
bertingkat-1ingka1 antara tiga !>ampai lima . Timpak laja yanp: bertingkat 
lima rnenandakan rumah tersebut kcpunyaan bangsawan tinggi . Seaudainya 
rumah tersebut mempunyai timpak laja bertingkat empat. maka bangsawan 
yang mempunyai rumah tersebut adalah bangsawan yang memcgang kcku­
asaan dan jabatan-jabatan tertemu. Bagi bangsawan-bangsawan yang tidak 
mcmegang pcmcrintahan timpak lajanya hanya bcningka1 tiga . 

Gambar 4. 

Tlmpak Laja [Tutup Bu,bunglln) 

Rumah Sao Raja - Bangsawan Tlnggl. 

R~kyat biasa yang diklasifikasikan kc dalam kelompok to maradcka 
d~pat JUga memakai timpak laja pada atap rumahnya, tetapi mereka hanya 
d1bcnarkan membuat dua tingkatan timpak laja: 
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Oambar S. 

Tlmp11k l.11j11 (tutup bubunxan) 

Rum11h Rakyat. 

Pada bahagian alle bola akan ditemui ruangan-ruangan yang dipergu­
nakan dalam kehidupan sehari-hari, seperti ; menerima tamu, ticlur, musya­
warah. tempat menyimpan . Pada dasarnya ruangan-ruangan ini berbentuk 
persegi empat yang Jibatasi oleh dinding-dinding. Tiang-tiang yang ada di 
rumah ini selain menyanggah berdirinya rumah, di lain pihak berfung~i 

sebagai tempat memasang dinding-dinding. 

Rurnah Sao Raja yang besar mempunyai tiang yang banyak. Jumlah 
tiang yang paling banyak dari Sao Raja diperkirakan 48 buah, yaitu enam 
deretan ke ~amping dan dclapan deretan ke belakang. 
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Sepangkan pa<la rumah bola jumtah tiang itu paling banyak 20 buah, yaitu 

empat deret ke samping <lan \ima deret ke belakang. 

Aju Lekke Aju Te Anjeng Bola Bakkeleng 
Patteppo bakk.aw.cng Keran-gka timpa laja Suddu Pattolo ri 

Pattolo riase.' Bare Aiiri (tiang) Pa1tolo riawa 

Pallaogga aliri Aju Lckke Aju Tc 

Gambar 6 

Kerangka Saoraja tampak sebelah kanan. 
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Di alas ti•Hlg-tiang itu clirasang fanlai. Lant.ai pa4.fa rumah Sao Raja 
berbeda dcngan lantai rumah Bo-la. Pada Sao Raja la·nlainya bcrHnskat 
dua . La11tai y<111g tinggi di>cbut wat11tnpol11 sedangka11 lantai yang bawah 
Jiscbut tumpin. Rumah Bob hanya mcngcn.al lanwi yang rata. Barangkali 
b.:ntuk lantai ini mempunyai kaitan dcngan status sosial pemiliknya, di­
mana paJa Sao Raja dipcrlukan adanya perbcdaan-perbedaan, tctapi pada 
kdompot.. tn rnaradc1'a, itu tidak Jipcrlukan. 

Pada h;.1hagia11 b ;1wal! sclain ada kolong,, karena rumah ini rumah 
panggung rcrlu ;1da11y;1 tangga. Tangga inipun berbeda aniara Sao Raja 
Jcngan Bola . Sc l;1i11 jun1lah anak tangga yang kbih banyak tangga Sao 
Raja dipcrkngkari old1 tcmpat pcgangan yang disebut 11cc11kuccurcniz. 
Jumlah anak ran~ga. Sao Raja berkisar antara I I dengan 13, sedangkan 
anak tang.ga bola herkis<ir antara 3, 5. 7 dan 9. Yang pasti adalah jumlah 
anak 1a 11gga hail.. pada Sao Raja maupun Bola adalah g,a1i_iil. 

- --------------

-· - ·- .. ·-------·-----·--------------' 
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Gambar 7 

T11n211a Saoraja. 
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Tangga bisa terbuat dari kayu atau bambu . Tangga yang terbuat dari 
bambu disebut sapana. Tangga sapana biasanya tidak rnernpunyai accaluc­
cureng. · 

Pada dasarnya rumah orang Bugis baik Sao Raja maupun Bola mengc­
nal tlga ruangan yang disebut latte. Ketiga ruangan tersebut adalah : 
I. Ruang depan yang terletak pada bahagian depan badan rumah, dan 

biasanya disebut Lontang rlsaliweng. Kata lontang biasa pula I disebut 
latte. Ruang depan ini mempunyai beberapa fungsi dala111 kehidupan 
<'·rang Bugis seperti : menerima tamu, tempat tidur tamu. tempat ber· 
HIUSyawarah. tempat menyimpan benih, dan tempat membaringkan 
mayat sebelum di bawa ke kubur. Berdasarkan fungsi-fungsi di atas 
ruangan depan nampaknya mempunyai arti penting dalam rangka peng­
huni rumah berkomunikasi dengan orang luar. Oleh karena itu ruangan 
depan ini sudah seharusnya pula memenuhi syarat kebersihan, keindahan, 
dan keluasan. Apalagi selain menerima tarnu dalam jumlah yang kccil, 
fuangan depan juga berfungsi untuk musyawarah ataupun upacara-upa­
cara tertentu yang memcrlukan tempat yang lcbih ltias . Tampaknya akti ­
fitas-aktifitas kekeluargaan tidak banyak dilakukan di ruangan ini. 

2. Ruangan tengah yang tcrletak pada bahagian tengah rum;1h disebut 
lontang retengngah atau latte retengngah. Ruangan ini berfungsi sebagai 
tcmpat tidur kcpala keluarga bersama isterinya serta anak-anak yang 
belum dewasa. Di tempat ini kegiatan-kegiatan kehidupan kekeluargaan 
lcbih banyak dilakukan . Misalnya saja ruangan makan tcrlctak di sini. 
Di samping itu seandainya seorang ibu harus melahirkan, rnaka ia harus 
melahirkan di sini pula. Nampaknya hubungan sosial antara scsama 
anggota rumah tangga frekwensinya lcbih banyak bcrlangsung di ruang· 
an tengah ini. Oleh karena itu suasana kekeluargaan yang informal lcbih 
terlihat di ruang ini daripada di ruangan depan'. 

3. Ruangan belakang yang merupakan ruangan ke tiga pada rurnah orang 
Bugis disebut lontang rllaleng atau latte rllalcng. Ruangan ini merupakan 
tcmpat tidur anak gadis atau para orang-orang tua seperti nenek atau 
kakek. Fungsi ruangan ini memperlihatkan bahwa segi pengamanan dari 
anggota rumah tangga. Orang tua-tua ataupun anak gadis remaja, scsuai 
dengan kodratnya memerlukan perlindungan yang lebih baik . Ruang 
belakang dibandingkan dengan ruangan tengah dan ruangan dcpan, 
tempatnya lebih aman dan terlindung' dari scrangan ataupun gangguan. 

Walaupun demikian .Sao Raja yang bangunannya lebih besar dari pada 
Bola, ternyata mcmpunyai pula ruangan-ruangan di luar dari yang discbut ­
kan di atas. Ruangan-ruangan itu ialah lego-lcgo apabila tc~lctaknya di 
depan. Tctapi apabila ruangan tambahan itu terletak di belakang atau i 
di samping, ruangan itu disebut dapure!!.tt atau Jonghe yang berarti dapur. 
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Lego-lcgo berfungsi scbagai : · tempat sandarang tangga depan, tempa1 
duduk tamu sebelum masuk rumah, tempat is1irahat pada waktu sore, dan 
tempat ml.'nonton pada waktu ada acara di halaman rumah. Mclihat fungsi­
nya ini ru :rngan yirng disdmt le go-I ego ini bet ul-bet ul herfungsi schagai 
·ruangan tambahan . 1'<1da lcgo -lcgo tidak tellihat fungsi unluk melayani 
kebutuhan pokok anggota rumah tangga. 

Bcrlainan ckngan itu dapureng atau jonghc· yang terletak di samping 
atau di ht"lakang rncmr'unyai fungsi yang lcbih utanrn untuk melayani kcbu­
tuhan ang~.ota rumah tangga. Ternpac ini misalnya berfungsi uniuk me­
masak mak a nan kebu1 uha n rumah tangga. Di samping segala peralatan 
yang dipcrlukan dalam kegiatan kc::rurnah tanggaan tcrutama peralatan 
makan di sim pan di ruangan ini . 

Di samping ruang:111·-rna11gan yang berada pada badan rumah, terdapat 
rula ruan~an di atas badan rumah yang disebut rakkean~ atau loteng . 
T"·mpat i11i banyak pul;i fungsinya. Hasil-hasil pertanian seperti padi, 
jaµung, kac<rng dsb di~i111pa11 di ruangan ini. 
r.:a:..:na r11a11ga11 ini ..:uk til' luas d:in tcmpafnya lcbih s..:pi Ji handing rtrnngan 
depa11 da:1 ruang :111 ll.'llf!:tli m;1ka di ruang.an ini dijadik;rn anak-anak gadis 
untuk 1<:mpal rnelll:nun bahan pakaian ataupun tempat berdandan. 

K:m:na rumah oraog Bugis adalah rumah panggung maka akan tcr­
dapat kolong rumali yang discbut awa boh1 nampaknya ·awa bola jni mem­
punyai fungsi yang bcrmacam-macam pu\a, khus11snya untuk mcnyimpan 
alat --alat / p..:rkakas untuk kegiatan ek0nomi mercka. Alat-alat dapat berupa 
alat pcrtanian , alat herburu, alat untuk mcnangkap ikan, dan bahkan 
hewan-hewan yang mcreka gunakan dalam kcgiatan pertanian. 

RlJMAH IBADAH 

Scbagi<in besar pencluduk Sulawesi Selatan, khususnya suku bangsa 
Bugis merncluk agama Islam . Oleh karena itu rumah ibadah yang utama di 
cemukan pada suku bangsa Bugis adalah rumah ibadah yang dipergunakan m 
orang Islam pad,. umurnnya. Di daerah ini tcrdapat dua bentuk rumah 
ibadah y:ing. tidak mcmpunyai perbedaan prinsipil. Rumah ibadah itU. ialah 
mesjid dan rnusalla . 

Mesjid di daerah ini disebut rnasiji. Masiji ini <lipergunakan untuk I 
keperluan sembahyang berjamaah dan pertemuan-pcrtcmuan keagamaan. y;;;. 
Sedangkan musalla yang di daerah ini disebut allere jumsken merupakan t= 
bangunan yang lebih sederharia dari pada mesjid. Selain dari untuk her- di:: 
sembahyang berjarnaah abberejamakcn digunakan pula untuk tempat be-
lajar anak-anak mt:ngaji. I>!!• 

Pada umumnya tipologi bangunan m.esjid ataupun musalla adalah ru. pcu 
mah panggung. Deng::n itu berarti lantai mesjid ataupun musalla berada d. 
I 
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pada jarak tcrtentu dcngan tanah. Di samping itu tipologi mesjid ~ni meng­
haruskan pula adanya tangga, yang dipcrgunakan untuk ~ema~uk1 ruangan 
Fondasi mesjid ataupun musalla berbentuk empat perseg1 panJang, dengan 
sisi yang terpanjang menjurus ke barat, dan sisi yang terpendek menghadap 

kc utara atau selatan. 

,,. ______ - - ------ - ----..,..----, 

Gambar 8 

Mesjld /Masljl 

Pada umumnya atap masiji bcrbentuk piramid tcrsusun . Susunan pira­
mid itu dapat 2, 3 atau 4. Makin kc atas piramid ini makin kecil, sedang­
kan 'di puncak piramid biasanya tidak terdapat menara, tetapi berupa tiang 
-dengan lambang bulan bintang. 

Lantal dari scbuah mcsjid pada umumnya rata dengan ukuran empat 
pcrscai panjang. Scdangkan lantai itu scndiri disanggah oleh tiang-tiang 
yang berbentuk bulat panjang atau persegi empat panjang. Selanjutnya 
tiana-tiana terscbut berfunasi pula untuk tcmpat menempelnya dinding­
dindlng serta jendcla dan pintu yang diperlukan. 

Kalau dilihat ruangan scbuah mesjid yang tidak discbut atas bagian­
baaian kecil maka terdapat baglan-baglan yang mempunyai fungsi dalam 
pelaksanaan upacaralkcagamaan. Dengan demlkian ruangan mcsjid terdiri 
dart : . 
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prrlm11nicrn (temp111 imam), ruangan makmum, mlmbar dan tcras. Peri­
mangen bcrfui1gsi seba~~li tempat imam ataupun tempat khatlb. Tempat inl 
digunakan imam untuk mcmimpin sembahyang bcrjamaah, sedangkan kha­
tib mempergunakannya u.ntuk membal:akan khotbah. 

Ruangan makrnum mcmpunyai bc:bcrapa fu11gsi. Fungsi utamanya ialah 
· untuk tempat lald-laki ataupun wanita mengikuti sembahyang berjamaah 
atau ceramah-ceromah tentang agama. Sedangkan fungsi lainnya iaiah un­
ruk tempat anak-anak belajar membaca Al Qur'an yang di daerah ini 
disebut mengaji. 
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Denah ruangan masiji. 
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Keterangan A Perimangcng (tcmpat imam) . 
B = Ruangan ma'mun Oamaah). 
C = Mimbar. 
D Gen dang. 
El, 2, 3 = Pintu masuk. 
Fl. 2, 3, 4 "" Tiang tengah. 

Di samping ruangan-ruangan tcrscbut di afas, nampaknya ruangan 
yang disebut tcras mempunyai fungsi tcrtentu pula dalam masiji ini. Fungsi 
pcrtamanya ialah tcmpat orang saling berhubungan antara saru dengan 
lainpya scbelum mclaksanakan ibadah agama.pleh karena itu ruangan yang 
disebut tcras itu orang masih bebas rnC'mbicarakan bcrmacam-macam hal. 
Sedangkan di ruangan makmum, tidak dibenarkan . Fungsi lain dari ru­
angan tcras adalah untuk tempat mcnyiapkan diri mclaksanakan ibadah 
sembahyang. 

Adanya pembagian ruangan-ruangan ini menunjukkan ketertiban di 
dalam mclaksanakan ibadah agama. Tidak setiap orang dapat / berani me­
nempati tempat imam/khatib seandainya ia bukan imam/ khatib. Di sam­
ping itu diruangan makmum diperluJcan pula ketertiban, sehingga setiap 
pcngunjung hanya me!aksanakan ibadah keagamaan di tcmpat ini. Pada 
bcbcrapa daerah ruangan makmum di bagi pula ata~ ruangan untuk laki ­
laki dan wanita yang disckat\dcngan kain. Dcngan itu tcrjaga pula hubung­
an antara wanita dan laki-laki yang dapat menjurus kepada hal-hal yang 
dilarang oleh agama. 

Mesjid dan musalla pada masa akhir-akhir ini tidak saja ·berperan 
sebagai rumah ibadah tetapi dapat pula bcrfungsi sebagai tempat pertemuan 
pertemuan, upacara kcagamaan. Misalnya, upacara maulud nabi, mi'raj 
nabi, khatam haji dan lain scbagainya juga dilakukan di tempat ini. Bi.hkan 
pcrtemuan-pertemuan yang bukan bersifat kcagamaan sering pula dilakukan 
di sini. 

RUMAH TEMPAT MENYIMPAN DAN RUMAH TEMPAT MUSYA­
WARAH. 

Rumah tempat menyimpan, yang berdiri scndiri tidak banyak dijum-
l\ pai pada rumah-rumah orang 8.lgis. Hasil-hasil produksi dalam bentuk 

.pada pada umumnya disimpan di atas lotcng rumah tcmpat tinggal, yang 
disebut rakkeans. Scdangkan penyimpanan alat-alat pertanian atau alat-alat 
penangkap lkan yang dipcrgunakan dalam proses produksi disimpan pada 
kolong rumah yang disebut Awa sao. 

Namun demlklan pada beberapa tempat terdapat Juga bangunan ter­
Hndlrl yana dlsebut landr•H••, Landrang artinya tempat mcnumpuk, se­
dangkan ~ artinya padi. Jadi landrangase berarti tempat menumpuk padi. 
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• 
Nampaknya bangunan landrangase ·yang pada umumnya dlmilikl bukan 
oleh rakyat biasa, mempunyai tipologi dan bentuk bagian-bagian yana tldak 
berbeda jauh dengan rumah lempat tinggal. Blngunan yang bertlpolo1l 
rumah tanggung ini mempunyai atap, dindlng, tlang dan tangga yang pada 
prinsipnya sama dengan rumah tempat tinggal, walaupun dalam ukuran 
yang berbeda. Sudah barang tentu ukuran luasnya lebih kecil, dcngan 
dinding persegi empat yang kbih kecil, dengan tiang yang lebih sedikit serta 
tangga yang dapat dipindahk-pindahkan. 

t.antai dari landi angase rat a dengan ukuran persegi empat panjang. 
Dengan demiki:m landrangase hanya mempunyai satu ruangan, tanpa 
mengenal pcnyckiH yang membagi ruangan-ruangau atas beberapa bagian. 
Di landranga'ie disimpan padi atau gabah yang sudah kering, ini berartt 
pemilik landranga~l! pada umumnya adalah orang berada, sehingga penyim­
panan di landrangase akan bertahan lama. Scdangkan apabila gabahnya 
masih basah besar kemungkinan tidak dapat disimpan lama dan akan 
menimbulkan kerusakan pada padi yang disimpan. 

Tempat musyawarah yang merupakan banguna,khusus tidak dikenal di 
daerah ini. Tempat untuk melakukan pertemuan baik untuk kepentingan 
musyawarah ataupun upacara-upacara seperti perkawinan, khitanan dan 
.khatam haji dilakukan di ruang depan dari rumah tempat tinggal. Karena 
ruang depan ini tempatnya kurang luas maka biasanya kalau ada upacara­
upacara dihuatkan bangunan tambahan di samping depan rumah tempat 
tinggal. 

Bangunan tambahan ini khusus untuk kaum bangsawan disebut baruga. 

Ada tiga ma\:am baruga yang dikenal di daerah ini yaitu : 
I . BarugamatampingwalL Baruga ini lantai bahagian tengahnya lebih tinggi 

dari pada lantai bahagian kanan dan kiri. Kegiatan-kegiatan inti dari 
upacara-uparnra yang dilaksanakan pada lantai hahagian tengah ini. 

2. Barugamattamringsewali . Pada baruga ini lantai bahagian kanan lebih 
tinggi dRripada lamai bahagian kiri. 

3. Baru amattampingriol0. Pada buruga ini lantai bahagian depan lebih 
rendah dari lanta1 a lagian belakang. 

Di dalam kenyataan baruga ini juga menunjukkan perbedaan derajat 
kebangsawanan dari yang mcngadakan upacara. Letak perbedaan itu adalah. 
pada k~tinggian lantai dari tanah. Bangsawan tinggi akan membangun 
baruga yang lantainya setinggi kepala dari tanah. Sedangkan bangsawan 
menengah akan membangun setinggi bahu dan bangsawan rendah setinggi 
lutut dari tan ah. 

Apuhila rakyat akan melakukan kegiatan upacara-upacara yang ber­
sifat komunnal mereka membangun tempat khusus yang disebut urapo. 
Bmgunan ini adakalanya mempunyai lantai adakalanya tidak. Sarapo yang 
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tidak mcmpunyai lantai discbut kalampang. Pada sarapo 1 ini karena sifat­
nya upacara komunal, maka di sini akan dilaksanakan upacara-upacara 
dcsa, adat atau agama yang mcncakup kcpcntingan scluruh warga masya­
rakat. 

B'oIAN Ill 

MENDIRIKAN ~NGUNAN 

Mendirikan bangunan mcrupakan proses kegiatan, it-encanaan, pelak­
sanaan dan hasil dari upaya mcncgakkan suatu bangunan tradisional di 
dacrah ini. Olch karcna itu bagian Ill dari Blb II ini diharapkan akan 
mcnguraikan proses-proses tcrscbul yang berlaku pada setiap macam 
bangunan tradisional yang ada. Namun berdasarkan pertimbangan-pertim­
bangan scperti : 

I. Tchnis pcngolahan bahan bangunan yang lidak jauh berbeda di antara 
bcrmacam-macam jcnis bangunan tradisional yang ada, sehingga corak­
corak tchnik yang dipcrgunakan di dalam pembuatan rumah tempat 
tinggal dapat dijadikan pola ukuran un1uk jenis bangunan lainnya. 

2. Latar belakang sosial budaya yang menjadi tolok ukur masyarakat di 
dalam mcndirikan bangunan-bangunan pada prinsipnya sama, maka 
latar bclakang yang mcnjiwai pcndirian rumah tempat tinggal dapat 
dijadikan pola untuk bangunan-bangunan lainnya. 

9:rdasarkan hal itu uraian-uraian pada bahagian Ill ini, yang pada 
dasarnya dititik bcratkan pada mcndirikan rumah tempat tinggal, selanjut­
nya dapat dipcrgunakan pula untuk mendirikan bangunan-bangunan lain­
nya baik mesjid, musalla, landrangase, baruga, maupun sarapo. 

PHlSIAPAN. 

Musyawarah. Setiap akan membangun suatu bangunan bagi suku fugis 
selalu didahului dcngan suatu pcrtcmuan untuk membicarakan hal-hal yang 
perlu dipcrsiapkan, dikcrjakan baik olch individu maupun secara berke­
lompok. Bilabangunan yang dikcrjakan rumah tcmpat tinggal maka peserta 
pertcmuan hanya tcrdiri dari anggota kcluarga dan dipimpin oleh anggota 
kcluaraa, yang tcrtua dan yang paling banyak tahu, tcntang adat istiadat. 
Tctapi bila bangunan yang akan dikcrjakan itu menyangkut kepentingan 
umum dari rakyat di Dcsa itu scpcrtl mcsjid, sekolah atau Bllai Desa maka 
pcrtcmuan dihadiri olch scmua Pcmuka masyarakat baik dari adat maupun 
dari pcmerintahan. 

Untuk membangun rumah tempat tinggal maka yang pertama dibicara­
kan ialah status sosial dari orang yang akan mendirikan rumah. Sebab dari 
status sosial orang yang bcrsangkutan itulah dapat diketahui type dan 
I 
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bentuk rumah yang ak"-n dibaniun. Kalau , yang bersangkutan berstatus 
bangsawan maka ia berhak menempati rumah type Saoraja/Salassa, tetapl 
bila ia hanya berstatus To Maradeka maka ia hanya berhak menempatl 
rumah biasa(Bola).pleh karena itulah maka musyawarah sepertl lnl harus 
dihadiri pula oleh seorang PANRITA BOLA (Ahli rumah). 

· Bila I rumah Saoraja yang akan dibangun maka penanggung jawab keu­
angan dan pekerjaan sampai selesai ialah rnja sendiri dibantu dengan pemu­
ka"pemuka masyarakat dari daerah yang dikuasainya. Sedangkan penang­
gung jawab tehnis pembuatan ialah PANRE BOLA (Tukang rumah) yang 
ditunjuk oleh pemuka adat di kampung ltu. Sedangkan bila rumah biasa 

(Hola)·saja yang akan dibangun, sebagai penanggung jawab keuangan/biaya 
sampai selesai dibangun ialah orang yang empunya rumah sendifi, oan 
sebagai penanggung jawab tehnis pembuatannya ialah Panre (Tukang) yang 
ditunjuk sendiri oleh yang empunya rurnah. 

Dalam penunjukan tukang diusahakan yang masih ada hubungan kelu­
arga (famili) . Tenaga Panre yang digunakan membuat sebuah Saoraja seba­
nyak 6 sarnpai 12 orang. Tenaga sebanyak ini pada waktu mendirikan 
rumah terbagi dua. sebahagian di sebelah kanan dan sebahagian lagi di 
sebelah kiri kemudian dibantu oleh tenaga-tenaga pembantu lainnya. 

Sedangkan membangun sebuah rumah biasa (lbla) cukup seorang saja ; 
dibantu oleh tenaga lainnya dari pihak keluarga yang empunya rumah. J! 

Di sarnping penentuan biaya dan tukang yang akan membangun maka . 
dalam musyawarah ini ditentukan pula waktu yang baik untuk memulal 
pekerjaan itu di kalangan suku Bugis telah menjadi keyakinan bahwa ada J 
waktu yang baik untuk memulai sesuatu pekerjaan dan ada pula waktu 
yang tidak baik. 

Pengertian baik dan tidak baik di sini dimaksudkan bahwa dengan 
waktu baik itu mereka dapat mencapai cita-cita dengan mudah tanpa rin­
tangan seperti misalnya hidup bahagia dalam rumah itu, rezeki I murah, 
terhindar dari macam-macam penyakit atau bahaya. Sedangkan waktu tidak 
baik itu bisa mendatangkan sebaliknya. 

Oleh karena itulah maka selalu diusahakan mulai mengerjakan sesuatu 
pekerjaan pada waktu yang baik. 
Untuk mengetahui waktu baik dan waktu buruk maka ha! itu harus dikon­
sultasikan dengan Sanro 80111. Sanro artinya dukun. Bola artinya rumah. 
Sanro Bola biasa juga disebut ahli t'alakla. 

Waktu-waktu yang baik dalam hubungannya dengan pembuatan rumah 
ialah: k 
- M11pponxn2i Arabae artinya hari Rabu pertama pada setiap butan. 
- Cappu Kamlsl artinya hari Kamis terakhir pada setiap bulan. 

Sedangkan waktu yang tidak baik untuk memulai membuat/mendiri-
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kan rumah ialah 
- 'Mula Kam.isl artinya hari Kamis pertama pada setiap bulan 

Cappu Araba artinya hari Rabu terakhir pada sctiap bulan . 
Harl Senln, pada pertengahan setiap bu Ian yaitu pada hari kc 13 . 14 , 

15, 16. 
lJlena MuharnmK artinya bulan Muharram ini menurut kepercayaan 
orang ll.tgis sebagai bulan panas artinya banyak mengandung bahaya 
seperti penyakit, kebakaran dsb . Jadi tidak baik unn1k memulai pckerjaan 
Ulena Taccipl artinya bulan yang terjepit yaitu bulan yang diapit oleh 
dua buah khutbah hari Raya yaitu hari Raya ldul Fitri dan ldul Adha. 
B1lan yang dimaksud bulan terjepit itu ialah bulan lulkaidah(tahun Hij­
riah). 

D1tlam satu hari waktu yang dianggap paling ,haik•ialah wak1u tarencenna 
mat11nn11 l:tsoe artinya pada waktu matahari mula1 rnemrnjak naik kira-kira 
pada jam 08.00 s/ d 12.00 s1ang . Sc.-dangkan wak tu ma lam rad a umumnya 
termasuk waktu yang baik untuk mernulai pdi::rjaan 
Adapun penilaian wak1u ini dilatar belakangi oleh harapan · harapan agar 
pekerjaan yang dilakukan itu dapat sukses dengan baik . 

Tempat. Dalam penentuan tempat (lokasi) bangunan rumah maka yang 
pertama-tama diperhatikan ialah keadaan topografi tanah itu . Tanah yang 
paling baik ialah yana aaak mirin1 sedlklt sehingga air bisa mengalir bila 
tcrjadi hujan. Scsudah itu rasa tanah itu . Yang paling baik ialah yang 
111ak kemanls-mani!lan dan didalamnya tidak ditemukan sar11na anl-anl. 
Kcmudian setelah syarat tersebu1 di alas terpenuhi , rnaka harus diuji lagi 
apakah tanah tersebu1 cocok dengan orang yang merencanakan mendirikan 
rum ah di atasnya a tau t idak . 

Cara mengetahui cocok atau tidak maka diadakanlah ujian . Caranya 
ialah meletakkan sebuah bl1111 (buah majah) yang berisi air pada tempa1 
tiang posi bola (pusat rumah) nanti didirikan sdama satu rnalam. Kalau air 
dalam bila itu bertarnbah maka itu pertanda cocok dan haik. tetapi bila 
air itu tetap (lidak berubah volumenya) maka itu pertanda tidak cocok 1 
tidak baik. 

Setelah dalam pengujian ini ternyata baik bcrulah ditentukan arah 
rumah itu. Di kalangan suku bangsa'Hugis arah rumah itu boleh saja 
memilih salah satu dari empat mata angin tetapi yang paling baik ialah 
mcnghadap kc Timur ke tcmpat terbitnya matahari Setelah Jatangnya 
agama Islam maka 'timbullah pandangan baru yaitu bahwa rumah itu tidak 
boleh menghadap kc Utara atau kc Selatan . Karena bila rumah menghadap 
ke Utarlf atau kc Selatan akan menyebabkan sering mengalami kematian . 

Untuk menentukan arah rumah ini crat hubungannya dengan keadaan 
1a'nah di mana akan mendirikan . Bia tanahnya miring kc Utara maka 
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rumahnya harus menghadap kc Timur. Karena ada ketentuan adat yana 
menetapkan bahwa air dari pelimbahan harus mengalir kc kiri. Kalau meng­
alir ke Selatan itu berarti menghanyutkan tuan rumah jadi tidak balk. 

Karena orang Augis kalau tidur kcpalanya harus ke kanan rumah 
dalam hat ini harus kc Selatan. Jadi kalau air mengalir kc Sclatan bcrartl 
mengalir kc kepala. Keadaan ini dalam bahasa Bugis disebut Malemme 
(mati lemas) . Jadi a.rah rumah itu erat hubungannya dcngan topografi 
tanah tempatnya akan didiril-:an . 

Sesuai dengan pola p~rkampungan yang dianut oleh suku bangsa 8.Jgis 
sejak dahulu kala, bahwa sebaik-baiknya kampung itu ialah yana berdekat­
an dengan tempat bekerja. Hal inilah yang menyebabkan adanya kampung 
Pallaonruma (perkampungan petani yang biasanya tidak jauh dari areal 
persawahan atau perkebunan) dan kampung Pakaja (perkampungan pe­
nangkap ikan yang tidak jauh dari pantai atau danau). 

Bila di dalam kampung itu terdapat sungai maka rumah-rumah mereka 
didirikan berderet memhelakangi sungai ataukah di kampung itu sudah ada 
jaringan jalan kampung yang sengaja dibuat maka rumah-rumah mereka di 
dirikan berderet menghadap ke jalanan tersebut. 

Dahan. Untuk membangun suatu bangunan baik rumah tempat tinggal 
maupun bangunan-bangunan lainnya pengadaan bahannya baru dapat dia­
kan setelah selesai dibuat rencana secara keseluruhan melalui musyawarah. 
Perenc1maan-perencanaan tersebut tidak diserral dengan gambar arsitektur, 
tetapi hanya rencana dalam otak/pikiran. 

Pengadaan bahan ini disesuaikan pula dengan waktu-waktu tertentu 
yang menurut penelitian mereka secara tradisional baik . Untuk itu mereka 
pada umumnya berpendapat bahwa waktu yang sebaik-baiknya untuk me­
nebang kayu atau bambu atau menyabit rumput untuk peralatan rumah 
agar supaya tahan lama (kuat) harus pada waktu embun yang melekat pada 
daun-daunan itu sudah habis menguap (kering). Dalam bahasa Bugisnya 
discbut M11ruuunnl namo-namae artinya embun-embun pagi telah kering. 
Karena pada keadaan demikian itulah benda-benda tersebut berada dalam 
keadaan siap untuk dipakai. Adapun hari-hari baik untuk memulai peker­
jaan pengumpulan bahan itu disesuaikan dengan hari-hari baik seperti teru­
rai pada uraian di alas. 

Dalam pengadaan bahan bangunan rumah tempat tinggal yana pertama 
harus dicari ialah kayu untuk tiang pusat rumah atau Posl Bola. Tiana inl 
mempunyai beberapa persyaratan tertentu karena !tu sering sukar dldapat· 
kan. Uraian lengkap mengenai tiang inl dapat dllihat pada uraian berlkut. 

Jenis bahan bangunan tradlsional yang banyak digunakan olch suku 
bangsa Bugis adalah Aju Betti (kayu Bitti), Aju lpi (kayu lpi), Aju ·Amara 
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(kayu Amar), Aju Cendana (kayu Cendana), Aju Tippulu (kayu Tippulu), 
Aju Durian (kayu Durian), Aju Panasa (kayu Nangka), Aju Scppu (kayu 
Bcsi), Datang Lontar, Batang Kclapa, Bambu, Batang Enau, Batang Pinang, 
daun ilalang dan ijuk. Sckarang ini tclah banyak pula digunakan batu bata, 
semen, seng dan sirap. 

·IAda be,,erapa\ hat y~i\g harus dipcrhatikan: dat~m : pelaksanaan pengambilan 
bahan-bahan · tcrscbut karena ada beberapa bahan atau kayu yang tidak 
boleh dijadikan bahan bangunan yaitu : , 
I. Kayu yang pernah kcna pctir (halilintllr). 
2. J(ftyu yang bcrgcsck ujungnya atau dahannya dengan dahan dari pohon 

kayu yang lain pada waktu masih hidup. 
3. Kayu yan1 pada waktu tutnbangnya waktu dltebang mcnindisnya mahluk 

hldup, lcbih-lcbih lagi bila manusia. 
4. Kayu yang pada waktu tumbuhnya dibelit oleh tumbuhan lainnya. 
5. Kayu yang dilobang olch kumbang sementara ia tumbuh di hutan . 

TEHNIK DAN CARA PEMBUATANNYA 

Pen!bangunan rumah tradisional Bugis ada pcrbedaan dengan pemba­
ngunan rumah suku·suku lainnya di Indonesia, terutama suku b:tnl!lrn yang 
~rdiam di Pulau Jawa . HaJ ini discbabkan karena rumah tradisional Bugis 
merupakan rumah panggung (menggunakan tiang pcnyanggah). Jadi tidak 
mcmcrlukan pondasi. Bahkan rumah tradional yang paling tua tiang-tiang­
nya langsung ditanam di dalam tanah. 
Tehnik dan cara pcmbuatannya mclalui tahap-tahap sebagai berikut : 

Pembuatan Allrf (tiang). Pcmbuatan tiang dimulai dengan mcmbuat 
Post Bola (tiang pusat rumah) yaltu tiang yang merupakan soko guru dari 
rumah ltu. Bila rumah itu tcrdiri dari dua pctak maka letak tiang pusat itu 
ialah pada baris kedua dari dcpan dan baris kcdua dari samping kanan . 
Tctapi kalau rumah itu tcrdiri dari 'tiga pctak atau leb.ih maka letak tiang 
pusa.t ilu pada baris ketiga dari depan dan baris kedua dari samping kan~n . 
Bahan untuk tian2 dipilih dari kayu yang kuat, mempunyai buah yang enak 
dimakan dan mudah didapatkan di alam sekitar. Misalnya yang banyak 
digunakan i8'ah : Panasa (pohon nangka). Panasa daiam bahasa Bugis 
artlnya ripomanasai,I mammcnasa. Maksudnya dicita·citakan/cita-citanya. 
lni mcngandung harapan agar apa yang dicita-citakan dapat tcrcapai. 

Bila balok yang akan dibuat tiang ltu dibcll pada penjual kayu artinya 
tldak langsuna ditcbang di hutan maka yang dipilih untuk tiang pusat ialah 
balok yan1 disebut Kalole yaltu balok yang utuh bclum pcrnah dibclah 
(masih antcro). 
lni mcnganduna art! agar supaya sclama tinggal di rumah itu nanti selalu 
dalam kcadaan utuh scmpurna tidak pcrnah kckurangan. 
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Pada tiang pusat iui tidak boleh tcrdRp111 pasu yaitu bckas cabana dari 
pohon itu. Karena bila 1.iang ini tcrdapat pasu male.a haJ tcrscbut dapat 
mcmbawa susah kepada tuRn rumah misalnya i;akit-sakitan aukar mcndapat 
rczekl dsb. Pasuy atau lusar kayu mcnurut suku bangsa Duals ada yana 
mcmbawa malapetaka kepada manusla dan ada pula yang mcmbawa man­
faat. Macam-macam pasu yang membawa bahaya:, pada manusia ialah : 

I. Pasu wuju (maya1) yai1u pasu (pusar lkayu) yang terdapat pada tiang 
depan dan pada araten~ kedua dan k~tiga. Pasu tersebut mcnycbabkan 
rumah tersebut sering mengalami kematian. 

2. Pasu tomalasa (orang sakit) yaitu pasu (pusar kayu) yang tcrdapat pada 
deretan tiang kedua dari dcpan, termasuk tiang pusat, mcnghadap kc 
dalam. Pasu tersebut meoyebabkan tuan rumah sering sakit. ----- -

3. Pasu gareppu (menghancurkan) yaitu pasu yang tcrdapat pada tlang 
antara pate dengan pattolo riawa. Pasu tersebut mcnycbabkan tuan 
rnmah ~akit-sakitttn . 

4. Pasu panga (pencuri) yaitu pasu yang terdupat pada tiang bclakang 
menghadap ke luar. Pasu tersebut menycbabJ..a11 rumah terscbut mudah 
dimasuki pencuri. 

Macam-macam pasu yang membawa manfaat bagi penghuni ! rumah itu 
ialah: 
I. Pasu Parekkuseng yaitu pasu yang terdapat pada tiang deretan kc tiga 

menghadap ke luar. Pasu tcrsebut menyebabkan gad is-gad is di rumah ltu 
mudah mendapat jodoh. 

2. Pasu Cabberu (tersenyum) yaitu pasu yang terdapat pada tiang satu siku 
di atas. Pasu tersebut menyebabkan orang di rumah itu scnantiasa bcr­
gembira. 

Olch orang Bugis Makassar tiang Pusat ini dibcri sifat scbagai scorang 
wanita (ibu rumah tangga) . Jadi tiang ini merupakan pemegang kcndali 
dalam rumah. llulah sebabnya tidak sembarang kayu yang bisa dibuat \i&ng 
pusat rum ah. 

Setelah tiung pusat ini selesai dibuut makadimulailahimengerjakan tiang 
kedua yaitu tiang Pak.ka. Pakka artinya bercabang. Tiang pakka maksud­
nya tiang yang menghimpun dua arateng dan sckaligus menjadi tcmpat 
sandaran tangga depan. • 

Bahan untuk tiang ini tidak perlu sama betul dcngan th•ng pusat 
artinya dalam pemilihan bahannya tidak sckctat pemilihan bahan untuk 
tiang pusat. Tiang ini diberi sifat sama dengan seorang laki-lakl artinya 
bahwa semua bahan kcl'utuhan untuk · rumah tangga itu harus mclalui dia. 
Dialah yang dianggap mencari naflcah untuk rumah tangga. Oleh karcna 
itulah untuk menaikkan/mema~ukkan scsuatu bahan kebutuhan ruinah 
tangga harus melalui pintu depan/tangga depan. 
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Sctelah kedua tiang terscbut selesai dilicinkan dengan ketam mulailah 
dikcrja){an tiang-tiang lainnya. Scbuah rumah biasa (Bola) hanya mcmpu­
nyai tiang scbanyak 20 buah karena rumah biasa tidak boleh lebih dari tiga 
petak. 

Deretan tiangnya terdiri dari lima buah ke samping dan empat buah ke 
Belakang. Jarak tiang dalam deretan kc bclakang lebih jauh dari pada 
dalam derctan ke samping. Scdangkan Saoraja jumlah tiangnya minimal 25 
buah atau minimal empat petak. 

Deretan tiang kc samping lima buah sedangkan ke belakang minimal 
lima buah. Jarak tiang pada derctan tiang kc belakang lebih . dari pada 
dalam derctan kc samping. ltulah scbabnya walaupun jumlah tiang ke­
samping dan kc belakang sama tctapi bcntuk rumahnya tetap pcrsegi cmpat 
panjang. Makin banyak petak makin banyak pula jumlah tiangnya. Hal ini 
tergantung pada kcmampuan pemiliknya. Adapun bahan untuk tiang selain 
tiang pusat ini bisa saja mcnggunakan jcnis-jenis kayu yang banyak di­
jumpai di alam sekitar dan mudah didapat sepert i : Aju (kayu) Ditti, 
Aju Seppu, Aju Amara, Aju Jatl, Kayu jati biasa dijadikan tiang tetapi 
jumlahnya harus lebih dari satu. lstilah jati orang Bugis ditafsirkan maja 
_au (jahat hati) . Rumah yang memakai satu tiang dari kayu jati banyak 

/ Rakkcans 

1 
Ale bola 

/Awa bola 

Aju lekke 

· Derctan tiang tampak depan 
Gambar No. JO 

Pare 

Pattolo riawa 

Arateng 

LTiang (Alir) 

J ; Pallangga aliri 
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orana dcngki padanya. 
Satu hal yang harus ~ula dipcrhatikan ialah bahwa tian1-tian1 itu tldak 
bolch dipasang terbalik artinya pemasanaan tiana-tiana itu baaian panakal 
(dasar) kayu kc bawah (kc tanah) dan ujungnya harus kc atas. 

Bila tiang seluruhnya telah selesai dilicinkan dan dibentuk dimulailah 
mengerjakan parewa malleppana. Parewa artinya perkakas atau ramuan, 
Mellcppang artinya pipih. Parcwa Malleppang yaitu ramuan rumah yang ~ 

1berbentuk pipih termasuk juaa ramuan yang bcrupa balok-balok kecil. Pare- ~ 
wa Malleppana ini terdiri dari : 
I . Arateng yaitu balok pipih panjang yang mengikat tiana pada bahagian 

tengahnya bcrdcret ke bclakang, panjangnnya sama dcngan panjang 
badan rumah. Bahan untuk ini ialah Aju lpi, Aju Seppu dan batana 
kelapa yang sudah tua dibelah empat lalu dilicinkan. 

Di daerah Suku bangsa Makassar dipakai juga batang lontaru yana 
tua dibelah empat sama dengan batang kclapa. Fungsinya ialah sebagai 
dasar meletakkan tunebba untuk tempat mclekatnya papan lantai rumah. 
Jumlahnya sama dengan jumlah derctan tiang dari kanan ke kiri. Kalau 
rumah itu pakai tamping maka harus tambah satu lagi dari jumlah 
deretan tiangnya ke samping. 

2. Bare' yaitu balok pipih panjang yang mengikat ujung-ujung tiang sc­
bclah atas sejajar dcngan aratena. Panjangnya sama dcngan •Ju lekke, 

\
yaitu balok pun1'gung rumah. Bahannya ialah aju amara coppo, aju 
ipi, aju tippulu, eju scppu, bata·ng lontar yang sudah tua. I 

Di Daerah Makassar dipakai juga kelapa yang sudah tua. Fungsinya 
ialah sebagai dasar meletakkan barakapu untuk tempat mclckatnya 
papan lantai rakkeang. Jumlahnya sama dengan jumlah tiang badan 
rumah dari kanan kc kiri. 

3. Pattolo riawa yaitu balok pipih yang mcngikat deretan tiang dari kanan 
ke kiri pada bahagian tengah. Panjangnya lcbih sedikit dari lcbar rumah. 
Bahannya ialah aju ipi, aju seppu; batang kclapa. 

4. Pattolo riase/Padongko yaitu balok pipih panjana \ yang mengikat 
ujung tiang sebelah atas sejajar dcngan pattolo riawa. Bahannya sama 
dengan bahan bare' tersebut di atas. Jumlah pattolo riawa/rlasc sama 
dengan jumlah tiang dari depan kc belakang. 

5. Aju lekke yaitu balok panjang yang menjadi tulang punggung dari 
rumah merupakan ramuan rumah yang paling di atas tempatnya. 
Panjangnya sama dengan panjang bare' Bahannya aju ipi, aju amara 
coppo dan aju seppu. Diusahakan agar kayunya antcro artlnya tldak 
disambung. Fungsinya ialah scbagai tempat melekatnya kcrangka atap. 

6. Pattepo barakapu yaitu balok mengikat balok barakapu kanan dan kiri. 
Panjangnya sama dcngan -bare'. Bahannya sama juga dengan bare'. 

71Tunebba yaitu balok kecil-kecil yang mcrupakan dasar dari lantal rumah. 
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Jumlahnya sclalu sanjil. Panjangnya sama dcngan lcbar badan rumah . 
Bahannya sama dcngan bahan arateng dan bisa juga mcmakai bambu . 

Jumlah peralatan dan ukuran peralatan rumah harus ganjil karcna 
permulaan hitungan harus sama dcngan akhir hitungan . Cara meng­
hitungnya ialah mcmakai kata tuwo • mate (hidup - mati) crulang kali 
sampai pada jumlah dan panjang yang diingini. Jadi dimulai dengan 
tuwo (hidup) dan diakhiri dengan tuwo (hi~up). Hal ini mengandung 
harapan agar sclama tinggal di rumah terscbut selalu tcnteram dan 
tcrlcpas dari bahaya. 

8. Barakapu yaitu balok kccil-kccil yang merupakan dasar dari lantai rak ­
kcang jumlahnya harus sclalu ganjil. Panjangnya sama dengan leba r 
badan rumah. Bahannya aju tippulu, aju cendana . 

9. Aju Tc yaitu balok kccil yang menjadi dasar mclckatnya kasau tempat 
mengikat atap rumah. Jumlahnya harus selalu ganjil. Bahannya aju 
bittl, aju tippulu, aju tippulu, aju seppu dan aju jati. 

Setclah scluruh ramuan yang tcrrnasuk parcwa mallepang itu selesai 
dibuat dan dilicinkan maka tibalah saatnya ma"uke/massuke artinya meng­
ukur. 

Yana diukur dalam hal ini ialah panjans dan lebar rumah yang akan 
diMn1un serta luas loban1·k>ball9 pada tiansnya. Pada waktu mclobangi 
tians, bha ada pesu yana ken.a lobM.11 malta pasu terscbut harus dihilang­
kan selurubnya, karena kalau tidak hilang scmua, itu menycbabkan tukang 
sakit mata. Inf dimaksudkan untuk menentukan ruangan-ruangan di rumah 
itu nanti. lni juga bcsar kaitannya dcngan bcntuk artistik bangunannya . 

Untuk mengukur lobang tiang agar scsuai dengan besar arateng. atau 
bare atau pattolo yang akan dimasukkan kc dalamnya dipakai paliuke/ ­
passuke yang terbuat dari bambu, daun lontar atau daun kelapa . Dasar 
ukuran diambil dari ukuran aratcng atau pattolo yang telah sclesai dibuat. 
Sedangkan untuk mengukur panjang, lebar dan tinggi rumah diambil dari 
reppa (dep_a), jakka (jengkal) yang cmpunya ruinah . Standar ukurannya di 
scbut Pajjuke (Bugis). 

Lebar rumah (panjang pattolona). 
Untuk mcncntukan lcbar rumah caranya ialah satu dcpa dari orang 

yang punya rumah, mula-mula dibagi tiga (dilipat tiga) lalu diambil se­
pcrtiganya. Yang sepertiganya ini dibagi dclapan atau dilipat dclapan se­
sudah itu diambillah scperdclapannya dan yang scperdelapan itulah yang di­
jadikan pajJuke. Mcncntukan lcbar rumah dcngan lebar yang diinginkan , 
olch yans cmpunya rumah. Bila tidak pcrsis sesuai, botch ditambah atau 
dikurangi sehlngga bisa pas. Bllangan Pajjukc ini harus sclalu ganji. Sc­
dangkan untuk mcncntukan panjangnya rumah diulcur mclalui arateng 
(Bugis). 
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Tinggi puncaknya rumah (paajang Suddu'na) atau tinggl puncakny1t. 
Tinggi Puncak rumah menentukan luasnya ruangan loteng (rakkeang). 
Untuk menentukan tinggi puncak sebuah rumah diambil darl seperdua pat­
tolo riase (padongko) ditarnbah duajari dari isterl tuan rumah. 
Misalnya panjang pattolo riase 7 m, maka tinggi puncak rumah itu • 
7/2 m + 2 jari isteri tuan rumah. 
Jadi tinggi Suddu'nya adalah sama dengan 3 Vi m + 2 jari. 

Tinggi kolong atau jarak lantai dengan tanah (jarak lobang untuk 
arateng dengan tanah). Untuk mcnentukan tinggi kolong maka suami yang 
punya rumah itu disuruh berdiri lalu diukur tingginya sampai di telinganya, 
kemudian disuruh duduk lalu diukur sampai dimatanya. Hasil pengukuran 
ini dijumlahkan. Hasil penjumlahan itulah tinggi kolong rumah itu. Fungsi 
kolong ini ialah sebagai tempat ternak, tempat menumbuk padi, icmpat 
menenun atau tcmpat rnenyimpan alat-alnt perlanian dan alat penangkap 
ikan. Pada s;tat sckarang ini kolong rumah ini sudah banyak dimanfaatkan 
sebagai tempat tinggal manusia dan sebagai ternpat menjual-jual. 

Panjang Oult>na (jarak timpa laja dengan tiang). Buie rumah yaitu 
jarak antara tiang depan atau belakang dengan timpa laja (tutup bubungan) 
Mcne.ntukan panjang bule sebuah rumah diambil dari bahagian pattolo 
riase/padongko. Caranya yaitu pa11olo riase dibagi empat, lalu yang sepe­
rempat itu dibagi lima. Yang seperlima bahagian itulah yang dijadikan 
pajjuke. Panjang bule itu diukur pada bare mulai dari tiang depan atau 
belakang sampai pada panjang yang diinginkan oleh tuan rumah. Bilangan 
ukurannya harus ganjil. Pada tahap majjuke ini digunakan pahat sebagai 
alat peluhang, becci yaitu benang yang dibasahi dengan cairan berwarna 
(tinta atau air arang) yang digunakan untuk meluruskan tiang atau melurus­
kan Ic,bang-lubang dari tiang itu, kapak kccil, gergaji untuk mcmotong 
kayu ramuan rumah itu sesuai dengan ukuran yang tt:lah ditetapkan dengan 
pajjuke. 

Mappatwma Arateng : Mappatama artinya mernasukkan, Arateng yaitu 
b.alok pipih yang panjangnya sama dengan paniangnya rumah yang akan di 
bangun. Pada waktu Mappatama arateng harns diperhatikan agar semua 
pokok kayu itu berada di depan. Sedangkan untuk Pattolo' pokoknya 
semua harus ke arah tamping (ke kiri) . llntuk rnengctahui pangkal dan 
ujung kayu ialah : 

I. f\·1elihat bekas c<1bang kayu itu . Ke arah rnana comlongnya rnaka itulah 
ujungnya . 

2. Memasukkan kayu itu ke dalam air. Sahagian yang terapung itu menun-
jukkan ujungnya. 

Mappat;:ma Arateng maksudnya memasukkan balok pipih panjang ke 
dalam Jobang tiang, sehingga tiang itu terikat berderet ke belakang. lkatan 
sederet ini disebut Sla1u/sltlban1 artinya satu deret / baris. Di ujung atas 
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tiang-tiang yang telah dihimpun berderet dipasang pula balok pipih 
panjang scjajar dengan arateng. Balok pipih ini disebut Bare. 

Pcmasangan balok pipih ini baik aratcng maupun bare harus dimulai 

pada Posi' Bola. 
I 

-~Pat0 (Tunebba) 

--
--Arateng 

..... Pauolo 

~-~----............... 

-----Ti an g 

Gambar No 11 

KONSTRUKSI LANTAI RUMAH BUGIS 

Setelah selcsai tiang itu dihimpun berderct arah ke belakang tibalah 
s11:atnya Mappatettona Bola. Mappatcttong artinya mendirikan, Bola artinya 
rumah. Mappatcttong Bola artinya mcndirikan rumah. 
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Mendirikan rumah harus dimulai pada deretan (himpunan) tianai dimana 
terdf!pat tiang posl' bola, dengan ketentuan suami isterl yana empunya 
rumah ikut memegangnya. Sesudah itu menyusul deretan tlang ketlga dari 
kanan. Setelah kedua deretan ini berdiri mulailah dimasukkan Pauolo rtawa 
dan Pattolo rlase agar tiang-tiang itu tidak rebah. Kcmudian mcnyusul 
dcretan pcnama dari kanan bcrsamaan dcngan dcrctan kc empat darl kanan 
lalu setelah itu menyusul deretan tiang-tiang lainnya , Setelah semua deretan 
tiang berdiri maka dipasanglah barakapu, yaitu balok kecil-kecil merupakan 
dasar lantai rakkeang. Jumlah barakapu ini harus ganjil. Setelah itu mulai­
lah dipasang kerangka tempat, melekatkan atap dengan urut-urutan sebagai 
berikut : 

I. Ceric Ci ring kanan dan kiri, yaitu balok pipih yang' berfungsi melurus 
kan ujung atap. 

2. Suddu yaitu tiang penyanggah aju lekke. 
3. Aju lekke yaitu balok panjang yang men,pakan puncak-rumah (pung­

gung rumah) . 
4. Aju Te'. Aju artinya kayu, te' art in ya naik. Aju te' yaitu balok kecil 

yang merupakan tempat melekatkan kaso (kasau) untuk tempat mengi­
kat acap. 

5. Bakkeleng, ini biasanya terbuat dari kayu acau bambu yang dibelah. 
lni berfungsi untuk mduruskan pasangan atap. 

6. Kaso (kasau), ini biasanya terbuat dari kayu atau bambu, berfungsi 
sebagai tempat mengikat atap. 

7. Mengenakan atap. Di Sulawesi Selatan atap Saoraja/Salassa terbuat dari 
ijuk, nipa, sedangkan atap Bola (rumah biasa) terbuat dari daun ilalang 
atau nipa. Sekarang ini sudah ada pula yang menggunakan bahan dari 
seng, sirap atau genteng. 

Sesudah atap selesai dipasang selesailah aktifitas pendirian rumah dan 
mulailah aktifitas untuk melengkapi rumah itu sebaga:i satu tempat tinggal 
manusia. 

Adapun pelengkap rumah sebagai tempat tinggal ialah sebagai berikut : 

I . Addeneng (Bugis) atau tangga. Menurut tempatnya dapat . dibedakan 
atas tangga depan dan tangga belakang. 
Ketentuan mengenai tangga ialah : 
a. Induk tangga itu tidak boleh sama panjang, lnduk tangga yang ter-

letak di sebelah kiri bila kita naik ke rurriah harus lebih panjang. 
b. lnduk tangga Saoraja tiga buah, sedangkan Bola hanya dua buah~ 
c. Anak tangganya harus ganjil seperti: 3, 5, 7, 9, 11, 13. 
d. Anak tangga rumah biasa (bola) 3 sampai dengan 9, sedangkan untuk 

Saoraja 11 sampai dengan 15. 
Cara pemasangannya 1 ada dua macam yaitu : 
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I) Langsung menumpuk pada dinding depan , jadi arahnya searah 
dengan panjangnya rumah . 

' 2), Tidak langsung menumpuk pada dinding, tetapi pada lego-lego 
(paladang) arahnya searah dengan lebar rumah. 

I' _· -

1 

I 

-------··· - - ·--·- -- - -----

Gambar No. 12 

MACAM TANGGA DARI KAYU UNTUK RUMAH BANGSAWAN 
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Gambar No. I 3. i 
l ANGC.A SAPANA UNTUK RUMAH BANGSAWAN 

Bila rumah itu hanya rumah biasa, maka panjang tangganya hanya 
sampai deret a n tiang ket•ga tidak boleh lewat. Sedangkan bila rumah itu 
rumah bangsawan atau Saoraja, maka panjangnya harus sampai pada dere­
tan tiang ke lima . P<1da pangkalnya harus dialas dan dekat alasnya itu 
harus dilengkapi d~ngan $(UmbanJ( (tempat air) untuk cuci kaki sebelum 
naik ke rumah. Di samping itu juga harus pakai atap. 

Adapun ukuran anak tangganya ialah : Kelilin£ kepala di tambab 
keliling mata ditambah dengan keliling telinga. Caranya ialah ambil dauri 
lontar atau kclapa, ukur keliling kepala, mata dan telinga tuan rumah laki­
laki kemudian jumlahkan. Jurnlah itulah panjang anak tangga rumahnya. 
Menurut bahannya tangga dapat dibedakan atas : 
a. Tangga bambu. Tangga bambu untuk bangsawan disebut Sapana yaitu 

tangga bambu yang tiga induknya. 
b. Tangga kayu _ Tangga kayu untuk rumah bangsawan harus pakai atcu-
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-,,.__Jutc~/coccontng yaitu tempat berpegang pada waktu naik atau 
turun dari rumah . Kayu cenda~ tidak . boleh dijadilcan tangga, karena 
kayu ini tidak boleh diinjak. karena dianggap rajanya kayu. 

2. \Tunebba (balok-balok kecil sebagai dasar dari lantai). 
· Tunebba yang masuk tiang sejajar dengan pattolo riawa di sebut 
pate . Fungsinya sebagai batas lontang/latte (ruang). Jumlah tunebba 
harus selalu ganjil. Bahan dari tunebba Sao,raja ialah aju tippulu, batang 
kelapa, batang lontar dan aju seppu. SetJangkan bahan tunebba untuk 
Bola ada juga yang memakai bambu batangan di sam~ing kayu. 

3. Sallma/Dapara' (Bugis) yang berarti lantai. 

Lantai yang terbuat dari befapan bambu disebut sallma. Sedangkan 
lantai yang terbuat dari papan discbut dapant' 1 Dapara' dibagi atas lon­
tang (ruang), untuk mcmbedakan ' tempatjmene·nma tamu, tempat tidur 
tuan rumah clan tempat ti.i;fur ;an;ak lanak dan orang tua yang ada di 
rumah itu. · 

Membuat salima dari bambu harus hati-hati waktu memasangnya, 
karena du~ bekas cabang (mata ruas) dari bambu itu tidak boleh di­
antarai ~leh satu belahan Jainnya. Jadi harus berurutan . . Bila ada satu 
belal1ap bambu lainnya yang mengantarai ini disebut M11ggareppu arti-
nya q1enggigit/menghancurkan: · ., . 

,. 
1,Hal ini bisa mcngakibatkan si tuan rumah mudah kena bahaya 

at/u sakit-sakitan. Bila lantai itu terbuat dari kayu, tidak boleh kayu 
c/ndana. Dahulu lantai rumah Bugis Makassar dilekatkan pada tunebba 
dengan mengikatnya dengan rotan, tetapi sekarang pada umumnya 
menggunakan paku. 

4. Renrlna (Bugis) atau dinding. 

Dinding menurut letaknya dapat dibedakan atas : 
1) Renring Pangolo (dinding depan), pada dinding inilah letaknya jen­

dela depan. 
2) Renring Uluang (dinding hulu) yaitu dinding yang terdapat di kepala 

pada waktu tidur di rumah itu (dinding pada bahagian kanan rumah) . 
. 3)_ Renring Rimonri (dinding belakang) pada dinding inilah letaknya 

jendcla belakang. 
4) Renring Tamping (dinding hilir) yaitu dinding yang terdapat di kaki 

pada waktu sedang tidur. 
Tidur di rumah Bugis kaki harus selalu kc arah samping atau ke arah 
kiri rumah. 
Sedangkan mcnurut bentuknya dapat dibedakan atas : 

1) ~coring sulapa empat (dinding scgi empat panjang). . 
2) Renring keru (dinding bentuk trapesium) yaitu yang letaknya di bagi­

an lantai yang Jebih rendah (samping) muka belakang. 
Pada dinding inilah terletak pintu depan. 
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Sedangkan menurut bahannya dapat dibedakan atas : 
1) Renring katabang (dinding papan/kayu). 
2) Renring awo (dinding bambu). 
3) Renring addadda artinya sementara yaitu dinding yang hanya ber­

sifat sementara . Dinding seperti ini biasanya terbuat dari daun kelapa 
daun nipa, daun ilalang atau daun enau (daun-daunan yana mudah 
didapat di alam sekitar). 

Tehnik/Cara membuat dlndlna : 

Sebelum dinding ini dibuat terlebih dahulu lantai rumah ltu dl­
ratakan dengan mengalas pokok tiang yana lebih rcndah dengan kayu 
atau batu yang khusus dibuat untuk itu yang disebut Pallaa11• Allrl. 

Tinggi dinding ini' ukurannya diambil ukuran wanita atau istcri darl 
tuan rumah . Caranya yaitu berdiri sampai di telinga, duduk sampai 
di mata. Maksudnya tuan rumah wanita disuruh berdirl lalu dlukur 
sampai di telinganya, kemudian di suruh duduk lalu dlukur sampal di 
matanya. Hasil pengukuran lni dijumlahkan. ltulah tinggi dlnding rumah 
nya. 

Bila bahan dinding itu dari bambu ada dua cara membuatnya yaitu : 
I) Bnmhu itu Jipt"Cah-~cah lalu dijepit dengan belahan bambu lainnya 

yang disebut renring Awo tetta. 
2) Bambu itu dibelah-belah diraut tipis-tipls lalu dianyam. 

Sesudah dianyam dijepit dengan papan kecil-kecil, discbut 
Gamacca/Tabba'. 

rcnrina 

I 
Bila bahan dinding itu dari kayu/papan cara mcmbuatnya 

1
ialah 

papan itu dilicinkan dcngan kctam lalu disambuna (dcdcmpetkan) satu 
dengan yang lainnya dengan sistcm alur discbut Rlpulanrel artinya dl­
kasi baku makan. Sesudah itu diapit dengan balok-balok kccil yana di 
sebut Tau-tau renrlng artinya orang-orangan dinding . . Cara pcmasangan 
papan ini ialah cara horizontal kecuali pada pintu dan jcndcla papan­
nya harus vertikal. 

S. Babana/Tanae (Bugis) yang berarti Pintu. 

Salah satu diantara jendela yang terdapat pada dindina dcpan ialah 
pintu yang digunakan sebagai jalan masuk/keluar rumah itu. Tempat 
pintu ini tidak boleh sembarangan. Diusahakan letaknya selalu pada bl­
langan ukuran genap misalnya : lebar rumah 7 (tujuh) depa maka pintu­
nya harus diletakkan pada depa yana kc 6 (enam) atau kc 4 (cmpat) 
diukur dari kanan rumah. Bila penempatan pintu lni tldak tcpat pada 
bilangan genap, dapat menyebabkan rumah itu muda dimasuki pcncuri/ • 
penj3hat. 

6. Tellonaena (Bugis) atau Jendcla. 
Jcndela yaitu lubang yang sengaja dibuat pada dindina yana digu-

52 



nakan untuk melihat keluar rumah dan juga merupakan pen1tilasi ruangan . 
Letaknya biasanya pada antara dua buah tiang. Untuk memperindah, 
jcndela ini dibcrikan hiasan-hiasan bcrupa ukiran-ukiran dan terali-terali 
dari kayu yang jumlahnya harus ganjil. 
Jumlah tcrali-tcrali pada tiap jcndela dapat juga menunjukkan status 
penghuninya misRlnya : 
1) Jika jumlah tcrali 3 s/d S menunjukkan rakyat biasa. 
2) Jika jumlah teralinya 7 s/d 9 ini menunjukkan bangsawan. 

7. Jongke/Dapureng (Bugis) atau Dapur. 

Jongke adalah ruang tambahan khusus dibuat untuk teinpat mema­
sak keperluan anggota keluarga dan tempat menyimpan peralatan-pera­
latan rumah tangga scperti piring-piring, gelas dan sebagainya. Letak­
nya di belakang rumah induk atau di sebelah kirinya. 
DI bahagian r.uangan ini pulalah dijadikan sebagai kamar kecil (WC), 
karena rumah Tradisional Bugis Makassar tidak mempunyai ruang_ 
khusus WC. 
Adapun tcmpat tungkunya pada umumnya berbentuk segi empat kecuali 
di Daerah Makassar ada juga yang berbentuk trapesium sama sekali. 
Ukuran tempat tungku ini diambil dari tiga kali ukuran keliling kepala 
yang empunya rumah. · 

Besarnya jongke rumah biasa tiangnya paling banyak empat buah. 
Sedangkan untuk saoraja bisa sampai dua puluh buah, karena diguna­
kan juga sebagai tempat tidur pembantu-pembantu. 

8. Lego-lego (bugis) atau ruangan tambahan di sekitar tangga depan. 

Lantai Lego-lego lebih rendah dari lantai rumah induk. Untuk 
rumah rakyat biasa lego-lcgonya hanya memakai dua buah tiang, se· 
dangkan saoraja mcmakai 4 s/d 6 buah tiang. Fungsi lego-lego ini ialah 
sebagai tempat duduk tamu sebclum dipanggil masuk oleh tuan rumah 
atau raja. Di samping itu juga menjadi tempat duduk Raja dan kelu­
arganya untuk menonton bila di halaman rumah ada up~cara. 

TENAGA 

Membangun sebuah Rumah Tradlsional Bugis Makssar dan Mandar, 
harus menggunakan tenaga ahli yang tahu tentang seluk beluk adat isti­
adat yang ada hubungannya dengan rumah. 
Hal ini dimaksudkan untuk menghindari pclanggaran terhadap adat, karena 
mclanggar adat itu berartl malapetaka baginya. Sccara umum tenaga yang 
dapat tcrli~at dalam kegiatan pembangunan rumah dibcdakan dalam tiga 
macam yaltu : 

Panrtta Bola (Ura1I Bola). Panrita artinya orang yang ahli tentang 
. sesuatu bidang ilmu pengetahuan. Panrita bola orang yang ahli tcntang 
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scluk-beluk bangunan rumah1 mulai. dari jumlah bahan dan blaya yana 
dibutuhkan, simbol-simboloya, jumlahtukana yang dibutuhkan sampal ke 
pada waktu dan tcmpat yana bailc i.mtuk mcodlrlkannya tanpa 1ambar. 

Panrita lopi yaitu orang yang ahli tcntang seluk bcluk lopi atau perahu. 
Panrita Agama yaitu orang yang ahli tcntang agama. 

Seorang Panrita bola ahli tentang type-type bangunan, nilai-nihJi tcr­
tentu yang terdapat pada bangunan itu dan statu!I sosial yang cocok dengan 
type bangunannya. 

Seorang Panrita bola dalam mcrancang pembangunan sebuah rumah, 
berdasarkan pengalamannya yang ditopang oleh ilmunya yang diperoleh 
dengan warisan dari orang tuanya atau famili dekatnya. Pcwarisannya 
ada yang langsung dengan bimbingan praktek dan ada pula melalui -pe­
warisan tertulis berupa lontara khusus mengenai rumah. Seorang Panrita 
dalam bekerja selalu dibantu oleh beberapa orang tukang yang sekaligus 
tukang itu sebagai mt:ridnya. Panrlta hanya memulai pekerjaan, lalu yang 
lalu yang. meneruskan dan menyelesaikannya ialah para tukang pembantu­
nya Seornng r.uuita dalam suatu kampung atau desa umumnya sekaligus 
menjadi pemimpin adat. dalam inasyarakat. 

Panrt~ Bola. Panre artinya tukang, bola artinya rumah. Panre besi 
artinya tukang besi. Panre lopi artinya tukang perahu. Panre bola ialah 
orang yang t3hu dan terampil membuat rumah. la tahu tentang tchnik dan 
cara membangun rumah tanpa gambar. 

Seorang Panre bekerja setelah mendapat petunjuk dari seorang Panrita 
Karena ilmu yang dia miliki itu lebih bersifat tehnik. 
Karena seorang tukang itu oleh Panritanya diharapkan dapat pula mcn­
jadi Panrita di masa yang' akan datang, maka scorang Panrita dalam 
memi!ih cukang pembantu selalu memilih dari kalangao keluarga dekatnya, 
Jni dimaksudkan agar supaya ilnrn yang ia miliki tidak jatuh pada orang 
lain. 

Di kalllngan suku Bugis bil& seorang digelar Panre Bola (tukang 
rumah) maka itu menunjukkan bahwa ia dapat membuat sebuah rumah 
sampai selesai. Beda dengan tukang batu. karena tukang batu ada kemung­
kinan din tidak tahu membuat kusen, atau pintu atau jendela dsb, hanya 
tahu mernasang batu saja. • 

Tenaga Pernl>amu llmum. Ini terdiri dari pada keluarga dekat dari 
tuan rumah baik dari pihak :;uami maupun dari pihak isteri atau tct.angga 
dekat. Tenaga pembantu ini terutama bekerjn pada waktu-waktu tertcntu 
saja seperti : mengeiam untuk mclicinkan ramuan rumah balk berupa tiang 
maupun peralatan rumah yang berbentuk ppipih ; pada waktu Mappatama 
Arateng (memasang kerangka rumah), Mappatettong Bola (mendirikan 
rumah) dan mengenakan r.tap. 
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Adapun pckerjaan-pckerjaan selain yang tersebut di . atas dikerj~kan 
diri oleh Panre (tukang). Tenaga pcmbantu ini karena s1fatnya mus1ma? 

::~inya hanya pada waktu-waktu tcrtentu saj~ d_ia dibutuhk~n, maka kec1l 
sekali kemungkinan baginya untuk dapat menjad1 Panre (tukang). . 
m Penggunaan tenaga bantuan dalam pcmbangunan sebuah rumah d1-
dasari oleh sifat keikhlasan dan suka rela, tanpa mengharapkan balasan 

a pa-a pa. 
Melalui informasi yang diperoleh dari mulut kc mulut ":1.ereka datang 

tanpa panggilan/pcrintah. Di sinilah dapat kita lihat bahwa J1wa kegotong 
royongan tclah lama berscmi dalam jiwa rakyat Pedesaan. Bantu membanll~ 
dalam menyelcsaikan sesuatu pekerjaan tanpa h~rapan balasan apa-apa d1 
sebut dalam bahasa Bugis Slturut-turungl. Turung artinya datang tanpa 
panggilan atau perintah. Siturut turungi maksudnya berdatangan untuk 

membantu. 

BAGIAN IV 

RAGAM HIAS 

Pada umumnya rumah-rumah tradisional memakai ragam hias. Ragam 
hias selain bcrfungsi untuk keindahan suatu bangunan, di lain pihak me­
nganduna makna-makna I yang menjadi acuan kebudayaan penghuninya. 
Olch/ kare~a ltu pada sctiap ragam hias tcrkandung arti yang mempunyai 
pcranan penting dalam kehidupan suatu masyarakat. Dalam ragam hias 
dengan scndirinya pula terpatrl sistem budaya yang dominan dalam masya­
rakat tersebut. 

Ragam hias pada umumnya pola dasarnya bersumber dari alam sekitar 
manusla itu sendiri. Ada ragam hias yang mengandung tumbuh-tumbuhan 
sebagai dasar, tetapi binatang ataupun gejala alam lainnya sering· pula 
dijadikan saranal perwujudan sistcm budaya yang ingin diungkapkan. 

Dalam masyarakat Bugis terdapat ragam hias yang bcrasal dari alam 
flora; fauna, alam sekitar dan tulisan-tulisan yang discbut juga kaligrafi. 

FLORA 

Pada rumah-rumah orang Bugis ada semacam ragam hias yang disebut 
bunaa parenarena, yang artinya bunga yang menarik. Di samping itu bunga 
parengrcna hidupnya melata, mcnjalar kemana-mana scpcrti tidak ada 
putus-putusnya. 

Ragam hias bunga parengreng ini biasanya ditempatkan pada papan 
jendela, lnduk tangga atau tutup bubungan. 
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Selanjurnya lihat gambur berikut. 

Gambar No. 14. 

Arti yang dibawakan oleh ragam hias ini ialah rezeki yang tidak putus­
putusnya, seperti menjalarnya bunga pareng-reng tersebut. Dengan pema­
sangan ragam hias ini di pintu, tangga dan bubungan yang masina-maslng­
nya merupakan tempat yang mudah dilihat, selanjutnya akan dapat menjadi 
pedoman bagi penghuninya, babwa rezeki akan murah dan terus menerus 
jika usaha dijalankan. 

f'AUNA 

Kalau dalam flora banya satu ragam bias yang dapat dikemukakan, 
tetapi dalam alan fauna ada tiga macam ragam bias yang pada umumnya 
ditemukan pada rumab-rumah orana Bugis. Ketiga ragam bias itu ialah 
ragam hias ayam jantan, ragam bias kepala kerbau dan ragam bias ber­
bentuk naga. 
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Ayam jantan yang dalam bahasa Bugis disebut manuk dapat pula 
bcrani baik-baik. Selain itu ayam jantan bagi orang Bugis merupaka~ 
pelambana kcberanian. Raaam hias ayam jantan biasanya ditempatkan d1 
pucuk bubunaan rumah baik bahagian depan maupun bahagian belakang. 
SelanjutnY~ lihat gambar. 

1----- - - ---- ···-· - ----- ---·----- · . -- -- - --·-· ----~ 

Gambar No. 15 · 

Ragam hias ayam jantan ini mempunyai maksud agar kehidupan kelu­
arga di dalam rumah scnantiasa dalam kcadaan baik dan tenteram . Di 
samping itu faktor kcbcranian yang ditambangkan oleh ayan jantan ter­
sebut nampaknya merupakan unsur kchidupan yang harus diteladani. Tem-

il patnya yang tinggi di atas anjungan rumah di samping mcrupakan faktor 
utama (tauladan), tctapi dapat pula dilihat olch siapa saja, pcnghuni kam­
puna ataupun orang yang bcrkunjuna kc sana. Olch karcna itu faktor 
,keberanian bukan harus dipunyai olch scscorang saja tctapi oleh scmua 
orana yang menjadi waraa masyarakat. Barangkali faktor kebcranian yang 
dilamban&kan oleh ayam jantan inl yang mcndorong masyarakat untuk 
bcrani mcnjalani hidup scperti tcrlihat pada kcberanian orang Bugis mcnga­
rungi la utan. 
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Ragam hias kepala kerbau banyak pula didapati di daerah lni. Kerbau 
itu sC'ndiri bagi 1 orang-orang Bugis merupakan lamban& kekayaan dan ill· 
tus sosial. lni berarti makin banyak kerbau orang dapat dianggap makln 
kaya dan makin tinggi status sosialnya . Ragam hias kepala kerbau blasa -1 

nya ditempatkan di pucuk bubungan rumah bangsawan/raja baik di baha- j,: ___ .-~." 
g;an muka maupun d; bahag;an belakang, Selanjutnya Uhat gambar no. 16. ~ 

--··--------· · ··~ ' 
I j 

I 
! 

-..... ' 

/ 
/ 

,/ 

Gamhar no . 16 

' , I 
~~-~ 

Arti yang dilambangkan oleh ragam hias ini r.dalah kckayaan dan 
scatus .;osial. Oleh karena ilulah ragam hias ini biasanya lerdapat pad. 
rumah bangsawan/raja yang merupakan kelompok kaya dcngan · status so­
sial tinggi .- SudHh barang tcntu arti ragam hias ini juga memberi dorongan 
kepada rakyat biasa untuk mencapai kckayaan ataupun status sosial yana 
tinggi itu . Pada rakyat biasa walaupun rumah mereka tidak mungkin dihiasl 
oleh kqala kcrbau, ·namun pesta-pesta yang mercka adakan tidak akan 
dianggap meriah apabila tidak discrtai pemotongan kerbau. 
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Semakin meriah suatu pesta berarti semakin banyak kerbau yang dipotong. 
Olch karcna itu kerbau juga. menjadi identitas masyarakat banyak, yang 
dapat mcnilai kaya atau tidak kayanya seseorang . 

Naga atau ular besar sering pula dijadikan motif untuk ragam hias. 
Menurut kepercayaan :orang Bugis naga itu hidup di langit dan merupakan 
pelambang kekuatan yang maha dahsyat. Ragam hias naga ditempatkan 
pada pucuk bubungan rumah atau induk tangga. Selanjutnya lihat gambar 
no. 17. 

' 

___ :._ -_._ . _· __ _:.: __ _ 

---- --------- - ---- -----

Gambar no . 17 

Ragam hias naga ini mempunyai arti yang bersumber kepada pelam­
bang seperti disebutkan di alas . Demikian dahsyat kekuatan yang dipunyai- · 
nya sehingga kalau naga itu marah matahari atau bulanpun akan ditelan ­
nya, dan jika ini terjadi timbullah gerhana bulan atau matahari , demikian 
menurut kepercayaan masyarakat Bugis. 

~ Oleh karena kepercayaan yang begitu besar terhadap kekuatan yang 
d1punyai oleh naga ini, maka setiap kegiatan harus mendapat restu dan 
perlindungannya. · 
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Dan yang mengetahui kemauan dari naga itu adalah para dukun. Dukun 
dapal menentuk.an kc arah mana naga itu menghadap sehingga tldak bcr­
tentangan dengan kegiatan yang dilakukan olch seseorang. Dcngan dcmi­
kian kekuatan dasyat yang dipunyai oleh naga itu dapat dijadikan per­
lindungan. 

A I. AM 

Dalam bentuk lain dikenal pula beberapa ragam hias. baik yang ber­
bentuk benda-benda alam ataupun kepcrcayaan-kepercayaan dan agama . 
Salah satu dari ragam hias yang bermotifkan benda alam ini ialah ulna 
lolo. Jadi .uleng lolo berarti bulan yang baru terbit, yang biasa juga discbut 
bulan sahit. Bentuk ragam hias ulcng lolo ini selain bulan sabit biasanya 
dikomhinasikan dengan bintang lima yang terletak di tengah bulan sabit itu . 
Selanjutnya lihat gambar no . 18. 

. - -----·--- --- - ··--- - -·-- -·-·····--·-·--------

Gambar no. 18 
R . • agam ~1as b.ulan sabit berbintang lima ini mengandung artl yang pada 

umumn}~a ~1~a.ka1 oleh umat Islam . Oleh karena itu ani pcrtama dari 
ragam h1as tnJ 1alah l~mbar:g acau idemitas persatuan umat Islam. Sedang­
kan te?"1pat ~i mana umat Islam itu selalu berkumpul ialah rumah ibadah 
yang b1asa d1kena! mcsjid, karena itulah ragam hias ini ditemukan di rumah 
r~mah itu . Arti kedua yang dibawakan oleh ragam hias lni ialah clta­
c1ta .um3,~ Isl~m ~~ng tinggi laksana bulan dan bintang yang tinggi di atas 
lang1t. C rta - l~ lla in1bh yang menjadi pendorong bagl pengikut-pengikutnya 
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untuk beribadah dan beramal dalam hidup. 
Di samping ragam bias bulan - bintang yang dikaitkan pula dengan 

agama Islam, dalam masyarakat Bugis banyak pula ditemui kaligrafi-kalig­
rafi . Ragam hias ini merupakan tulisan-tulisan indah dari ayat-ayat Al 
Qur'an. Tulisan-tulisan ini biasanya ditempatkan di dinding-dinding mesjid, 
di mimbar, bahkan kadangkala di rumah-rumah pribadi. 
Sclanjutnya lihat gambar no. 19. 

- --- - ------,· 

L---------------- ---- ---- - ----------

Gambar no. 19 
Pada umumnya ayat-ayat yang dijadikan bahan untuk kaligrafi ini 

adalah ayat-ayat yang dianggap sangat pcnting untuk selalu diingat dan 
dipcdomani dalam kchidupan. Antara lain kalimat sahadat yang merupakan 
salah satu rukun Islam yang berbunyi : "Lailalahaillalah Muhammadarra­
sullulah". Yang bcrarti "Tiada Tuhan sclain Allah, Muhammad pesuruh 
A.lfah"~ Ayat lain misalnya "Bismillahirrohmanirrahim" . Yang bermakna 
"Dcngan nama Allah yang maha pcngasih dan maha penyayang". Di 
sampin& itu banyak lagi ayat-ayat atau kata-kata yang mempunyai arti 
penting di dalam agama Islam dituliskan dalam bentuk kaligrafi. 

Demikian banyak ayat-ayat atau kata-kata yang di kaligrafikan, namun 
fungsi utamanya adalah untuk mcngcmbangkan dan memantapkan ajaran­
ajaran dalam kchidupan. Sedangkan arti dan maksud dari ayat-ayat itu 
sesuai dcngan ayat-ayat yang berbunyi dalam kitab suci Al Qur'an. 
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BAH V 

BEl!ERAPA UPACARA 

SEBELUM MENDIRIKAN BANGllNAN 

Upacara yang diadakan sebelum mendirikan hangunan adalah Makka· 
rawa boh1. Makkarawa artinya memegang/mengerjakan, bola artinya ru­
mah. Makkarawa bola maksudnya mengerjakan/membuat peralatan rumah 
yang telah direncanakan untuk didirikan. Upacara ini bertuJuan memohon 
doa restu kepada Tuhan agar diheri perlindungan dan \kcselamatan 
dalam· menyelesaikan pembuatan rumah dimaksud. ' 

Tempat dan waktu Upacara. Upacara ini diadakan di tempat dimana 
bahan-bahan itu dikerjakan oleh Panre (tukang) karena bahan-bahan itu, 
juga turut dimintakan doa restu kepada Tuhan. Waktu penyelenggaraan 
upacara ini ialah pada waktu yang baik scsuai dcngan petunjuk Panrita 
bola. 

Penyeleng~araan Up1u:11ra, ialah yang empunya rumah. Hal ini penting 
karena mcnyangkut kepcntingan tukang juga sebab bila tuan rumah tidak 
betul, hal yang dcmikian ini panre (tukang) bisa tersinggung. 

Peserta Upacara : tuan rumah, keluarga tuan rumah, tetangga dekat 
tuan rumah, tukang dan para pembantunya. 

Pemlmpln Upcara, ialah panrita bola atau ponggawa panre (ketua 
tukang). 

Alat Upacara, ayam dua ekor. Ayam ini harus dipotong karena darah­
nya diperlukan untuk pclaksanaan upacara, tempurung kelapa, daun waru 
sekurang-kurangnya tiga lemhar. 

Tata pelaksanaan Upacara. Tahap pelaksanaan upacara makkarawa 
bola ada tiga yaitu : Pada waktu memulai melicinkan tiang dan peralatan­
nya, disebut makkattang. Pada waktu mengukur dan melobangi tiang, 
disebut mappa. Pada waktu memasang kerangka itu, disebut mappatama 
arateng. 

Jalannya Upacara. Setelah para peserta seperti tersebut di atas telah di 
hadir maka ayam yang telah disediakan itu dipotong lalu darahnya disim-
pan dalam tempurung kelapa yang dilapisi dengan <laun waru. Kemudian 
sesudah itu darah ayam itu disapukan pada bahan yana akan dikerjakan, 3_ 
dimulai pada tiang pusat. ·Disertai dengan niat agar selama rumiib itu diker- 4 .. 
jakan tuan rumah dan tukangnya'dalam keadaan sehat dan baik-baik saja 
dan bita pada saat bekeda ini akan terjadi bahaya atau kesusahan maka 
cukuplah ayam ini gantinya. '· 

Selama pembuatan peralatan rumah itu berlangsung dihidangkan kuc- 6. 
kue tradisional seperti : Suwella, Sanggara' (pisang goreng), Onde-onde 17. 
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(umba-umba), roko-roko unti, Peca', Bcppa, Barongko dan Beppa loka. 

SEDANO MENDIRIKAN RUMAH 

Upacar!l yang diadakan waktu mendirikan rumah adalah Mappatettong 
bola. Jadi inappatettong bola maksudnya mendirikan bola artinya rumah. 
Jadi mappat_ettong bola maksudnya mendirikan rumah baru. 

Tujuan Upacara, sebagai pcrmohonan doa restli kepada Tuhan Yang 
Maha Esa agar rumah yang didirikan itu diberkahi dan dilindungi dari 
pcngaruh roh-roh jahat yang mungkin mcngganggu penghuninya. 

Tempat dan waktu Upacara. Upacara ini diadakan di tempat (lokasi) di 
mana rumah itu didir1kan. Karena upacara ini juga merupakan penyam­
pa,ian kcpada roh-roh halus pcnjaga penjaga tempat itu bahwa orang yang 
pcrnah memohon izin pada waktu yang lalu sekarang sudah datang dan 
mendirikan rumahnya. Waktu penyclcnggaraan upacara ini disesuaikanl 
dengan waktu yang baik mcnurut kctcntuan dalam adat untuk ini lihat 
uraian di atas. 

Penyelenggaraan Upacara, upacara ini diselenggarakan oleh tuan 
rumah yang dibantu oleh orang tua dari kedua pihak (suami isteri). 

Peserta Upacara, tuan rumah suami isteri, keluarga tuan rumah, 
tukang dengan seluruh tenaga pembantunya, tetangga dalam kampung itu. 

Pemlmpln Upacara, yang memimpin upacara ialah Panrita bola ber­
sama dengan kepala tukang (tetapi biasanya panrita itu juga yang menge­
palai tukang yang bekerja). 
Alat-alat Upacara, kitab Barasanji di baca pada malam akan didirikan. 
Ayam bakka dua ekor,satu jantan dan satu betina.~Bakkayaitu 'ayamiyang'war 
na bulunya berselang seling putih dan merah, warna kakinya dan paruhnya 
kekuning-kuningan. Istilah Bugis tabakka artinya berkembang/terbuka le­
bar. Darah kedua ayam ini diambil untuk disapukan dan disimpan pada 
tiang pusat rumah. Ini mengandung harapan agar tuan rumah berkembang 
terus baik hartanya maupun keturunannya. 

Lise posi bola yaitu bahan-bahan yang ditanam pada tempat posi bola 
dan aliri pakka yang akan didirikan ini terdiri dari : 
1. Awali (pcriuk tanah atau tembikar). 
2. Sudut tikar dari daun lontar. (sung appc). 
3. Baku mabbulu (bakul yang baru selesai dianyam). 
4. penno-penno (semacam tumbuh-tumbuhan berumbi seperti bawang) . . 

Pen~o artinya Pc:nuh. Inl mengandung harapan ag;u rumah itu murati 
rezkt. 

5. Kaluku (kclapa). 
6. Golla cella (gula merah) . 

• 1. Aju cenning (kayu manis). 
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R. Bua pala . 

Bahan-bahan ini Jikurnpul bersama-sama dab11 n kuali lnlu ditanam di tcm­
pat di mana dircncanaka11 akan dldirikan Abri Posi Bola ltu. Kclapa \ ltu 
tcrus dipotong dua. Rehaginn kcpalanya di tanam di posi bola dan baha­
gian pantatnya ditanam di tempat aliri pakka akan didirikan. Kesemua\ 
bahan terscbut di AUis itu menganduna nilai harapan agar rumah ltu bisa 
hidup bahagia, aman, tentcram dan serba cukup. 

Setelah tiang rumah itu berdiri seluruhnya maka I disediakan pula se­
jumlah bahan-bahan yang akan disimpan di posi bola. Bahan-bahan ter­
sebut terdiri dari : 
I. Kain kad (kain putih) I m. lni diikatkan pada posi bola. 
2. Padi dua ikat. 
3. Golla c~!ia (gula merah) . 
4. Kaluku (kelapa). 
~. Saji. 
6. Pattapi (nyiru). 
7. Sanru (sendok sayur). 
8. Piso (pisau) . 
9. Pakkeri (kukur kelapa). 

Bahan-bahan tersebut di atas disimpan dalam sebuah balai-balai di dekat 
posi bola. Bahan ini semua mengandung nilai harapan agar kehidupan 
dalam rumah itu serba lengkap dan serba cukup. 

Setelah selesai meletakkan semua bahan-bahan tersebut di atas, tibalah 
saatnya Mappanre Aliri. Mappanre artinya memberi makan, Aliri artinya 
tiang.Maksudnya memberi makan 1 orang yang telah selesai mendirikan tiang­
tiang rumah itu. Makanan yang disajikan pada saat itu terdiri dari : soko 
(ketan), pallise yaitu masakan dari campuran tepung beras pulut, kelapa 
muda dan gula merah (gula enau). Pallise berasal dari kata Ilse artinya isi. 
Jadi ini semua nwngandung harapan agar hidup dalam rumah baru ter­
sebut dapat senantiasa dalam keadaan cukup. 

Setelah sclesai makan sokko na pallise dilanjutkan dengan mangeppl. 
Mangeppi artinya memerciki dengan air .. Untuk bahan pangeppi diperlukan 
bahan-bahan scbagai berikut : 
I. Daun attakka (scjenis pohon yang daunnya hamp:r sama dcngan daun 

kelo1, tetapi tidak boleh dimakan). ' 
2. Daun asiri (sejenis tumbuhan rumput-rumputan yang daunnya lcbar, 

berwarna kemerah-merahan). 
3. Pecahan kuali. 
Bahan-bahan tersebut dimasukkan dalam pamuttu yang telah dilsi air. 
Kcmudian air dari pada cainpuran bahan-bahan ini dipakai oleh Sanro 
(dukun) kampung memerdki rumah yang baru b~rdiri ltu dengan berkelilina 
Hal ini dimaksudkan untu~ mcmberi bcrkah kepada rumah ltu dan sckali-
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gus mengusir setan dan roh-roh jahat yang ada di sekitarnya. 

Tata Pelaksanaan Upacara. Upacara mappatettong Bola ini mempunyai 
bcbcrapa tahap. Dalam pclaksanaannya taha'-tahap tersebut harus berjalan 
dengan bcrurutan scbagai berikut : 
1. Mabbarazanji yaitu acara pembacaan Kitab Barazanji oleh imam kam­

puna atau penghulu agama pada malam akan mappatettong bola. 
2. Besok siangnya diadakan pemotongan ayam sekurang-kurangnya 2 ekor. 

seckor jantan dan seekor bctina. 
3. Setelah itu diadakan acara Mallcmmc lise posi bola artii'lya menanam 

bahan-bahan yang tclah discdiakan di bawah tiang pusat. 
4. Sctelah itu sesudah tiang scmua berdiri diadakan acara Mappanre aliri 

yaitu manrc sokkona pallise artinya makan ketan dengan pallise . 
.5. Kemudian tahap terakhir ialah Mangeppi bola artinya memerciki rumah 

itu dcngan air yang telah disediakan. 

Jalannya Upacara. Setelah kcrangka rumah itu selesai dipasang di lokasi 
yang tclah dipilih maka dilakukanlah acara pcrtama yaitu pembacaan Bara­
zanji. Lalu pada waktu tiang-tiang itu akan didirikan maka terlebih dahulu 
dicera artinya diberi darah ayam. 

Kcmudian lise posi bola itu ditanam pada tempat tiang pusat akan 
didirikan. Pada saat tiang .. tiang telah berdiri semua maka semua hadirin 
djberi makan Sokko napalllse. Setelah itu sanro bola (dukun) berjalan 
mengelllingi rumah sambil memcrcikkan air dari kuali yang telah disediakan 

Dcngan demikian selesailah upacara Mappatettong bola. Kue-kue yang di­
hldangkan pada waktu mendirikan rumah baru ialah : Kode-konde (umba­
umba), Bolu peca, doko-doko, lame-lame, sanggara• jompo-jompo dan 
sewella. · 

SELESAI MENDIRIKAN 

Selesai mendirikan rumah diadakan upacara Menrebola baru. Menre 
artinya naik, bola baru artinya rumah baru. Menre bola baru maksudnya 
naik rumah baru. 

Tujuan. Sebagai pemberitahuan kepada sanak keluarga dan tetangga 
sedesa bahwa rumahnya telah selesai dibangun. Disamping itu juga sebagai 
upacara doa selamat agar rumah baru itu dibcri berkah oleh Tuhan dan 
dilindungi dari segala macam bencana. Tcmpat pelaksanaan upacara ini 
ialah di rumah baru itu sendiri. Hal ini crat kaitannya dengan tujuan 
upacara scperti tersebut di atas. Waktu pelaksanaannya disesuaikan dengan 
waktu baik menurut . keyakinan mcrcka. Penyelenggara Upacara, tuan ni­
mah sendiri dibantu oleh keluarga dckatnya. 

Peserta Upacara, tuan rumah, seluruh keluarga dari tuan rumah, para 
~etangga, tukang bersama pembantu-pembantunya. Upacara ini dipimpin 
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oleh sanro bola. Sanro artjnya dukun, bola artinya rumah. Sanro bola 
artinya dukun rumah. 

Alat-alat Upacara dua ekor ayam putih, seekor jantan seekor betina, 
loka (otti) manurung, loka/otti (pisang) panasa, kaluku (kelapa) bertandan, 
golla cella (gula merah), tebbu (tebu), panreng (nenas) yang sudah tua, 
pana~a (nangka) yang sudah tua, Kitab Barazanji. 

Tata Pelaksanaa~n Upacara. Sebclum tuan rumah (suami istri) naik 
kc:rumah secara resmi. maka terlebih dahulu bahan-bahan tersebut di atas 
disimpan di tempatnya masing-masing yaitu : 
- Loka manurung disimpang di masing-masing tiang sudut rumah. 
- Loka panasa, kaluku, golla cella, tebbu, panreng dan panasa disimpan 

di tiang posi bola . 
Pada malam pertama tuan rumah belum boleh tidur di lontang tengah 
(ruang dalam) tetapi dia hanya boleh di lontang risaliweng (ruang depan). 

Jalannya Upacara. Upacara naik rumah baru ini dilaksanakan sebagai 
berikut : Pada hari yang telah ditetapkan tuan rumah naik ke rumah itu, 
masing-masing membawa seekor ayam putih. Suarni membawa ayam betina 
dan isterinya membawa ayam jantan dibimbing oleh seorang sanro (dukun) 
atau orang tertua dari keluarga yang ahli tentang adat yang berkaitan 
dengan rumah. 

Sesampainya di atas rumah kedua ekor ayam itu dilepaskan. Sebelum 
sampai setahun umur rurnah itu ayam tersebut belum boleh dipotong. 
karena ia dianggap penjag11 rumah. 

Setelah orang-orang peserta upacara hadir di atas rumah maka di­
sungguhkanlah makanan-makanan/kue-kue seperti : suwella, jompo-jompo 
[cicuru maddingki], hma-lana (hedda], Kondt>-konde [umba-umba], sara 
semmu, doko-doko, lame-lamt'. 

Pada malam harinya diadakanlah pembacaan Ki1ab Bara1.anji oleh 
Imam Kampung. Sesudah tamu pada malam itu pulang semua, tuan rumah 
tidur di ruang depan. Besok malamnya barulah boleh pindah ke ruang 
1engah 1empat yang memang disediakan untuknya. 

Selanjutnya setelah rumah i1u berumur satu tahun maka diadakanlah 
lagi upacara yang disebut Macct'ra Bola. Cera artinya darah. Maccera 
artinya memberi darah, bola artinya rumah. Maccera bola artinya member! 
darah kepada rumah itu dan mempestakannya. Jadi sama dengan ulang 
tahun. 

Darah yang dipakai ma,·cera ialah darah ayam yang sengaja dipotong 
itu. Pada waktu menyapukan darah pada tiang pusat dibacakan mantra! : 
lyyapa ,·r.uira dara narekke dara manu' artinya nantilah melihat darah bila 
darah ayam. lni maksudnya agar rumah terhindar dari bahaya. Pclaku 
ma1xera bola ini ialah dukun rumah atau tukang rumah itu sendiri.! 
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BAGIAN VI 

ANALISA 

NILAI-NILAI BUDAYA PADA ARSITEKTUR TRADISIONAL SUKU 

BUGIS 
Istilah Arsitektur berasal dari kata Yunani kuno ARCHITEKTON 

!yang berarti ahli bangunan atau tukang tembok ahli. 
1

Pada zaman dahulu hasil karya mereka dipandang sebagai hasil seni, se­
hingga arsitektur berarti pula Seni Bangunan. 

Kemahiran mereka membangun dengan cara dan gaya yang khas dan 
dilakukan olch sekelompok masyarakat secara umum menjadi seni bangun­
an itu sebagai unsur kehidupan masyarakat tersebut. Se.karang Pembangun­
an Masyarakat sudah sangat pesat dan·

1 
perhatian manusia terhadap se­

samanya semakin meluas, maka pengertian tentang arsitektur sangat meluas 
pula. Dahulu yang asalnya terbatas pada sckelompok bangunan saja. maka 
sekarang telah menjadi suatu konsep yang menyeluruh tentang tata ruang 
waktu dari lingkungan hidup manusia (17 ,3). :· 

ZArsitektur Tradisional tidak pula jauh pengertiannya dari pengertian 
arsitektur seperti tei;.sebut di atas. Arsitektur tradisional Iebih tepat di­
pandang sebagai pernyataan hidup yang bertolak dari tata krama meletak­
kan diri dari umat manusia dalam kondisi alam lingkungannya. Antara 
s·egenap bentuk dan sifat alam setempat terwujudlah suatu kemampuan 
masyarakat menciptakan keindahan yang kolektif (TOR). 

Dalam uraian ini yang dimaksudkan Arsitektur Tradisional ruang ling­
kupnya meliputi bangunan khas Sulawesi Selatan yang bentuk struktur, 
fungsi dan cara membuatnya diwariskan turun-temurun dari generasi ke 
kegenerasi berikutnya serta dapat digunakan untuk melakukan akti fitas 
hidup dengan sebaik-baiknya. 

Banghunan tradisional baik berupa tempat tinggal, tempat ibadah, 
tempat musyawarah, maupun sebagai tempat menyimpan sesuatu, meru­
pakan sumber informasi budaya. Karena bangunan-bangunan tersebut ada­
lah -merupakan perwujudan nilai-nilai yang dianut dan dipelihara serta 
berlaku dalam masyarakat lingkungannya. Bangunan sebagai lambang/ sim­
bol dapat digunakan untuk mengetahui latar belakang sejarah budaya dan 
alam fikiran masyarakat pencipta dan pemakainya. 

Berbeda dengan hasil karya st:ni lainnya seperti seni pahat, seni lukis 
'1an seni suara menikmatinya hanya dcngan melihat atau .mendcngar saja, 
maka seni , bangunan atau arsitektur dapat pula dinikmati dengan memakai 
atau tinggal di dalamnya. 
Oleh karcna ftu dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan 
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nasional menuju pemantapannya maka seluruh nilal-nilai dan perwujudan­
nya yang tersebar di seluruh wilayah nusantara Indonesia perlu diselamat­
kan dan dilestarikan dari kcpunahannya untuk dihayati bersama. Karena 
kesemuanya itu adalah kekayaan bangsa Indonesia. 

Dalam hal ini tidaklah dimaksudkan untuk memupuk rasa kedaerahan/ 
kesukuan untuk berpecah belah. Tctapi justru dengan pcnghayatan nilai­
nilai yang tumbuh ·dan berkembang di daerah-dacrah, itu akan menjadi 
penunjang semakin mentapnya kesatuan dan persatuan nasional Indonesia. 

Arsitektur (Bangunan) Tradisional suku bangsa Bugis sebagai salah 
satu sumber informasi budaya Sulawesi Sclatan mengandung nilai-nilai bu­
daya sebagai berikut : 

Nilai Falsafah. Pandangan kosmologis suku bangsa Bugis menganggap 
bahwa makro-kosmos (alam raya) ini bersusun tiga tingkat yaitu : Botlna 
langl' (dunia alas), Ale kawa (dunia tengah), Uri llyu' (dunia bawah). 
Sebagai pusat dari ketiga bahagian al am raya ini ialah l Boling langi' (langil 
tertinggi) tempat Dewata Seuwae (Tuhan Yang Maha Esa) bersemayam . 
Pandangan ini diwujudkan dalam bangunan rumahnya y~ng dipandang 
sebagai mikro kosmos. Oleh karena itulah rumah tempat tinggal orang 
Bugis dibagi pula atas tiga tingkat (susun) yaitu : 
I. Rakkeang (rakkiang, loteng). 
2. Ale bola (badan rumah) yaitu lantai tempat tinggal. 
3. Awa bola (kolong rumah). 
Ketiga bahagian ini terpusat pada posl bola atau pusat rumah yaitu tempat 
pada sebuah rumah yang dianggap suci. Di tempat inilah didirikan tiana 
pusat [allri posl] dari rumah itu. 

Mendirikan sebuah rumah harus dimulai pada tiang pusat [allrl posl]. 
Setclah tiang ini berdiri barulah menyusul tiang-tiang lainnya.Kebahagiaan 
hidup di dunia hanya akan tercapai bila hubungan makro kosmos dengan 
mikro kosmos tc1ap terjalin dengan harmonis. 

Nilal Ekonoml/Polltik [Kekuasaan]. Suatu ketentuan di kalangan suku 
bangsa Bugis bahwa Saoraja (rumah raja) atau bangsawan yang memegang 
kekuasaan harus lebih besar dan kbih megah dari pada bola (rumah rakyat) 
Besarnya dimaksudkan bukan ,hanya besar ukuran bangunannya saja, tctapi 
juga besar ukuran ramuan (peralatannya). 

Di sampiug itu juga dekorasi (ragam hias) !S1J1oraja 1 harus lebih indah 
dan Jebih baik dari pada bola (rumah rakyat). Contonhnya : bola (rumah 
rakyat) paling besar tiga petak [tellu lontang], sedangkan Saoraja bisa saja 
sampai sembilan petak [asera Ion tang). Dinding Saoraja dihlasi dengan 
ukiran-ukiran, puncak bubungannya diberi hiasan dengan kcpala kcrbau 
atau ayam jantan. Hiasan-hiasan ini disebut anjon11 bola. Tlmpa lajanya 
(tutup bubungannya) bertingkat sampai lirna tingkat. Sedangkan bola (ru-
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Hal ini semua dimaksudkan bahwa rakyat tidak boleh menyamai raja. 
Di samping itu juga agar raja mempunyai kelebihan dari rakyat sehingga 
·rakyat itu mudah dikuasai (diperintah). Jadi dcngan dcmikian rumah meru­
pakan pelambang kekuasaan . lni semua mungkin bagi bangsawan (raja) 
karena pada umumnya mcreka kaya (mcmpunyai tanah yang luas atau 
ternak yang banyak) , sehingga biaya untuk mendirikan rumah-rurnah yang 
besar dan mi::gah cukup . 
Bahkan sering pula terjadi bahwa di daerah-daerah kduasaan seorang raja 
dibebani kewajiban menyumbang kepada rajanya. 

Nilal Status Sosial. Sebagaimana telah diuraikan pac..la bagian depan 
bahwa masyarakat Bugis sccara garis besarnya terdiri dari tiga pelapisan 
yaitu : Wiju Arung (bangsawan), To Sama/To l\bradcka (rakyat), Wi_"; 
Aht (hamba sahaya) . Pl·rbedaan status soaial scpati di atas diwujudkan 
pula pada bangunan t(!mpat tinggalnya. Scorang yang berstatus bangsawan 
boleh saja tinggal di Saornja atau bolch mernbangun rumah yang hesarnya 
sama c..lengan s11oraja. 

' Rumah seorang bangsawan lantainya tidak rata (pakai tamping). Tutup 
bubungannya (timpa lajanya) bertingkat sampai lima tingkat. Tangganya 
(addeneng) disebut Addeneng Sapana. Sedangkan Bola (rumah rakyat) lan­
tainya rata timpa'lajanya (tutup bubungannya) tidak bertingkat (polos) dan 
tidak boleh pakai addeneng sapana . 

Jadi dengan melihat bentuk rumahnya maka kita dapat langsung 
mengetahui status sosial penghuninya. 
Dalam pergaulan sehari-hari di rumah tempat tinggalnya orang Hugis meng­
anut suatu aturan yang menentukan adanya perbedaan-perbedaan nilai pada 
balldgian-bahagian tenentu dari lancai rumahnya . Lantai yang terletak an­
tara deretan tiang pertarna dengan deretan posl bola pada ruang dcpai1 
(lontang rlsaliweng) dianggap lebih mulai dari pada· tamping atau lantai 
dekat pintu atau tangga. 

ltulah sebabnya tamu-tamu terhormat seperti orang tua, raja/ bangsa­
wan atau tamu pemegang adat/pemegang pemerintahan selalu didukung di 
fempat itu menghadap ke ramping, dalam bahasa Bugisnya tudang mangolo 
rlawa (duduk menghadap )e bawah). Sedangkan tamu-tamu biasa apalagi 
yang berstatus ata didudukkan di lantai dekat pintu, dalam bahasa Bugis­
nya tudang mangolo riase (duduk menghadap ke atas). 

Dengan istilah mangolo rlawa dan mangolo riase ini membuktikan 
adanya keharusan hubungan timbal balik antara raja dan rakyatnya. 

Dalam pembagian lontang (ruang) pun terdapat perbedaan nilai-nilai 
antara ruang depan dengan ruang .tengah. Nilai ruang tengah itu lebih tinggi 
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dari pada ruang depan. llulah sebabnya tempat tidur tuan rumah ditempat­
kan pada ruang tengah. 

Tamu. sama sekali tidak diperkenankan masuk ke ruang tengah tanpa 
izin. Bila hal ini tcrjadi d<1pa1 menyebabkan tcrjadinya Siri' yang membawa 
akiba1 nega1if. 

Adapun penetapan nilai-nilai tertentu pada bahagian-bahagian tertentu 
dari suat u rum ah rncnunj u k kan bahwa Pans,:ns,:aderang a tau norrna dan 
pcraturan-pcraturan untuk masyarakat, pelaksanaannya harus dimulai dari 
kehidupan rumah tangga . Karena itulah dibualkan model-model tcrtentu 
dari bahagian rumah yang mengandung simbol-simbol tertentu dari nilai­
nilai tertentu, agar tidak mudah dilupakan. 

Nilai Kcsutuan Hidup Keluargu (Suami lsteri). Hidup suami isteri 
dalam istilah Bugis disebut mallai bine. Mal menunjukkan kesatuan/bersatu 
lai arcinya laki-laki dan ,binc artinya wanita/isteri. 

Di antara semua tiang yang digunakan pada sebuah rumah Bugis, ada 
dua buah yang mernegang peranan penting yaitu : Aliri posi bola (tiang 
pusat rumah) dan alirai pakka yaitu tiang tempat bersandarnya tangga 
depan. Karena itu tiang ini disebut juga sanreseng addeneni. Sanreseng 
artinya sandaran, addeneng artinya tangga. 

Tiang pusat rumah diberi sifat scbagai seorang wanita (ibu rumah 
tangga) yang harus rnenyimpan dan memelihara semua hasil yang diper0leh­
suaminya. Dia harus menjaga keharmonisan hidup keluarga dalam rumah. 

Tiang sandaran tangga diberi sifat sebagai seorang laki-laki (kepala 
rumah tangga) yang memikul tanggung jawab hidup berumah tangga. Dia 
harus berusaha mencari nafkah untuk keluarga. Semua bahan kebutuhan 
untuk rumah tangga harus melalui dia. Karena itu di rumah Bugis tei'larang 
menaikan/memasukkan sesuatu ke rurnah melalui pintu/tangga belakang 
atau jemlela. Semuanya harus melalui pintu/tangga depan atau melalui allrl 
pakka itu . 

Sebuah rurnah barulah dianggap sempurna bila merniliki kedua tiang 
tersebut di atas. Sebagai kehidupan di rumah itu barulah dianggap sempur­
na bila ada jalinan kerja sama yang baik antara suami istri. 

Paua pokok kedua tiang itu ditanam suatu ramuan bahan-bahan yang 
discbu1 lise posi bol11. Lise artinya isi, posi bola artinya pusat rumah. 
Use posi bola ini dibagi dua ; sebahagian ditanam dipokok tiang pusat 
rumah Jan st>bahagian lagi di pokok tiang pakka . 

Pada waktu rnendirikan rumah, yang pertama-tama didirikan ialah posi 
bola dengan ketcntuan bahwa pada waktu didirikan tiang itu suami istri 
yang punya rumah bersama-sama memegangnya. Ini melambangkan kesatu­
an hidup suami istri di rumah itu sebagaimana kesatuan dari tiang-tiang itu 
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untuk membentuk bangunan rumah yang kokoh kuat. 

, Dalam menentukan ukuran-ukuran atau skala perbandingan peralatan 
rumah juga dapat dilihat peranan kcsatuan suami istri dari yang empunya 
rumah . Ukuran panjang, lcbar dan tinggi rumah diambil dari ukuran ang­
gota badan yang cmpunya rumah suami istri. 
Misalnya : Tinggi kolong rumah diambil dari tinggi badan dari si suami 

yang cmpunya rumah. 
Tinggi dinding diambil dari ukuran tinggi badan si istri yang 
empunya rumah. Lehar dan panjang rumah itu diambil dari 
ukuran dcpa atau jengkal dari suami yang empunya rumah . 

Dari sebab itulah orang Bugis menganggap bahwa rumahnya adalah 
dirinya sendiri. 

Nllal Estetlka. Rumah tcmpat tinggal suku Bugis merupakan rumah 
panggung yang berbentuk persegi empat panjang ditopang oleh tiang-tiang 
yang diatur rapih. Lalu disamping kanan kiri, muka dan belakang dibalut 
oleh dinding-dinding yang pcrscgi cmpat panjang. Kemudian ditutup dari 
atas dengan atap yang berbcntuk perisma . 

Bangunan yang merupakan kcsatuan dari pada bidang-bidang persegi 
cmpat dcngan bidang-bidang scgitiga mewujudkan suatu arsitektur khas 
Bugis yang disebut Bola Ugl. 

Arsitcktur Bugis mcmiliki keindahan yang tidak kalah dcngan arsitek­
tur yang dlmlliki olch suku-suku bangsa lainnya. Hal inl dapat dilihat dari 
bebcrapa unsur sebagai berikut : · 
I. Kcsatuan (unity) dari serilua bentuk peralatannya baik yang berupa ba­

lok maupun yang bcrupa papan. Dalam pembuatannya tidak hanya di­
tunjang oleh pengetahuan tehnik dari Panro (tukang) tetapi juga oleh 
perasaannya. Hal ini dapat dilihat pada kesatuan yang terwujud antara 
besar tiang-tiangnya dengan lebar dan tebal pattolo' dan arateng, antara 
tinggi kolong dcngan tinggi dindingnya dan antara bcsar badan rumah 
dengan tinggi puncaknya, tanpa gambar desain lebih dahulu. Hal ini 
dapat terwujud karena desainnya adalah dirinya sendiri. 

Pcmasangan pcralatannya dilakukan dengan menggunakan lobang atau 
alur dimana kayu yang satu masuk kc dalam lobang atau alur kayu yang 

lain . Sistcm pcmasangan kayu yang demikian ini disebut dalam istilah 
Bugis rlpaslanrel artinya dikasi baku makan. 
Sistcm pemasangan seperti ini harus hati-hati karena pemasangannya 
harus pas bctul, tidak bolch ada lobang pada perantaraan dua balok. 
Untuk menguji pas tidaknya pemasangannya, oleh kepala tukangnya di­
uji dcngan mcnggunakan sehelai rambut manusia . Bila rambut masih 
lolos masuk, itu berarti belum pas dan harus dibetulkan kembali . 

. 2. Pcrbandingan dan keseimbangan bahagian-bahagiannya kelihatan ada-

71 



nya keserasian antara satu dengan yang lainnya. Hal ini disebabkan ka· 
rena ukuran yang mereka pakai diambil dari ukuran pcrbandlngan dari 
anggota badannya sendiri. 

Dasar ukuran itu ialah : tinggi badan, panjang dcpa, panjang lang­
kah, panjang hasta, panjang jengkal dan panjang atau tebal jari. Jadi per­

bandingan peralatan adalah perwujudan dari pada perbandingan dan ke­
seimbangan yang ada pada tubuhnya scndiri. 

Di~amping adanya unsur-unsur seperti terurai di atas, bangunan­
bangunan mercka juga dihiasi dengan rnacam-macam ukiran dan simbol­
simbol yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan binatang-binaaang. 
Kesemua ragam hias tersebut, selain dimaksudkan arti simboliknya juga 
untuk rnemperindah bangunan tersebut. 

PENGARUH LUAR TERHADAP ARSITEKTUR TRADISIONAL BUGIS 

Sebagaimana halnya unsur-unsur kcbudayaan lainnya rnaka tehnologi 
tradisional dirnana tcrmasuk arsitcktur tradisionalpun scnantiasa mengalami 
perubahan dan pcrkembangan. Ada perubahan yang disebabkan karena 
dorongan kek uatan dari dalam masyarakat itu sendiri dan ada pula yang 
disebabkan olch kekuat :rn yang berasal dari luar. 

Di ncgara sepcni Indonesia yang saat ini pembangunan di segala bi­
dang sedang digalakka!'l disamping kontak dan komunikasi dengan bangsa 
lain se111akin intensif menyebabkan perubahan melaju dengan cepat. 
Oleh karena ic ulah pada hakekatnya kebudayaan Indonesia sekarang ini 
sedang mengalami penyesuaian dan perkembangan. Proses perkembangan 
kebudayaan daerah dan suku bangsa menuju kebudayaan Nasional. Kebu­
dayaan tersebut dipercepat pula olch meningkatnya kebutuhan akibat kema­
juan pembangunan. 

Ada bebaapa unsur yang rnenunjukan pengaruh yang cukup besar 
khususnya pada bidang arsitektur tradisional Bugis. Unsur-unsur tersebut 
adalah sebagai berikut : · 

Tehnologi d11n Ekonomi. Pengaruh perkembangan (ehnologi terhadap 
arsitektur tradisional suku bangsa Bugis dapat dilihat sebagai bcrikut : 

Bola U.gi (Rumah Bugis) yang pada mulanya berbentuk rumah panggung 
(rnempunyai kolong) sekarang ini sudah banyak yang dirobah menjadi' 
rumah batu (berlantai batu) terutama di daerah-daerah perkotaan. Bahkan 
pada umurnnya bila rnereka membangun rumah baru sudah jarang yang 
memilih type rumah panggung. 

Peralatan rumah seperti kerangka atap, salima/ dapara' (papan lantai) 
dan dinding, dahulu dipasang dengan jalan mengikamya dengan rotan, 
sckarang ini sudah digunakan paku. 
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Dahulu konstruksi tiang-tiang rumah Bugis pada lontang risaliweng 
(rumah tjlmu). 'hanya sainpai di lantai saja karena ujung-ujung tiang ter­
sebut dijadik'an iccnpat duduk bila ada musyawarah atau pertemuan di 
rumah tersebut. Tefapi sekarang karena kemajuan tehnologi pembuatan 
kursi, tiang-tiang tersebut sehingga ujungnya sampai ke loteng (rakkeang) 
untuk memperkuat lantai loteng. 

Bahan bangunan seperti tiang, dinding, atap dan lantai pada mulanya 
hanya mengguriakan bahan-bahan yang mudah diperoleh di alam sekitar 
seperti kayu, bambu, ijuk, daun ilalang dan rotan, sekarang sudah banyak 
menggunakan batu bata, semen, beton, genteng, seng dan sirap. 

Letak rumah dan lokasi perkampungan yang ada pada mulanya di 
usahakan letaknya berdekatan dengan tempat bekerja (sawah dan kebun) . 
Dengan berkembangnya tehnologi pembuatan jaringan jalan dan penben­
tukan desa gaya baru menyebabkan pola perkampungan berubah dari 
mengelompok padat didekat sawah dan kebun menjadi jejer di sepanjang 
jalanan kampung atau desa. 

Dahulu acara-acara keluarga seperti perkawinan diadakan di rumah 
dengan membuat bangunan tambahan yang disebut sarapo atau baruga. 
Sekarang sudah banyak beralih pelaksanaannya kegedung-gedung Perte­
muan atau Balai Pertemuan Masyarakat. 

Dahulu yang boleh membangun rumah yang besarnya lebih tiga petak 
hanyalah bangsawan dan keluarganya. Tetapi karena kemajuan teknologi 
yang menghendaki rumah yang lebih luas dan ditunjang oleh kemajuan 
ekonomi yang berhasil dicapai oleh rakyat menyebabkan rakyat biasapun 
telah banyak yang membangun rumah besar sesuai dengan kemampuan 
mereka. 

Dahulu jarang sekali rumah Bugis itu dicat (diberi warna) tetapi seka­
rang rumah dengan bermacam-macam warna sudah menjadi mode bagi 
mereka. 

Agama. Setelah agama Islam membudaya di kalangan suku bangga 
Bugis maka timbul suatu pandangan baru bahwa rumah tempat tinggal 
yang paling baik ialah yang menghadap _ke selatan (berarti tampingnya di 
sebelah Timur) atau yang menghadap ke Timur (berarti tampingnya di 
sebelah Utara). Karena ada anggapan bahwa Ka'bah yang untuk Indonesia 
kebetulan letaknya di sebelah Barat tidak boleh scarah dengan kaki pada 
waktu tidur. Demikian pula kaki orang tidur tidak boleh searah dengan 
arah kaki orang mati dalam Jiang lahad (arah ke Selatan). Oleh karena 
itulah orang Bugis umumnya kalau tidur di rumah kakinya selalu ke arah 
bagian .kiri rumah atau dengan kata lain kepalanya haru.; selalu ke bagian 
kanan rumah. 
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Jadi berarti bila rumah itu menghadap kc Selatan bila mereka tidur 
kakinya kearah Timur. sedangkan bila rumahnya menghadap ke Timur 
berarti bila mereka itu tidur kakinya kc arah Utara. 
Sejak itu pula bahagian-bahagian rumah yang mengandung arti simbolik 
banyak yang mengalami perubahan seperti misalnya aliri posi bola yang 
harus dibuat dari jenis kayu tcrtentu, sekarang tidak lagi menjadi syarat 
utama yang penting kuat dan mudah didapat. Demikian juga simbol-simbol 
pengusir setan yang biasanya terdiri dari jenis tumbuh-tumbuhan atau bina­
tang tertentu diganti dengan ayat-ayat Qur'an tertentu. 

Sistcrn upacara yang dahulunya merupa.kan suatu persyaratan utama 
pada waktu mendirikan rumah baru atau menaiki rumah baru pada saat in! 
sudah banyak disederhanak'an karena dianggap tidak sesuai dengan ajaran 
agama. 

Pendidikan. Sejalan dengan perkembangan pendidikan dikalangan 
bangsa Indonesia, khususnya suku bangsa Bugis maka terjadilah pergeseran 
nilai-'nilai dalam masyarakat yang menjadi tidak setajam dahulu. Nilai 
kesarjanaan dapat dipersamakan dengan nilai kebangsawanan. Hal inl 
dapat dilihat dalam bidang Pemerintahan dan perkawinan. Pada zaman 
dahulu yang boleh diangkat sebagai pemimpin Desa atau kampung harus 
dari golongan bangsawan. Tetapi sekarang ini berkat sukses yang dicapal 
scseorang di bidang pendidikan atau ckonomi, sudah banyak jabatan­
jabatan dalam pemerintahan yang dipangku oleh orang-orang yang bukan 
bangsawan tetapi mereka punya gelar kesarjanaan atau kaya. Dcmikian 
juga halnya dalam perkawinan, sudah banyak sarjana-sarjana bukan go­
longan bangsawan yang berhasil mempersunting gadis-gadis bangsawan. 

Dalam bidang tcknologi khususnya arsitektur dapat pula dilihat penga­
ruh pcndidikan yang cukup besarnya. Pada zaman dahulu seorang rakyat 
biasa walaupun dia kaya tidak diperkcnankan mcmbangun rumah yana 
besarnya lebih dari tiga petak, tctapi sekarang dengan kemajuan pcndidikan 
dan ekonomi yang mereka capai dapat mcmbangun rumah sesuai dengan 
keinginan dan kemampuannya. 

Dl·11gan kemajuo~n pendidikan telah pula menuntut adanya kamartsasl 
pada setiap rumah, terutama dengan telah terscbar luasnya kader-kader 

PKK di De~a-De;sa di seluruh Indonesia. Dengan sendirinya pula dituntut 
J..ebl.rnha1 : yung kbih besar jumlahnya sepcrti keharn:>an adanya kursi dan 
lai11-l3i:1 '><'. bagainya. 

Da!um hal in: kons•ruksi bangunan khususnya rumah tempat tinggal 
banyak p11la bahap,i;rn-bahagianny!l yang mcngalami perubahan karcna per­
timbangan teknologis praktis seperti lantai rumah sekarang umumnya rata 
saja (tidak pa.kai tami;ing) untuk mengurangi jumlah potongan dan per­
sambungan kayu dan unrnk menambah kebebasan bergerak dalam rumah 
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tersebut. Tiang-tiangnya tidak lagi ditanam dalam tanah tetapi diletakkan di 
atas batu yang disebut 'patlangga allri agar supaya tetap awet. 

PROSPEK ARSITEKTUR TRADISIONAL I MASA KINI DAN YANG 
I 

AKAN DATANG. 

Arsitektur sebagai salah satu aspek kebudayaan Suku bangsa Bugis 
adalah merupakan perwujudan nilai-nilai yang dianut dan dipelihara untuk 
.diwariskan ke generasi berikutnya. Sebagai hasi! karya tt"ntunya sela!u 
tnengalami perubahan. 

Ada pcrbedaan laju perubahan yang terjadi di daerah perkotaal) dan di 
dacrah pedesaan. Hal ini discbabkan karcna kota mernpak an pintu gerbang 
komunikasi dengan daerall dan bangsa lain. 

Di daerah pedesaan masyarakat masih senang mernpertahankan apa 
yang mercka telah punyai sedangkan di kota ma.-;yarakat aktif berperanan 
dalam penyesuaian dengan unsur-unsur yang datang dari luar. Hal ini dapat 
dilihat bahwa bangunan-bangunan baru baik milik pcmcrintah maupun 
swasta sudah menganut type baru tetapi masih senantiasa mempcrlihatkan 
ciri arsitektur khas Bugis, dengan menggunakan timpa'laja (tutup bubungan 
yang berbentuk segi tiga sama kaki). Di sini ada kecenderungan menjadikan 
bentuk tlrnpa'laja itu sebagai terminal pertahanan, sehingga pada eiri inilah 
seolah-olah dikonsentrasikan semua nilai yang telah kd1ilangan wujuJ (sim­
bol), karena perubahan . 

Hal ini membuktikan bahwa masih ada unsur-unsur arsitektur tradi­
sional Bugis mampu bertahan dalam derasnya aru~ pembaharuan di ~;c:gala 

bidang sebagai wujud pcmbangunan nasional Indonesia. Di saniping itu 
juga membuktikan bahwa para arsitek khususnya di Sulawesi Selatan masih 
mencintai warisan nilai budaya yang sejak lama dipelihara oleh nenek 
moyang mereka, . yang sekaligus juga memperkaya arsitektur Indonesia . 

Dengan adanya perhatian Pemerintah khususnya Suaka Pemelih<.1raan 
dan Perlindungan Peninggalan Sejarah ha! Pelestarian dan Pemeliharaan 
banglinan-bangunan tradisional lebih . menambah keyakinan bahwa arsi­
tektur tradisional Bugis akan tetap terpelihara pada masa-masa yang akan 
datang. Konservasi bangunan-bangunan tradisional benarnbah lebih penting 
pula dalam hubungannya dengan pengembangan pariwisata budaya Indo­
nesia untuk rnasa-masa yang akan datang. 
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LOK AS I 

BAD Ill 

Ansrn:KTUR TRADISIONAL TARAJA 

BAGIAN 

IDENTIF'IKASI 

Letak dan Keadaan Alam. Suku bangsa Toraja yang dimaksudkan 
dalam tulisan ini ialah Toraja Sa'dan, merupakan salah satu suku dari 
em pat suku bangsa utama (llugis, Makassar, Mandar dan Toraja) yang 
mcndiami wilayah bahagian Utara Propinsi Sulawesi Selatan. 

Secarn Administratif mereka bermukim di scbahagian daerah Kabu­
pa1e11 Enrekang, Suppirang dalam Kabu paten Pinrang, . dalam Kabupaten 
Polcwali Mamasa (Polmas). Galumpang' Makki 'dalam,Kabupaten :Mamuju, 
Pantilang dan Rongkong Seko dalam : Kabupatcn' Luwu .Sedangkan daerah 
inti pemukiman nya adalah Kabupaten · Daerah Tingkat II Tana Toraja 

(Tator). 
Secara Geografis wilayah pemukiman mereka berbatas pada sebelah 

Utaranya dengan wilayah Propinsi Sulawesi Tengah. Pada sebelah Timur­
nya berbatas dengan Dacrah Kabupaten Lu.,.11. Pada sebelah Selatannya 
berbatas dengan Daerah Kabupaten Enrekang. Pada sebelah baratnya ber­
batas dengan Daerah Kabupaten Polewali Mamasa, Majene dan Mamuju. 

Wilayah pemukiman mereka pada umumnya terletak di daerah pegu­
nungan Latimojong dan pegunungan Quarles. Wilay;;1h ini tingginya rata­
rata 150 s/d 2.000 m dari permukaan laut. Sungai-sungai yang mengalir 
diwilayah ini ialah sungai Saddang, sungai Karama, sungai Rongkong, 
sungai Massuppu dan sungai Mamasa. Karena keadaan Morfologis yang 
demik ian· ii u menyebabkan kampung-kampung mereka terpisah-pisah oleh 
gunung-gunung serta sungai-sungai. Keberagaman. morfologi ini mencipta­
kan panorama-panorama alam yang indah mempesona. Namun akibat dari 
pada erosi yang telah berlangsung lama maka pada umumnya pegunungan­
pegunungan tersebut sekarang ini sudah gundul dan merupakan daerah 
kri1is yang sangat memerlukan perbaikan melalui penghijauan kembali. 

Ditinjau dari segi geologis geomorfologis keadaan alam seperti ter­
sebut di atas merupakan daerah yang sangat sekakar memberi hidup dan 
penghidupafl kepada penduduknya. Sebab selain dari pada sangat kurang­
nya dataran-dataran rendah untuk persawahan, juga komunikasi antar da­
erah (desa-desa) masih sangat sukar. Hal ini sekarang cenderung muncul 
sebagai pendorong hagi pC"nduduk untuk male mabela (merantau) mencari 
nafkah. 

Oleh kare11a daerah ini pada umumnya terletak di pegunungan maka 
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cuhu di daerah ini lebih rendah' (lebih sejuk) dibanding dengan suhu di 
, daerah pantai. Curah hujanpun cukup tinggi · yaitu sepanjang tahun rata­

rata l.12S,88 mm. 
. Dengan sinar mata hari dan curah hujan yang cukup banyak itulah yang 

rocnyebabkan usaha-usaha pcrtanian masih dapat dilaksanakan walaupun 
tanah~a kurang subur. 

Di daerah ini banyak tanaman padi, jagung, kopi, kol, sawi, cabe, 
cengkeh, bambu dsb. Sedangkan binatang yang banyak dipelihara ialah 
babi, kerbau hitam, ayam itik dan anjing. Adapun sapi dan kuda sampai 
sekarang belum dipelihara secara tetap. 

Pola Perkampungan Suku Toraja. Karena pada umumnya daerah pe­
mukiman suku Toraja terdiri dari pada pegunungan dan bukit-bukit batu 
yang berlcreng curam, maka pola pcrkampungannya sangat bervariasi. Di 
daerah-daerah yang datar perumahan mengelompok padat sedangkan dae­
rah yang berbukit-bukit rumah-rumah menyebar tidak merata. Antara satu 
rumah dengan rumah yang lain hanya dihubungkan dengan jalan-jalan 
setapak. Lokasi-lokasi perumahan yang demikian ini menimbulkan kesan 
bahwa di daerah yang datar penduduk padat sedangkan di daerah-daerah 
pcgunungan masih jarang sekali. 

Umumnya perkampungan mereka didirikan di tanah-tanah. datar yang 
berdekatan dengan sumber air bersih atau tempat bekerja seperti sawah 
atau kebun. Ini sejalan dcngan apa yang dikatakan oleh Bintoro ; bahwa 
manusia itu selalu memilih lingkungan geografis yang menguntungkan 
(3,47). 

J Pada umumnya rumah mereka terutama rumah adat (Tongkonan) se­
lalu menghadap kc arah Utara. Hal ini disebabkan karena menurut keper­
cayaan mereka bahwa arah Utara itu adalah sumbcr kebahagiaan dan 
kehidupan. 
Dan menurut mereka bahwa utara itu adalah Ulunna Langi' (Karo pokna 
langi'). Ulu/Kapok artinya kepala, langi' artinya langit. Jadi Ulunna Langi' 
maksudnya kepalanya langit, jadi mcrupakan bahagian langit yang ter­
penting dan di arah utara inilah Puang Matua (Tuhan pencipta) berse­
mayam. 

Dalam suatu pcrkampungan adat Toraja dijumpai rumah Tongkonan 
(rumah adat yang berfungsi Adat), Alang (Lumbung) tempat menyimpan 
hasil-hasil pcrtanian, seperti padi dan scbagainya, kandang kerbau, kandang 
babi, leang (kuburan keluarga) dan kebun-kebun bambu. 

Setelah ada diantara mereka yang mcmcluk agama Keristcn dan Islam 
maka diperkampungan mercka didapati pula tempat-tempat ibadah berupa 
gercja atau mesjid, bahkan sekarang sebagai basil pemerataan Pembangun­
an di dacrah pedesaan maka setlap desa Toraja juga sudah mempunyai 
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Sekolah Dasar (SD), Balai Dcsa, Pusat Kc~ehatan Masyarakal (Puskesmas), 
.Sumur-sumur umum 11nt11k mengambil air bersih dan Pasar Desa. 

Datas satu karnpung dengan kampung yang lain pada zaman dahulu 
banyak ditentuknn oleh keadaan alam sepcrti I sungai-sungai dan gunung­
gunung atau wilayah kekuasaan adat yang berpusat pada satu Tongkonan. 
Pada saat sekarang batas-batas Dcsa rersebut telah banyak karcna yang 
digunakan sekarang ialah batas Administrasi pemerintahan Desa. Sedang­
kan an tarn s;i1 u rumah dengan rum ah yang lain urnumnya t idak mernpunyai 
pembaias pckarang.an tertcntu, terutarna pada pi:rk:unp1111!-'.an-perkarnpung­
an adat. Jaringan jalan dalam satu perkapungan adat hanya satu meman­
jang dari Timur ke Baral dan pada sebelah mcnycbelah jalan inilah rumah­
rumah berdcret menghadup kc arah Utara bcrhadapan dcugan Lumbung 
yang berderet menghadap ke Selatan. Pada saat sekarang perkampungan 
adat masih dapat dijumpai di Ke'te dan Palawa, sedangkan di daerah 
pinggiran kota umumnya merupakan perkampungan baru yang tidak lagi 
diatur sebagaimana perkampungan adat yang asli. 

PEN DU DUK 

G11mb1m1n Umum. Menurut hasil registrasi penduduk di Kantor Scnsus 
dan Statistik Sulawesi Selatan diperkirakan bahwa jumlah · suku bangsa 
Toraja Sa'dan .sebanyak 5.700.000 jiwa. 

Adapun tempat pemukiman mereka akan diuraikan di depan. 

Menurut hasil penelitian para Etnolog dikatakan bahwa suku Toraja 
berasal dari India Belakaiig dan termasuk Ras DEUTRO MELA YU (Mela­
yu Tua). Suku Toraja termasuk suku bangsa yang mempunyai mobilitas 
yang cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat pada perubahan status yang di­
sebabkan dengan kemajuan dalam bidang pendidikan dan perekonomian. 
Dernikian pula pada penycbaran mereka ke daerah-daerah lain di seluruh 
wilayah Nusantara terutama di kepulauan bahagian Timur. Satu ha! yang 
sukar mereka tinggalkan begitu saja ialah ikatan adat-istiadat yang sangat 
erat hubungannya dcngan kepercayaan yang mt'reka anut sejak dahulu kala 
yaitu AL LUK TO DO LO (ALUKT A). 
Di manapun mereka itu berada ia tetap i terikat olch adat istiadat mereka. 
Oleh karena itulah hila mereka hidup di daerah lain mudah sekali mem­
bentuk group acau kelompok-kclompok bersama di daerah tertentu. 

Penyebaran mereka di daerah-daerah lain di luar pemukimannya• baik 
di pulau Sulawesi maupun pulau-pulau lain di Nusantara ini adalah meru­
pakan gejala baru yang barn berkembang. 

MALE MABELA (Merantau) bagi orang Toraja mulai melembaga 
pada tahun 1929 M. Mereka meninggalkan kampung halaman male mabela 
kc berbagai daerah dan kota-kota di Sulawesi Selatan bahkan ke bagian 
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Indonesia lainnya, seperti pulau\Kalimantan, Kepulauan Maluku dan Irian 
Jaya (14,50). Hal inilah yang menyebabkan ·sehingga di seluruh wilayah 
Sulawesi Selatan ini <lapat kita jumpai penduduk suku Toraja. Alasan 
penting yang mendorong mereka itu '. berimigrasi adalah faktor tekanan 
ekonomi pada sebagian besar penduduk . Hal mana mempunyai hubungan 
kausal dengan keadaan geografis geomorfologis yang kurang menguntung­
kan untuk usaha-usaha pertanian di mana penduduknya sebahagian · besar 

adalah petani. 
Penduduk dengan tingkat pengetahuan yang dimilikinya belum mampu 

mengatasi faktor keterbatasan · yang diberikan okh alam itu. Di lain pihak 
penduduk bertambah terus, kesempatan kerja menjadi sangat terhatas dan 
pendapatan atau upah sangat kecil. 

Di samping itu pranata sosial yang terdapat dalam masyarakat Toraja 
yang berbentuk upacara-upacara atau ritus-ritus, terutama upacara pema­
kaman dapat mengakibatkan sistem perhutanan turun temurun. 

Tuntutan nilai ini mendorong penduduk untuk mencari nafkah di tem­
pat lain. Di samping itu juga semakin baiknya hubungan antara Tana 
Toraja dengan dunia luar memberi kesempatan yang lebih banyak lagi bagi 
?rang Toraja untuk pergi merantau . Tentu saja daya tarik daerah atau 
kota-kota yang didatangi merupakan alasan penting pula dalam proses 
perpiadaha.n orang Toraja (14,S) . 

Akibat dari hasil yang dicapai dalam perantauan baik ·berupa harta 
benda maupun berupa ilmu pengetahuan; maka banyak diantara mereka 
yang berhasil merobah status sosial dengan menduduki jabatan-jabatan 
penting dalam pemerintahan, baik ditingkat Desa maupun di tingkat Kcrn­
matan dan Kabupaten. 

Di wilayah pemukiman suku Toraja sejak dahulu sudah banyak suku 
bangsa Bugis yang tinggal mcnetap. Pekcrjaan mereka terutama ialah ber­
dagang dan pcgawai negeri. Sampai saat ini mereka sudah berintegrasi 
dengan penduduk suku Toraja. Sehingga terjadi ssaling pengaruh baik 
daram hal kepercayaan, tehnologi maupun mata pencaharian. 

LATAR BELAKANG KEBUDAYAAN 

Latar Belakang Sejanah Suku Toraja. Dalam sejarah dan mitos orang 
Toraja dapat disimpulkan bahwa leluhur mereka masuk ke daerah Tana 
Toraja sekarang ini dari arah Selatan mclalui sungai Sa'dan . . Mereka ber­
Jayar menyusur sungai Sa'dan darl laut dengan perahu sampai di Enrekang 
dan seterusnya menyebar ke utara ke daerah Mengkendek, Makale, Rante 
Pao dan sekitarnya. 

1 Kota Enrekang dan Mengkendek keduanya mcngandung pcngertian 
keluar darl air dan naik kc darat. Tempat berkumpul dan menetap pertama 
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kalinya ialah dacrnh Kor u atau Bamba Puang di sebclah Utara kota Enre­
kang . Daerah ini rupanya merupakan pusat kcbudayaan orang Toraja da­
hulu kala . 
Sampai kini dala111 uparnra pcnguburan jena:tah orang mati di Tana Toraja 
dacrah ini pertama·t ama disebut dan diberi bahagian daging hewan yang 
discmbelih dalam upacara itu. Dari daerah Bamba Puang ini mereka mc­
nyebar ke Utara mendiami daerah-dacrah Makalc, Rante Pao dan sekitar­
nya. 

Mereka berangkat menyebar ke Utara dalam rombongan-rombongan 
yang dipimpin oleh seorang ahli adat . yang bergelar \ ARRUAN artinya 
pimpinan rombongan . Sang Arruan Tau artinya rombongan orang. Kata ini 
kemudian menjadi kata ARU dan ARUNG dalam sejarah orang Toraja dan 
Bugis. Arruan inilah yang kemudian menjadi pimpinan agama dan pimpin­
an pemerintahan. 

Dalam sejarah orang Toraja dikatakan bahwa terdapat 40 Arruan 
[ARRUAN PATAMPULO) di seluruh daerah yang didiami orang Toraja 
dahulu kala yang terkenal dengan nama kesatuan TONDOK LEPONGAN 
BULAN DIPA MATARIK ALLO.Keempat puluh Arruan itu schra de­
mokratis Federatif di koordinir oleh seorang AMPU LEMBANG artinya 
yang empunya daerah yang bernama TANGDILINO. Kcmudian dengan ke­
datangan arus baru ke daerah ini dipimpin oleh orang-orang yang bergclar 
To Manurung. Hal ini menyebabkan pimpinan Arruan [ampun Lemban&] 
itu beralih ke tangan para Tomanurung itu. Sebagai koordinatornya ialah 
seorang Tomanurung yang bernama TAMBORO LANGI' dengan gehu 
PUANG artinya yang empunya. Pimpinan baru ini mula-mula berkedudu­
kan di ULLIN Kecamatan Saluputti kemudian permindah ke Kandora Ke­
camatan Mengkendtk Tana Toraja (9, I J, 12, 13). 

Hal ini sejalan pula yang dikemukakan oleh L.T. Tangdilintin sebagai 
berikut : Dalam sejarah orang Toraja manusia yang pertama-tama mengu­
asai daerah dan penduduk Tana Toraja dahulu kala adalah orang-orang 
yang berasal dari luar Sulawesi Selatan yang dikatakan bahwa peng\.\asa 1 

penguasa itu datang dengan memakai perahu dan sampan dengan melalui 
sunga>sungai yang besar. Setelah perahu mereka itu tidak dapat lagi ber­
layar karena air sangat deras dan banyak batu-batu besar maka sebahagian 
mereka itu menambatkan perahunya pada pinggiran sungai kemudian mere­
ka itu berjalan kaki ke daerah-daerah pegunungan (14,5) . 

Dengan demikian jelaslah . bahwa nenek moyang suku Toraja berasal 
dari h.i.ar daerah yang ia tempati sekarang. Menurut hasil penelitian etnolog 
diperkirakan bahwa suku Toraja termasuk RAS PROTO MELAYU, seba­
gaimana halnya dr.!lg1m suku Batak di Sumatera dan suku Dayak di Kall­
mantan. Mereka berasal dari daerah DONG SON, ANNAM, INDOCHINA 
(4, Il). 
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Adapun pemakaian nama Toraja bagi mereka, barulah digunakan se­
cara umum setelah mereka menganut agama Keristen yaitu sejak kira-kira 
tahun 1913 (26, 28). Menurut informasi yang diperoleh \bahwa asal \kata 
\Toraja itu sendiri ada beberapa versi yaitu : I 
a. Berasal dari istilah yang diberikan oleh orang Bugis Sidenreng (Kerajaan 

Sidenreng) yaitu Toriaja. To artinya orang Riaja artinya sebelah atas 
\bahagianl UtaralHal ini disebabkan karenalnegeri Tondok Lepongan Bulan 
Matarik AUo letaknya di pegunungan sebelah Utara Kerajaan Sidenreng. 
Olch karena itu orang-orang yang berasal dari daerah itu disebut orang 
Torlaja artinya orang yang berasal dari daerah ketinggian sebelah Utara. 

b. Berasal dari istilah orang Bugis Luwu (Kerajaan Luwu) yaitu To Rajang. 
To artinya orang, Rajang artinya sebelah Barat Kerajaan Luwu. Jadi 
Toraja maksudnya orang yang berasal dari daerah sebelah Barat. Seba­
liknya To Lepongan Bulan menyebut orang dan kerajaan Luwu Towara 

I artinya orang dari sebelah Timur (7, 3). 
Dengan istilah-istilah yang diberikan oleh orang-orang Juar daerah kepada 
penduduk Lepongan Bulan akhirnya menjadi n~ma suku Toraja sampai 
sekarang. Oleh karcna itu pula negcri orang Toraja telah bcrganti nama 
.dari Tondok Lepongan Bulan Tana Matarik Allo menjadi Tana Toraja. 

Menurut sejarah orang Toraja, dikatakan bahwa salah satu anak dari 
Sanda Boro atau cucu dari Tamboro Langi' yang bernama Laki Padada 
kawin dengan seorang putcri Raja Gowa yang bernama Karaeng Bayo. 
Dalam perkawinannya itu dia melahirkan 3 orang putera yang masirig­
masing \bernama ; Patta La Ba'tang yang menjadi Raja di Sangalla 

dengan gelar Puang. 
Patta La Mcrrang yang menjadi Raja di Gowa dengan 
gelar Somba. 
Patta La Bunga yang menjadi Raji\ di Luwu (Wara') 
dengan gelar Pajung. · 

·se'dangkan menurut mitos Laki Padada yang dikenal di Bugis dikatakan 
bahwa anak laki Padada itu ada 4 orang. Yang seorang itu sampai sekarang 
belum diketahui namanya menjadi Raja di Bone dengan gelar Mangkau 
(19,S2). Dari keterangan seperti tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
raja-raja Bugis Ma~~ar\dan Toraja itu masih mempunyai hubungan keke­
luargaan (darah). 

Slstem Mata Pencaharian Suku Toraja. Mata Pencaharian utama suku 
Toraja i,lah bertani. Bertani di sawah disebut dengan istilah Ma'uma dan 
berkebun di sebut Mapalak. 

Dalam melaksanakan pertanian mcreka masih terikat oleh adat kebi­
asaan yang mcreka warisl scjak dahulu secara turun temurun. Menentukan 
waktu turun sawah mercka mcnggunakan tanda-tanda yang terdapat pada 
bintang-bintang di langit. Bila tanda-tanda tersebut belum nampak mereka 
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tidak mau memulai turun sawah demikian pula tunm ke kebun. Bahkan 
semua macam pekerjaan yang penting yang erat hubungannya deng~n kchi­
dupan sepcrti mengadakan perkawinan, mendirikan rumah baru harus di­
mulai pada waktu yang menurut mereka baik. Pada umumnya penggarapan 
sawah setiap tahun rata-rata dimulai pada bulan April. Penaburan bibit 
diadakan sebelum turun sawah yaitu kira-kira pada bulan Pebruari. Dalam 
penggarapan sawah mereka masih menggunakan alat tradisional seperti : 
bingkung (cangkul), b(lse/pasese (cangkul khas Toraja), la'bo (parang pan­
jang), pesae' (sabit/a:ri t), pakkali (linggis), salaga (sisir), salaga tau (sisir 
yang ditarik oleh manusia), rangkapan (ani-ani), Rakkala (bajak) sangat 
jarang digunakan oleh mereka. 
Adapun jenis padi yang banyak ditanam seperti : pare (padi/barri), pare 
pulu (padi ko:tan) , pare ambo (pare dolo), pare tarang (padi yang bijinya 
merah), pare bau (padi yang baunya harum). 
Di samping padi lokal seperti tersebut di atas juga mereka sudah mulai 
menanam padi unggul nasional seperti C4, PB 26, Pelita, Remaja dan sc­
bagainya. 

Pada zaman dahulu penggarapan sawah hanya satu kali setahun. Hal 
ini disebabkan karena ada anggapan adat mereka yang mengatur bahwa 
sawah hanya boleh diolah sekali setahun di tambah pula bahwa kebanyakan 
sawah mereka sawah tadah hujan. Tetapi berkat bimbingan penyuluh Perta­
nian dan pengaruh dari kaum pendatang suku Bugis, sekarang ini mereka 
sudah mulai pula menggarap dua kali setahun. Mereka juga sudah mulai 
pula menggunakan pupuk buatan seperti Urea dan ZA . 

. Dalam pelaksanaan pertanian, mereka juga mengenal suatu sistem' 
Upacara. 

Hasil pertanian yang berupa padi (beras) hanya digunakan untuk ke­
perluan sendiri. Sedangkan hasil kebun seperti kopi, cengkeh dan sayur­
sayuran banyak dikirim keluar daerah seperti ke Pare-pare, Ujung Pandang 
dan Palopo. Khusus kopi juga di export ke luar negeri. Selain dari pada 
padi. kopi dan cengkeh juga banyak ditanam jagun;:; , ubi jalar, ubi kayu, 
kol, kentang, kcdelai dan bambu. 

Pelernakan. Oleh karena daerah pemukiman orang T0.aja jauh dari 
laut maka untuk mendapatkan kebutuhan setiap hari akan ikan maka 
mereka mengadnkan petemakan/p..-:meliharaan ikan mas di sawah-sawah 
atau di tcmpat-r~mpat yang muclah mendapatkan air . Biniuang yang paling 
banyak ditcrnakbn olch ~uku Torajn ialub babi, kerbau hitam. Hal ini 
disebilbl\3ri olch J..arena ada11ya upacara adat r<>nrnkaman yang memerlukan 
pemotongan babi clan ker bau berpuhth-puiuh bahkan beratus-ratus cko&, 
di samping itu baui da1·1 L~rbau juga rnerup1k::m uk11ra11 kckayaan bag! 
suku Tornia. Suatu kdt1<lrga y<'ng tidak r.1emelihaia babi adalah pertamla 
malas. M~ngukur k«kayaa11 scseorang bukan Jari segi luus tanah yang 

82 



-n 
i-
i-

it 
:m 

i r 
=.t 

:re 
·a 

:ai 
=e-

_I 
;;;a 

:a 

dimiliL:i atau banyaknya cmas yang dipunyai, tctapi dari banyaknya ternak 
babi atau kerbau yang ia punyal. Di samping itu juga ayam, itilc dan anjing 
juga merupakan ·binatang piaraan sejak dahulu kala. Kuda, sapi, kambing 
dan kerbau (putih) jarang sekali didapatl di daerah pemukiman orang 
Toraja. 

Berburu. Berburu sejak dahulu dikenal orang Toraja. Binatang buru­
annya ialah babi hutan. Selain dari pada karena binatang ini merupakan 
perusak tanaman juga karena binatang terscbut merupnkan makanan bagi 
mereka. Berburu diadakan di \hutan di sekitar kampung tempat tinggal 
mercka. 

Meramu. Meramu termasuk mata pencaharian yang dikenal oleh Suku 
Toraja sejak dahulu kala. Jenis bahan yang diramu ialah : kayu api, 
gadung (siapa) yaitu sejcnis umbi yang banyak tumbuh di hutan, madu, 
rotan dan sebagainya . 

. Lokasi I perf!muan ialah di hutan-hutan dan semak-semak di sekitar kam­
pung. 

Kerajlnan [Usaha kecll]. Kerajinan yang sudah lama berkembang di 
tana Toraja ialah : Ukiran kayu dan bambu, pcmbuatan alat dari logam 
sepertl parang, cangkul, badik dan scbagainya. Juga anyaman dari rotan 
dan bambu scperti topi, kcranjang-kcranjang bambu atau rotan, pembuat­
an tcmbikar atau kcramik lokal scrta pcrtukangan kayu. 
Sclain dari pada jenis mata pcncaharian yang disebut di atas orang Toraja 
juga sudah banyak yang mcnjadi pegawai ncgeri, pedagang dan anggota 
ABRI. 

Slstem Kemasyarakatan. Keluarga batih dalam kekerabatan suku bang­
sa Toraja terdiri dari ayah, ibu dan anak-anaknya. Ini disebut dengan 
istilah Ran Buku. Ra.ra artinya darah, Buku artinya tulang. Rara Buku 
maksudnya darah daging atau seketurunan. Ayah adalah merupakan · pe­
nanggung jawab kchidupan rumah tangga. Sedangkan ibu bertanggung ja­
wab dalam urusan rumah tangga kc dalam dan membantu suami dalam 
mcncari nafkah. 

Anak-anak bcrkcwajiban mengikuti pcrintah· dan petunjuk dari ayah 
dan mcmbantunya dalam pckcrjaan sehari-hari. Di samping itu yang paling 
pcnting dari seorang anak ialah mcmpcstakan orang tuanya setelah mening­
gal. 

' Mcnurut kcpcrcayaan mcrcka bahwa kcadaan dan status orang tua di ~ 
hari kemudian (dipuya) ditcntukan olch banyak sedikitnya hcwan (babi dan 
kcrbau) yang dikorbankan pada waktu pcmakamannya. Makin banyak kor­
bannya makin tinggi kedudukannya. Hal inilah salah satu sebab orang 
Toraja itu ccnderung tidak membatasi anak, karena makin banyak anak 
makin banyak pula yang akan mempcstakannya. 
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Keluarga luas suku Toraja lalah semua orang yana mempunyal,bubwtt· 
an darah. Baik yang jauh maupun yang dekat. Keluarga luas dalam 1-ha­
sa Toraja disebut TO MARAPU. To artinya orang, Marapu artlnya sekt· 
turunan. 
Pembinaan keluarga suku Toraja dipusatkan di Tonakonan yang diplmpln 
oleh scorang To Parcngngek. To artinya orang, Parcngck artlnya yan1 
memikul. Jadi io' Pare~rgek maksudnya orang yang memikul tanggung 
jawab. Orang 'foraja menganut sistem kekerabatan bilateral yakni menghi­
hitung famili dari pihak bapak dan ibu. Semua orang yang ada hubungan 
darah dengan orang yang membangun Tongkorrnn awal itu termasuk kelu­
arga atau keturunan Tongkonan. Dari Tongkonan inilah keluarnya semua 
ketentuan dan peraturan pembinaan keluarga . Semua orang menjadi tu­
runan Tongkonan berhak mendapatkan pembinaan dari Tongkonan dan 
sebaliknya dia berkewajiban pula untuk memelihara terus Tongkonannya 
itu di manapun dia berada. Karena m.cnurut kepcrcayaan mereka bahwa 
Tongkonan dan roh orang tua yang telah meninggal itu tetap berhubu!lgan. 
Jadi mcmelihara Tongkonan sama halnya dengan mcmclihara orang tua . 
Jadi Tongkonan di samping pusat pcmbinaari · kcluarga jug'a merupakan 
pusat pcrtalian hubungan keluarga. 

Dengan jiwa bertongkonan inilah orang Toraja mcnjadi · i;ang'at ·akrati 
di dalam kekeluargaan di manapun ia berada. 
Hal in: dapat dilihat dalarn kehidupan mereka di rantau, senantiasa .mereka 
tolong menolong dan bantu membantu ·satu sama lain. Sehingga dalam satu 
rumah tangga selalu terdiri dari bukan hanya ' keluarga batih, tetapi juga 
saudara-saudara dan sepupu dari suami/isteri, kemanakan, ipar dan cucu, 
semuanya hidup serumah. Nami pada waktu mcreka itu sudah mei;npunyai 
pekerjaan tertentu barulah berusaha memisahkan diri. 
Istilah-istilah kekerabatan suku Toraja : 
Ambek bapak I ayah 
Indok == ibu 
Anak baine 
Anak muime 
Mure 
Pa'nakan 
Nenek 
Matusa 
Ampo 

\Sampo issen 
'sampo pendua 
Sampo pentallu 
Ipa' 
Siu ma 
Sang lalang 
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anak wanita 
anak laki-laki 
paman I bibi 
kcrnanakan 
nenck 
mertua 
cu cu 
sepupu satu kali . 
sepupu dua kali ; 
sepupu tiga kali 
ipar 
saudara kandung 
Iago. 
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: Stratifikasl Sosial. Sejak dahulu suku Toraja mengcnal adanya pclapis­
an dalam masyarakat. Pelapisan masyarakat yang ada di kalangan suku 
Toraja ada dua macam yaitu di daerah Tana Toraja bahagian Barat dan 
Rante Pao dan sekitarnya. 

Mengepal pelapisan masyarakat yang terbagi atas empat lapisan (Tana/ 
Kasta) yaitu : 
1:. Tana' Bualaan (Kasta bangsawan ·tinggi). 
2. Tana' Bassi (Kasta bangsawan mcnengah). 
3. Tana' Karurung (Kasta rakyat merdeka) . 
4. Tana' Kua-kua (Kasta hamba sahaya). (13, 202) . 
Scdangkan di dacrah adat kc Kapuangan (Tallu Lcmbangna) yaitu wilayah­
nya ineliputl Kecamatan Makale, Mcngkendek dan Sangalla, hanya menge­
nal tiga pclapisan masyarakat yaitu : 
1: · Puang (bangsawan) 
2. To Makaka (rakyat merdeka) 
3. Kaunan (hamba sahaya) 
Dengan melihat kedua pelapisan seperti tcrsebut di atas ini dapat disimpul­
kan bahwa masyarakat Toraja pada dasarnya hanya mengenat" tiga pelapis­
an saja yaitu bangsawan, rakyat merdeka dan hamba sahaya, karena bang­
sawan tinggl dan menengah scbcnarnya hanya satu saja. Pelapisan ini 
sangat besar pcngaruhnya dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 
soal pemcrintahan, perkawinan dan upacara . pcmakaman setelah mcrcka 
meninggal. . 

Dalam pemilihan/pcngangkatan scorang pemimpin adat atau pemimpin 
dcsa/kampung, menjadi syarat utama bahwa calon yang akan dipilih itu 
harus dari turunan bangsawl\n . Kemudian setelah itu barulah dilihat syarat­
syarat lainnya scperti : lo:ckayaan, kepintaran dan keberanian . 

Dalam hal pesta perkawinan mcnurut adat ditetapkan hamba sahaya 
Hdak- ·botch dipestakan pada pemakaman walaupun dia mampu 

1 
karena 

kckayaannya. Karena pesta pemakaman secara meriah hanya boleh diada­
kan untuk kaum bangsawan saja. 

Perkawlnan. Dalam soal perkawinan, seorang laki-laki yang berstatus 
sosial yang lebih rendah tidak boleh kawin dengan seorang gadis dari status 
soslal yana lcbih tinggi. Bila pcrkawinan scperti ini terjadi maka tidak 
diakui olch adat dan harus dikcnakan hukuman. Tctapi apabila scorang laki 
laki banasawan bisa saja kawin dcngan seorang wanita dari status sosial 
yang lcblh rcndah. Konsekwcnsinya lalah bahwa keturunannya itu turun 
statusnya. 

Denda (kapa') dalam suatu pcrceralanpun sangat dipengaruhi oleh sta­
tus sosial orang yang akan berccral itu .. 
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BAGIAN JI 

JENIS - JENIS BANGUNAN 

RUMAH TEMPAT TINGGAL SUKU TORAJA 

Nama rumah tradisional Toraja adalah Tongkonan. Tongkon artinya 
duduk, mendapat akhiran an menjadi Tongkonan artinya rumah tempal 
duduk. 
Maksudnya duduk bennusyawarah, mendengarkfln perintah atau menyele­
saikan masalah-masalah adat yang terjadi di masyarakat. Tongkonan juga 
merupakan lstana Raja atau Penguasa adat dan pusat pertelian keluarga . 
Tongkonan dapat dibedakan atas : 
a. Tongkonan layuk yaitu tongkonan tempat membuat dan menyebarkan 

peraturan-peraturan untuk masyarakat. 
b. Tongkonan pekaindonm atau pekamberan yaitu Tongkonan tempa1 me­

laksanakan peraturan dan perintah. 
c. Tongkonan batu a'rirl yaitu Tongkonan yang tidak berfungsi adat. 

Typalogl, rumah adat Toraja (Tongkonan) adalah rumah panggun11, 
persegi empat panjang. Atapnya berbentuk perahu layar, tetapi ada juga 
yang menafsirkan bentuk tanduk kerbau. Dinding samping kanan dan kiri 
berbentuk persegi empat panjang, tegak lurus. Balok tempat melekatnya 
(panggosokan sa'da) berbentuk tunas perahu. Dinding depan dan belakang 
berhentuk empat persegi panjang, tegak lurus. Balok tempat meletakkannya 
(panggosokan tangayo) berbentuk lunas perahu. Pintunya persegi empat 
panjang. Letaknya ada pa<la dinding samping kanan letaknya tegak lurus 
da ada pula yang di lantai, letaknya horizontal. Pintunya _yang terletak 
pada lantai inilah yang paling lebih tua. 
Tiangnya empat persegi panjang. Tiang yang terletak pada sudut rumah 
lebih besar dari pada tiang yang terletak pada sis! kanan dan kirinya. 
Lantainya bertingkat tiga (Tallung Lonta') yaitu bahagian Utara dan Sela­
tan lebih tinggi dari pada bahagian tengahnya. Tangganya berbentu·k per­
segi empat panj,mg. Tempatnya ada yang terletak di samping kanan rumah 
dan ada pula yang terletak di bawah lantai (di kolong rumah). 

$11sun1.10 Ruangan". Ruangan paling depan (Bagian Utara) disebut 
Tau~·. Ruangan rengah (paling rendah) disebut ,S!!L Ruangan paling 
bclakang (Bagian Sclatan) disebut §.ymbung. Tangdo' berfungsi sebagai : 
tcmpat istirahai, dan tempal mengadakan sesajen (ma'pakandc deata). 
Sali berfungsi seh<tgai : tempat kcgiatan schari-hari, dan tempat daput. 
Sali ini dibagi atas Jua bahagian yaitu : 
Bahagian Timur merupakan tempat k.egiatan keperluan sehari-hari seperti 
memasak dan sc-bagainya . 
Bahagian Baral meruraka,t(mpal menyimpan mayat pada waktu ada upa-
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cara pemakaman. Selama masih ada mayat tidak boleh memasak di dapur. 
Semua rnakanan untuk keperluan orarig di rumah itu dimasak di luar 
rumah. 
J. Sumbung berfungsi sebagai : tcmpat pengabdian, dan tempat tidur kepa­

la keluarga bersama anak-anaknya. 
2. Ratting (ruangan yang terdapat di atas lantai tempat tinggal) berfungsi 

sebagai tempat menyimpan benda-benda pusaka keluarga atau bahan 
pakaian. 

3. Sulluk (ruangan bawah rumah) berfungsi scbagai tempat mcnyimpan 
binatang-binatang seperti kerbau, babi, ayam dan anjing. 

RUMAH IBADAH 

Nama rumah lbadah, sebelum mercka memeluk agama Kcr is tcn tidak 
mcngenal rumah ibadah. Setelah mereka memeluk agama Keristen , barulah 
mengcnal rumah ibadah yang mereka sebut Pa'mingguan/ Gcraja (Gereja) . 
Pa'mingguan artinya tempat mengadakan penyembahan pada hari minggu. 

Typolo1I, rumah ibadah Pa'mingguan/gereja berbentuknya persegi em­
pat ·panjangBentuk Bagian-bagiannya adalah : atapnya pada mulanya ber­
bentuk pcrisma, mempunyai mcnara. Pada saat sekarang ini ada pula yang 
berbentuk atap Tongkonan. Dindingnya bcrbentuk pcrsegi empat panjang, 
tegak lurus. 
Lantainya rata berbentuk persegi empat panjang. 
Susunan Ruangannya bahagian depan dan bahagian belakang. Tiap-tiap 
ruangan mcmpunyai fungsi sendiri-sendiri. Bahagian depan tempat pcndeta 
(pastor) memimpin upacara kebaktian. Bahagian belakang tempat jcmaah 

~ pada waktu ada kebaktian. 

RUMAH TEMPAT MUSYAWARAH. 

Uraian tentang tempat musyawarah .lihat uraian 1.5. 

RUMAH TEMPAT MENYIMPAN.' ' 

Nama rumah tempat menylmpan aadalah 
Alang (Lumbung) yang digunakan untuk tempat menyimpan padi . 
Alang (lumbung) berbentuk rumah panggung, persegi empat · panjang . 

·1 Bentuk Bahagian-bahagiannya : atapnya bcrbentuk perahu layar, dinding­
nya empaf persegi panjang, tegak lurus, pintunya persegi empat panjang, 
tegak lurus, tiangnya bulat panjang terbuat dari kayu Banga (Nibung), 
lantainya r:ata, pcrsegi empat panjang. 
Susunan ruangannya. Ruangan terdiri dari dua tingkat yaitu ruang atas dan 
bawah. 

:i Fungsl R~angannya. Ruang (lantai) bawah berfungsi sebagai tempat duduk 
tamu. Ruangan (lantai) atas berfungsi scbagai tempat menyimpan padi. 
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Nama. 
Lakkeang yaitu tempat menyimpan mayat pada waktu sedang berlangsung 
upacara dilapangan upacara. Lakkeang Bentuknya rumah panggung, per­
segi empat panjang. Bentuk Bagian-bagiannya, atapnya berbentuk perahu 
layar, lakkiang tidak punya dinding, lakldang tidak punya pintu, Tiangnya 
terbuat dari kayu atau bambu, Lantainya rata berbentuk persegi empat 
panjang. 
Besarnya kapa' (denda) ditentukan berdasarkan status sosial. 
l . Tana' Bulaan (kasta bangsawan) besar kapa'nya 24 ekor kerbau (Tedong 

Sangpala~. 
2. Tana' Bassi (kasta bangsawan menengah) bcsar kapa'nya 6 ekor kerbau. 
3. Tana' Karurung (kasta rakyat merdeka) besar kapa'nya 2 ekor kerbau. 
4. Tana' Kua-kua (kasta hamba sahaya) besar kapa'nya I ekor babi betina 

)'ang sudah pernah beranak, in! disebut Bal Doko. 
Penentuan kapa' seseorang ditentukan berdasarkan pada mas kawinnya 
pada waktu akad nikah. Oleh karena itulah dalam penetapan mas kawin 
diusahakan diambil melalui musyawarah mufakat antara keluarga kedua 
belah pihak. Adapun tingkat mas kawin yang umumnya berlaku ialah : 
t. Tana' Bulaan (kasta oangsawan tinggi) 12 - 24 ekor kerbau. 

· 2. Tana' Bassi (kasta bangsawan menengah) 6 - 12 ekor kerbau. 
3. Tana' Karurung (kasta rakyat merdeka) 2 - 4 ekor kerbau. 
4. Tana' Kua-kua (kasta hamba sahaya) I ekor babi. 
Perkawinan yang dianggap paling ideal oleh suku Toraja ialah antara se­
pupu tiga kali, empat kali dan seterusnya. Karena sepupu· satu kali dan dua 
kali masih dianggap saudara kandung, jadi tidak wajar untuk kawin. 

Sistem Religi dan llmu Pengetahuan. Agama yang dianut, sejak dahulu 
kala orang Toraja telah memeluk Agama yang disebut ALLUK TODOLO. 
Nluk dapat diartikan agama aturan atau upacara. Todolo artinya {eluhur 
dapat diartikan agama, aturan atau upacara. Todolo artinya leluhur atau 
nenek moyang. Jadi maksudnya agama leluhur. Menurut sejarah kebu­
dayaan Toraja, Alluk Todolo ini telah dianut oleh suku bangsa Toraja 
sejak kira-kira abad IX masehi. 
yang dahulu dikcnal dengan ajaran hidup dan kehidupan Alluk Pitung 
Sa'bu, Pitung Ratu, Pitung Pulo Pitu atau Alluk Sanda Piturra sebagai 
ajaran yang berasaskan 7 (tujuh) asas hidup dan kehidupan. Ketujuh asas 
ini lahir dari asas animisme tua (Ur animisme) dengan mendapat pengaruh 
dari ajaran Komfusius dan ajaran hidup Hindu ( 14, 2 ). 

Ketujuh asas tersebut di atas terdiri atas tjga asas keyakinan yang 
disebut Alluk Tallu Qto'na dan empat asas tata kehidupan yang disebut 
Ada' A'pa Oto'na. 
Alluk Tallu Oto'na ialah : 
I . Percaya dan menyembah kepada Puang Matua sebagai oknum Pencipta 
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alam. 
2. Pcrcaya dan menyembah kepada Deata-deata pcmelihara ciptaan Puang 

Matua, scbagai oknum kedua. 
3. Percaya dan memuja kepada Tomembali Puang atau Todolo sebagai 

oknum pcmelihara dan pengawas serta pemberi berkat kepada manusia 
turunannya, oknum Jsetiga. 

Ada' A•pa Oto'na ialah : 
1. Ada'na Daninna Ma'loko tau, yaitu adat lahir dari manusia. 
2. Ada'na Tuona Ma'balo tau, yaitu adat kehidupan dari pada rnanusla. 
3. Ada'na Manombala Ma'lulo tau, yaitu adat memuja dan pcrcaya manu-

sia kepada Tuhannya. 
4. Ada'na Masena Ma'lulo tau, yaitu adat mati dari pada manusia (8,5,6). 
Agama ini merupakan satu-satunya agama dikalangan orang Toraja sampai 
terbukanya hubungan dcngan dunia luar. Sejak timbulnya hubungan de­
ngan dacrah-daerah luar, maka mulailah masuk pcngaruh agama-agama 
lain scperti Kristen dan Islam. 

Pada saat ini suku bangsa Toraja telah menganut tiga macam !agama 
yaitu Alluk Todolo (ALUKTA), Kristen dan Islam. Alluk Todolo dan 
Kristen pada umumnya pcnganutnya asli Toraja, sedangkan Islam pada 
umumnya pcnganut penduduk pendatang, kcbanyakan orang Bugis. 

Jumlah pengikutnya dari masing-masing agama tcrscbut yang dapat 
dicatat, hanya dari Kabupatcn Tana Toraja, scbagai inti tempat pcmukiman 
yaitu Kristen SOO/o, Alluk Todolo 31 Ofo dan Islam 10% (10,2). 

Diantara kctiga agama terscbut di atas yang paling besar pcngaruhnya 
dalam tbasyarakat ialah Alluk Todolo. Sampai pada saat ini orang-orang 
Toraja yang sudah bcragama Kristcnpun masih mcnjalankan ajaran agama 
Alluk Todolo dalam kehidupan schari-hari. Scluruh aspek kehidupan suku 
Toraja masih dikuasai olch ajaran Alluk Todolo. Sebagaimana dikcmuka­
kan oleh L.T. TANGDILINTIN bahwa Alluk Todolo ini merupakan tem­
pat berpijaknya seluruh sendi kcbudayaan Toraja yang peninggalannya tc­
tap hidup dengan keasliannya dan mcmpcngaruhi pcrtumbuhan masyarakat 
Toraja ( 14, I ). 

Dcngan ajaran Alluk Todolo mereka sangat menghormati orang tua, 
bahkan mcnganggap roh orang tua itu adalah scbagai oknum ketiga yang 
harus discmbah dan dipuja. Dcngan ajaran Alluk Todolo pula mcreka 
mcngusahakan pcmcliharaan kcrbau dan babi mclcbihi binatang-binatang 
lainnya. Dan dcngan ajaran Alluk Todolo pulalah mendorong mercka lcbih 
giat bcrusaha mcncari nafkah diluar daerah untuk perscdiaan upacara­
upacara yans harus dilaksanakan pada suatu waktu semasa hidupnya. 
Dcmikian pula hubungan kckcluargaan antara mcreka itu tetap bcrjalan 
dengan baik walaupun mereka bcrada pada daerah-dacrah yang bcrjauhan. 
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'iG~:~ demikian tidak dapat disangkal bahwa pengaruh dari ajaran agama 
Kristen dan Islam, tclah pula mulai berkembang dikalangan mereka. Hal lni 
dapat dilihat dalam cara 'berpikirnya. 

Kalau pada jaman dahulu pemikiran dan tindakan-tindakan mereka 
hanya <litujukan kepada pengabdian terhadap Puang Matua, mclalui upa­
cara-upacara yang menelan banya.k biaya dan tenaga. Maka sckarang ini 
sudah banyak diantara mereka yang mulai berusaha melepaskan diri dari 
ikatan ajaran Alluk Todolo. Terutama mereka yang telah memeluk agama 
Kristen dan Islam. Seperti dalam hal perkawinan mcreka sudah melakukan­
nya di gereja atau melalt1i imam. Demikian juga halnya dalam masalah 
keschatan. !'vtereka sudah mulai mencintai poliklinik <lari pada dukun kam­
pung . 

Sistem lhnu Pengetahuan. Pada suku bangsa Toraja terdapat juga 
sistem pengetahuan tentang alam fauna, alam flora dan tubuh manusia . 
Sistem pcngetahuan yang berhubungan dengan arsitektur antara lain : • 

Alam Finni: 

a. Pohon Cendana = Pohon ini tidak sembarang boleh ditanam karcna 
pohon itu banyak setannya. 

b. Pohon Barana Pohon ini tidak sembarangan orang bisa mendekati 
karena banyak setannya. 

c. Pohon Nangka Kayu yang baik dibuat a'riri posi dan tau-tau atau 
patung. 

Pengetahunn yanl!I berbubun~an dcngan waktu dan tempat. 
Waktu dalam datu bulan, ada ~ktu yang baik dan ada pula waktu yang 
tidak bai k. Malam pertama munculnya bulan baru sampai dengan malam 
kelima be ta~ merupakan waktu baik, dan malam kelima belas sampai de­
ngan malam ketiga puluh menurut mereka merupakan waktu yang tidak 
baik. Maksudnya tidak baik melakukan kegiatan atau pekerjaan yang di­
anggap penting urnpamanya mulai turun sawah/ kebun . mengadakan per­
kawinan atau mendirikan rumah barn. 

Wak1u antara malam pertama dan malam kelima belas merupakan 
waktu yang haik untuk mcmulai arnu melaksanakan pekerjaan yang penting 
sepcrti me11d irikan rumah b.aru acau naik rumah barn. Dalam masa satu 
minggu se rrn1a hari dianggap baik kecuali hari Selasa. Pada hari Selasa 
:;etiar minggu rnern~iakan waktu t<.>rlarang untuk melakukan pekerjaan pen­
ting terutama yang. l>erhubungan dengan mata pencaharian hidup scperti 
turun sawal1 atau mu!a! berangkat untuk pergi berdagang dan scbagainya. 

~'aktu / ang p;\ling baik untuk mendirikan rumah ialah pada malam­
malam kedelapan, i:esepuluh ctan kedua belas dari bulan berjaian. Pendi­
riannya dimuhi pada waktu ayam sndah berkokok satu kali tcngah malam 
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dan harus sclcsai atau bcrdiri scluruhnya scbclum fajar mcnyingsing di pagi 
barl. 
Dcngan ka~a lain rumah terscbut kena sinar matahari setelah berdiri tegak. 

Semua rumah tongkonan harus menghadap kc Utara karena Utara itu 
discbut Ulunna langi'. Ulu artinya kepala, langi' artinya langit, jadi Ulunna 
langi' maksudnya kepalanya langit. Timur adalah sumbcr kchidupan karcna 
di tc;mpat inilah matahari tcrbit mcmbcri hidup. Baral. adalah tcmpat gclap/ 
mad, scdangkan Sclatan adalah tempat. pcmbuangan yang disebut" Pollo' 
na langi'. Pollo artinya dubur, langl' artinya langlt ~ · Jadi Pollo'na langi' 
maksudnya dubur dari langlt. · 

Kescnian (GAU' PA' TENDENGAN). Scjak dahulu kala orang Toraja 
tclah mcngerial bcrmacam-macam Kesenian antara lain : 
1. Seni Tari atau Gellu'-gellu'. 
2. Seni Suara atau Pa'Ka oan. 
3. Sem usik atau Pa' Suling~suling. 
4. Seni Hias atau Pa' Belo-belo . 
.S. Seni Sastera atau Tontonan Kada-kada/Kada-kada Tomlnaa. 
6. Seni Ukir/patung/bangunan atau Passura'/Pa1poa/mana. 

Macam-macam kesenian di atas pada umumnya diadakan pada dua 
peristiwa upacara yaitu pada upacara Rambu Tuka' yaituupacara yang 
menyan1kut perlstiwa-peristiwa yang menggcmbirakan dan upacara Rambu 
Solo' yaitu upacara yang bcrkaltan dengan peristiwa-peristiwa yang menye­
dihkan atau kedukaan. . 

Seni Tari. Pada upacara Rambu Tuka'' diadakan pertunjukan-pertun­
Seni Tari. Pada upacara Rambo Tuka' diadakan pertunjukan-pertun­

jukan : tari Pa' Gellu, tari Pa' Bone Balla, tari Pa' Lambuk Pare, tar! 
Pangnganda, tari Bondesan, tari Burake, tarl Panimbong, tari . Pa' Dendan, 
tari Pa' Bassen-bassen, tari Pa' Bugl. 

Pada Upacara Rambu Solo' diadakan pertunjukan : tari Pa' Rinding, 
tari Pa' Badong, tari Ma' Matia. 

--·seni Suara/Musik. Pada Upacara Rambu Tuka' diadakan pertunjukan: 
Pa' Geso-Geso, Pa' Oni-Oni, Pa' Gandang, Pa' Tuiali, Pa' Karombi. 
Pada Upacara Rambu Solo' dladakan pertunjukan : 
Ma' Suling Marakka, Ma' Dandi. 

Seni Hias. Bahan-bahan yang biasa dipakai sebagai ragam bias ialah : 
1. Benda-benda pusaka. 
2. Hasil tenunan tradisional yang pada umumnya berwarna tajam (hitam, 

putih, mcrah dan kuning). 
3. Belahan-bclahan bambu. 
4. Tumbuhan-tumbuhan yang ada di alam sckitar /seperti : 

a. Pusuk (daun enau yang masih muda). 
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b. Taban.a (daun sejenis palem yana berwarna merah). it 
c ~ Belo bubun (sejenis palem juga tapl warna daunnya kunina hijau), 
d. Kambuni (sejenls rumput yana daunnya bundar kecll). 

Seni Sastra. Dalam bidana Seni Sastra dikenal : Londe Tomangngura' 
(pantun pemuda), Panto Bannona (pepatah), Passimba (slndiran), Karrumc 
(teka-teki). Ma'gelong (mantra), Ma' Ulelle (nasihat-nasihat), Ma' karurung 
(riwayat hidup), Mangngimbo (pemujaan pada leluhur). 

Uklran [Passura'). Seni ukir sudah lama dikenal oleh suku Toraja, Hal 
ini dapat dilihat pada rumah-rumah adat (Tongkonan), Lumbuna (Alana), 
Peti orang mati dan peralatan-peralatan hidup sehari-hari. Semuanya dihiasl 
dengan ukiran-ukiran yang lndah dan warna-warna yang agak kontras. 

Jenis ukiran yang pertama-tama dikenal oleh suku Toraja, yana biasa 
juga disebut dasar ukiran Toraja ada empat macam yaitu : 
I. Pa' Bare Allo atau ukiran yang berbentuk matahari. 
2. Pa' Tedong atau ukiran yana berbentuk kepala kerbau. 
3. Pa' Manuk Londong atau ukiran yang berbentuk jalur-jalur yang ber­

jejer. -Kesemua \ jenis ukiran tersebut di atas mempunyai makna atau arti 
tertentu. Ukiran-ukiran tersebut dipasang pada tempat-tempat dan bagian­
bagian tertentu dari sebuah rumah atau Lumbung padi. 

Dalam perkembanaannya sampai saat ini jumlah jenis ukiran yana dikem­
bangkan sudah mencapai lebih kurang l'O macam (13,319). 

Seni Ukir di Tana Toraja hanya mengaunakan empat macam warna . 
yaitu : warna merah (kasumba mararang), warna putih (kasumba mabusa), 
warna kuning (kasumba mariri), warna hltam (kasumba malotong). 
Warna-warna tersebut di atas bahannya diperoleh dari alam sekitarnya 
yaitu\dart:arang 'warna hitam,,tanah]o~sqwarna merah, putih dan ku~i.n~~dan 
daun ubi jalar sebagai perekat.\\\'arna iterscbu~menganduna '.arti\yana ic~a~hubu~ 
ngannya dengan kehidupan manusla Toraja. Olch suku Toraja warna-warna 
tersebut dibagi atas tiga golongan yaitu : 
I. Oolongan warna manusia yaitu mcrah mclambangkan darah dan putih 

melambangkan daging dan tulang manusia. 
2. Oolongan warna kcmuliaan yaltu warna kunina. ·· ·' ' 
3. Golongan warna kematian/kegelapan yaitu warna hitani. 

Warna-warna tersebut mcrupakan simbol-simbol dari peristiwa-pcristiwa 
tertcntu. 
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BAGIAN II 

JENIS JENIS BANGUNAN 

RUMAH TEMPAT TINGGAL 

Rumah tempat tinggal suku bangsa Toraja bernama Tongkonan. Tong­
konan berarti tempat duduk, yaitu berasal dari kata tongkon yang berarti 
duduk dan diberi akhiran an. Tongkonan adalah rumah adat suku bangsa 
Toraja yang dipcruntukkan bagi kaum bangsawan. Tongkonan yang berarti 
rumah tcmpat duduk adalah suatu rumah yang digunakan untuk duduk 
bermusyawarah, niendengarkan perintah atau mcnyelesaikan masalah-masa­
lah adat yang terjadi dalam masyarakat. 

Tongkonan juga incrupakan istana raja atau penguasa adat serta pusat 
pcrtalian keluarga. Tongkonan dapat dibedakan atas _3 macam sesuai dengan 
fungsinya yaitu : I 
1. Tongkonan layuk yaitu tongkonan tempat mcmbuat · dan menyebarkan 

pcraturan-pcraturan untuk masyarakat. 
2. Tongkonan pekalndoran atau pekamberan yaitu tongkonan untuk tem­

pat mclaksana_kan pcraturan dan perintah. 
3. Tongkonan batu a'rlrl yaitu tongkonan yang tidak bcrfungsi adat, hanya 

dipakai untuk tempat tinggal. 

Tipologi dari tongkonan adalah rumah panggung persegi empat pan­
jang. Sesuai dcngan lingkungan alam maka rumah-rumah tradisional pada 
umumnya adalah rumah panggung. Hal ini tujuannya adalah agar · tidak 
mudah diganggu binatang buas maupun musuh dari suku bangsa bersang­
kutan. 

Bcntuk atap tongkonan, berupa perahu layar, namun ada juga yang 
mcnanfsirkan berbentuk kepala kcrbau. Suku bangsa Toraja sendiri menga­
takan bcntuk rumah adat mereka adalah pcrahu layar, sesuai dengan asal 
usul ncnck moyang mcreka yang datang kc tana Toraja dengan perahu 
layar. 

Dinding samping kanan dan kiri berbentuk persegi empat panjang, 
tegak lurus. 
Balok untuk tcmpat mclckatnya [panggosokan sa'da) bcrbentuk tunas pc­
rahu. Dinding depan dan belakang bcrbentuk cmpat persegi panjang, tegak 
Jurus. Balok tempat mclckatnya (panggosokan _tangayo) berbentuk lunas 
pcrahu juga. 

i .. 

Pintu rumah tongkonan bcrbentuk persegi cmpat panjang. Pintu ini 
terlctak pada dinding samping kanan, tegak lurus, dan ada pula yang 
dilantai, letaknya horizontal. Pintu yang terletak di lantai ini adalah bentuk 

" yang asli dan lcbih tua dari bcntuk lainnya. 
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Tiang-tiang dari rumah tongkonan biasanya bcrbentuk cmpat pcrscal 
panjang. Tiang-tiang ini tidak sama bcsarnya, yaitu tiang yana terletak 
pada sudut rumah selalu lebih besar dari pada tiang-tiang lalnnya seperti 
pad~ tiang-tiang yang terletak sisi kanan dan sisi kiri dari rumah inl. 

Lantai sebuah rumah adat Toraja tidak rata. Biasanya lantainya ber­
tingkat dan terdiri atas tiga bahagian, yaitu bahagian Utara dan Selatan 
lebih tinggi dari pada bahagian tengah rumah. Tangga rumah adat Toraja 
berbentuk persegi empat panjang. Tangga ini terletak di samping kanan 
rumah, tetapi ada juga tangga yang terletak di lantai atau kolong rumah. 

Susunan ruangan. Ruangan rumah tongkonan terbagi atas tiga ruangan. 
Ruangan pertama adalah ruangan paling depan yaitu bagian utara disebut 
tangdo. Ruangan tengah (kedua) yaitu ruangan yang berlantai lebih rendah 
dari pada kedua ruangan lainnya disebut sali. Ruangan paling belakang 
yang terletak disebelah Selatan disebut sumbung. 

Fungsi ruangan. Tiap ruangan dari Tongkonan mempunyai fungsi yang 
berbeda-beda sesuai dengan letak dan bagian ruangan tersebut. 
I. Tangdo' yaitu ruangan yang terletak disebelah Utara dari Tongkonan 

mempunyai fungsi sebagai tempat beristirahat dan juga sebagal tcmpat 
mcngadakan upacara (sesajen) yang disebut Ma' pakande deata. 

2. Sali yaitu ruangan yang terletak dibagian tengah dari Tongkonan mem­
punyai fungsi sebagai tempat melakukan kegiatan sehari-hari dan sebagai 
tempat untuk memasak (dapur). Sali ini dihagi pula atas dua bahagian 
yaitu bahagian timur, digunakan sebagai tempat melakukan kegiatan 
untuk keperluan sehari-hari seperti memasak dan menyiapkan makanan. 
Sedangkan di bahagian barat, digunakan untuk tempat menyimpan ma­
yat pada waktu ada upacara pemakaman. Selama adanya mayat di 
ruangan ini maka ruangan scbelah timur tidak boleh digunakan untuk 
memasak. Semua makanan untuk keperluan keluarga dimasak diluar 
Tongkonan ini . 

3. Sumbung yailu ruangan yang lerletak disebelah Selatan (bahagian bela­
kang dari Tongkonan), mempunyai fungsi sebagai tempat pengabdian 
dan tempat tidur kcpala keluarga bersama anak-anaknya. 

Disamping ruangan-ruangan diatas pada Tongkonan tcrdapat pula 
ruangan yang disebut ratting dan sulluk. Rattiang yaitu ruangan yang 
terdapat diatas (loteng) dan sumbu~fungsi sebagai tempat mcnyim­
pan benda-benda pusaka keluarga atau tempat mcnyimpan pakaian. 
Sulluk yaitu ruangan yang terdapat dibawah rumah (kolong) bcrfungsi 
sebagai tempat mcnyimpan binatang-binatang peliharaan seperti kcrbau 
babi, ayam dan anjing. 
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RUMAH IBA.OAH 

Rumah ibadah didaerah Toraja sebdum datangnya agama Kristen ti­
dak dik.enal. Karena kepercayaan suku bangsa Toraja dalam melakukan 
upacara hanya di rumah Tongkonan. Setdah mereka memeluk agama Kris­
ten barnlah mereka mempunyai rumah ibadah sesuai dengan nama rumah 

. ibadah dafam Kristen yaitu gereja. 

Gereja disebut juga pa'mingguan, pa' artinya .tempat dan mingguan 
adalah hari mioggu. Pa'mingguan adalah rumah untuk mengadakan kegiat­
an (penyembahan) pada hari minggu. Pa'mingguan berbentuk persegi empat 
panjang. Bentuk atapnya pada mulanya berbenlllk pcrisma ·yang diberi 
menara. Namun sekarnng sesuai dengan perkembangan arsitektur daerah 
Toraja untuk menghiclupkan kembali rasa dnta pada arsitektur tradisional, 
maka bentuk ·atiap pa'm1ngguan berobah dari bentuk perisma yang diberi 
menara k-epada beotuk aHtp tongkonan. Dinding pa'mingguan berbentuk 
persegi empat JXl•r*mg dao tegak lurus. Lantai rata berbcntuk persegi empat 
panj.ang. 

Susunan maagan pa'moingguan hanya terbagi dua, yaitu bahagian 
depan dan bahag.ian bclakang. Tiap-tiap ruangan mempunyai fungsi yang 
berbeda. Bahiagian depan berfungsi umuk tempat pendeta (pastor). Di tem­
pat inilah pastor selalu berada diwaktu mengadakan upacara kebaktian 
untuk memimpin jalannya upacara itu. Sahagian belakang adalah tempat 
untuk para jemaah saat berlangsungnya kebaktian. 

RUMAH TEMPAT MENYIMPAN 

Nama. Sebagaimana di daerah-dacrah lainnya di Indonesia, maka di 
daerah Tornja juga terdapat rumah untuk tempat menyimpan bahan-bahan 
ma.kanan pokok pcnduduk. Rumah tcmpat menyimpan di sini namanya 
adalah alang (Jumbung). Alang (lumbung) digunakan untuk menyimpan 
padL 

Tipologi. Rumah alang adalah sebuah rumah panggung yang berbcntuk 
empat persegi panjang. Bentuk bahagiannya : atap dari rumah alang ber­
bentuk perahu layar atau serupa dengan bentuk atap tongkonan, dinding­
nya berbentuk empat persegi panjang dan tegak lurus, tiangnya bulat pan­
jang terbuat dari kayu banga (nibung), dan lantainya rata pcrsegi empat 
panjang. Tiang alang dibuat bulat dan berasal dari kayu banga adalah 
untuk menjaga agar tikus tidak dapat naik kc atas lantai kedua dari alang 
bcntuk untuk memakan padi mcreka. 

Susunan ruangan. Rumah alang mempunyai ruangan yang bcrtingkat 
dua yaitu ruangan atas dan ruangan bawah. Tiap-tiap ruangan mempunyai 
fungsi yang berbeda. 
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Fungsi ruangan. Kcdua ruangan alang mempunyui fun~si ynni bcrbeda. 
Ruangan lantai bawah dipakai untuk tempat duduk dan untuk tempat 
mcncrima lamu. Ruangan kedua yailu ruangan (la111ai) alas dipakai scbagiti 
tempat menyimpan bahan makanan poKok (padi) . 

Di samping ala11g sebagai rumah tempat menyimpan di daerah Toraja 
masih cerdapat rumah tempat menyimpan lainnya yaitu bernama lakkeang. 
Lakkeang adalah rurnah tempat menyimpan rnayat, mayat dibaringkan di 
lakkeang . 

Tipologi, Lakkeang berbentuk rumah panggung dengan ukuran persegi 
empat panjang. Bentuk atapnya sama dengan bentuk atap tongkonan yaitu 
berbentuk perahu layar, tiangnya berbentuk bulat (yang terbuat dari bambu 
atau kayu) dan lantainya rata berbentuk empat persegi panjang. Lakkeang 
dibuat tidak pakai dinding dan tidak berpintu. 

Susunan ruangan . Lakkeang mempunyai dua ruangan yaitu ruangan 
(lantai) bawah dan ruangan (lantai) atas. Ruangan (lantai) bawah berfungsi 
sebagai tempat duduk keluarga dari mayat. Ruangan (lantai) atas berfungsi 
sebagai tempat menyimpan (meletakkan) mayat selama berlangsungnya upa­
cara pemakaman mayat. 

PERSIAPAN. 

BAGIAN III 

1
MENDfRIKAN BANGUNAN 

Ma'kombongan (Musyawarah) Rumah adat orang Toraja yang. disebut 
Tongkonan di samping merupakan pusat pemerintahan adat juga merupa­
kan pusat pertalian keluarga. Oleh karena itu setiap akan membangun 
sebuah rumah adat terlebih dahulu diadakan Ma'kombongan (musyawarah) 
antar anggota keluarga untuk mendapatkan satu kata mufakat dan kebulat­
an tekad. Dalam musyawarah ini ditetapkan tentang macam dan typologi 
bangunan yang akan dibangun. Untuk menentukan ha! tersebut harus ber­
pedoman pada peraturan bangunan yang telah ditetapkan dalam ajaran 
Alluk Todolo sebagai agama yang sejak dahulu kala dianut oleh mereka. 

Bila bangunan yang akan dibangun itu adalah bangunan untuk umum 
misalnya Balai Desa atau Sekolah maka dalam musyawarah itu selain kelu­
arga juga hadir pemimpin-pemimpin pemerintahan di Desa itu. 

Menurut aturan bangunan rumah yang terdapat dalam ajaran Alluk 
Todolo ditetapkan bahwa rumah tempat tinggal suku Toraja itu I harus 
berbentuk empat persegi panjang. Setelah penentuan typologi bangunan itu 
maka ditentukan pula penanggung jawabnya. Penanggung jawab ini ditun­
juk dari anggota keluarga yang paling tua dan yang paling mengetahui 
tentang adat. Dialah yang bertauggung jawab atas bangunan itu sampai 
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' scicsai : ·iadi dialah yang bcrusaha ·mcngumpulkan bahan bangunan, biaya 
banaunan dar'i anggota kcluarga yang ~crrnasuk turunan rumah yang akan 

· ·dibangun/ ... ~ . . 
· :: · ~ ''sebtail';runiah dikerjakan olch 6 sampai· dengan 8 orang tukang dan ~ 

' atau"6 or~na fokang ukir, dipimpin olch scorang Tomanarana atau arsitek. 
' Tcnaga~'tcriaga tcrsebut dipilih dari kalangan ktluarga, kccuali bila di ka­
' ta:'~gan k~luarga tidak ada yang sanggup barulah diusahakan dari luar 
·. kcluarga. Untuk mcmulai mengcrjakan sebuah rumah tidak boleh scmba-

rang waktu; Untuk mengctahul waktu a.tau hari yang baik maka terlebih 
'.· tlahulu dihubungi seorang Passurlk Allo yaitu orang . yang tahu atau ahli 

·dalam me·ncntukan waktu-waktu baik atau buruk .. Hal ini penting karcna 
·blla dimulai pada· wale.tu atau hari yang · tidak baik, dapat mcnyebabkan 
suatu f>cncana bagi pemilik rumah terscbut. Dalam pcrhitungan waktu 
utnok · rnenctapkan waktu yang baik, mcrcka mcnggunakan pcrhitungan 
bulan Kamariah yaitu wale.tu yang dihitu~g ses.uai dengan peredaran bulan 
di langh. · ' . . 
Untuk memulai suatu pekerjaan yang ~·aik seperti memulai' mengcrjakan 

. ·· ru'mah, mcndirikan rumah dan seb~gainYJl·, Sclalu dimulai pada hari/waktu 
: ·bulail di langlt ·mMuju bulan purnama ata'u dari hari/rnalam pcrtiima ter· ; · 

. J. bitnya bulan ~Jllpai denga~ malall'i kelir'ria' betas (malam purnama). Waktu 
·set.clah> malam. purnama sampai kcmb!lli . bulan sabit termasuk yang tidak 

.,.,. b.ai.k. Waktu - ~ehari sem~lanl ya~g . dian·gga~ paling baik untuk mendirikan 
:,. :,rumah.jalah pacia· waktu malam setelah ayan jantan berkokok satu kali 

··.sampllj mata hari ' terbi~ , . 
•.,,. · Oleh ·karena itu mendirikan sebuah rumah ada( '.dimulai setelah ayam 

·:·· jantan berkokok sat'ti kali dan diusa_hak.an semu~ ti~~gnya sudah berdiri 
sebelum mata hari terbiL , ·"' 

.. '· · Tempat. · Unt~k ·rr.dmbartgun rumah, orang. Toraja selalu memilih tem­
pat (lokasi) yang berdckatan dengan· tempatnya bekerja (dengan sawahnya 
atau kebunnya) dan dekat dengan sumbcr air bersih. · Rumah-rumah mereka 

.didirikan di tempat-tempat ketinggian yang datar. Rumah terscbut didirikan 
berderet dari Timur ke Ba rat sebanyak JO sampai dengan -15 bu ah. semua·­
nya menghadap kc Utara. 

Di depan rumah ~ersebut · didirikari pula .J\lang (I um bung padi) meng­
hadap ke Selatan. Dengan demikian terjadilah dua deretan bangunan yang 
saling berhadap-hadapan satu sama lain. Hal ini menurut mereka merupa­
kan pasanaan suami isteri (Tongkonan scbagai suami, lumbung sebagaf 
isteri); Jad_I scbuah rumah baru didirikan di samping rumah yang tclah ada, 
tidak dibelakang dan tidak pula di depannya. 

ltulah sebabnya pola perkampungan . suku Toraja mcnurut pola ber­
banjar dua atau bcrbentuk dua garis sejajar. Halaman memanjang antara 
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rumah dan lumbuna discbut Ulu ba'bah. Pola scpertl lnl Juaa dldapatl pada 
perkampungan suku Nias di Pulau Nias Propinsi Sumatera Utara. 

Rumah adat (Tonakonan) suku Toraja haru1 menahadap kc Utara 
karena menurut orang Toraja, Utara itu adalah Ulunna lanai~Kiitropoku 
lanai' Ulunna/Karopokna artinya kepala, lanai' artinya langlt. Utunna lanai 
maksudnya kepalanya langit. Menurut aturan bangunan rumah dalam ajar­
an Alluk Todolo bahwa kepala rumah ltu harus searah/berlmpitan denaan 
kepalanya lanalt. 

ltulah sebabnya Tongkonan harus menghadap ke Utara. Di Utara inl 
pulalah Puan1 Matua (Tuhan Penclpta) bcrsemayam. Oleh kareria itu untuk 
menaabdi kepada Puana Matua Juaa harus dladakan di sebelah Utara 
rumah. Adapun arah mata anain lainnya mempunyai fungsi masin1-masin1 
sebagai bcrikut : 
- Timur adalah tempat upacara Rambu Tuka (upacara-upacara keaem­
. biraan) dan tempat pe1111abdian kepada Dcata atau Dewa-dewa. 

- Barat adalah tempat upacara Rambu Salo' (upacara-upacara duka) sepertl 
upacara pemakaman dan tempat penaabdian kepada Leluhur .. 

- Selatan disebut juga Pollo'na lanai'. Pollo' artinya pantat. Pollo'na lanai' 
maksudnya pantatnya lanait yaitu tempat penaabdlan kcpada roh-roh. 

Bahan. Waktu memulai meneban1 kayu atau bambu ·untuk bahan 
bangunan rumah, juga harus disesuaikan denaan waktu/hari balk mcnurut 
Passurik Allo. Waktu baik untuk menebana kayu ialah mulai harl pertama 
sampai dengan hari kelima belas (b~b,l purnama), menurut peredaran bulan 
di langit. Waktu setelah bulan Purnama itu sudah tidak bolch laai mene­
bang kayu atau bambu, untuk bahan bangunan rumah. Bila diadakan juaa 
penebangan pada saat itu, akan membawa bencana pada rumahe tcrsebut 
maka biasanya membawa mala petaka baai rumah itu. · ·· 
Jenis bahan bangunan untuk rumah Toraja yang banyak digunakan ialah : 
- Kayu Uru untuk dindina, tiana dan lantai. 
- ' Kay~ Buangin untuk tlanaidan roroan. "' 
- Kliyu, tanan untuk tiang. 

Kayu J(ua untuk tiang. 
Kayu Nato untuk dinding. · · ·· , . , 

- Kayu Nangka untuk tiang terutama tiana pus.at (A'riri posi). · · 
- Bambu untuk atap. 
- Raukan (rotan) untuk perigikat . .. 
- Nibung (kayu banaa) untuk tiang Al8!1&· 

Proses pengadaan bahan-bahan yana diperhatikan khusus ialah kayu yana 
akan dibuat A'riri posi. A'riri posi ini biasanya dibuat dari pohon nanaka. 
Kayu tersebut tidak boleh fcbah, aninya ujungnya ke bawah. Jadl memba­
wa kayu itu harus selalu berdiri artinya puncak kayu ltu harus selalu keat&s 
demikian pula pada waktu. memasananya nanti di rumah itu, sebaaai tiana. 
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TEHNIK DAN CARA PEMBUAT ANNY A 

. Kcaiatan pertama yang dilakukan untuk mcmbangun sebuah rumah 
adat (Tongkonan) Toraja ialah penaumpulan bahan bangunan yang discbut 
Manararuk. Kcaiatan ini harus dimulal pada waktu/hari baik nienurut 
petunjuk scorang Passurik Allo. 
batam kcgiatan ini scmua bahan bangunan dikumpulkan di suatu tcmpat 
tcrtcntu. 
Sctclah bahan itu tcrkumpul semua, dibangunlah suatu bangunan khusus 
tcmpat kcrja yang cukup luas dan cukup tinggi yang discbut bar~na atau 
loko. 

Scbclum bahan-bahan tcrsebut diolah lcbih dahulu dikclompokkan kc 
dalam tiaa kelompok masing-masing : 
- Kclompok Sulluk banna yaitu kclompok tiang-tiang rumah . 
- Kclompok Kale banna yaitu kelompok ramuan yang membentuk badan 

rumah . 
- Kelompok Papa banna yaitu kelompok atap rumah. 
Setelah pcngclompokan ini sclcsai dimulailah pcngolahan bahan tersebut 
yang discbut Manamben atau Ma'tamben. 

Dalam kegiatan ma'tambcn ini tcrmasuk mclicinkan, mcngukur, me­
motong dan membelah-belah bambu untuk atap, melobangi tlang-tiang dan 
menyediakan batu-batu untuk pengalas tiang-tiang pada waktu berdiri. Per­
alatan rumah atau bangunan tcrgantung pada ukuran bangunan itu. 

Tongkonan atau rumah adat Toraja bentuknya selalu cmpat persegi 
panjang dengan perbandingan I : 2, artinya bila lebarnya 2 m, maka 
panjangnya 4 m. Tctapi ukuran yang dipakai tidak sclalu pas scbagaimana 
yang disebutkan dalam meter. Sclalu diusahakan ada lebihnya sedikit. 

Sebagai bahan illustrajsi maka dalam uraian berikut ini kami akan 
mcngaunakan sebuah Tongkonan dengan ukuran-ukuran sebagai berikut : 
- Lebarnya 3.8 m. 

·;:, Panjangnya 8.8. m. 
- Tinggi tiang-tiang utamanya 3.2.S m. 
- Tinggi badan bangunan 2.2.S m. 
- Tinggi tiang bubungan 2.3.S m. 
- Panjang langa' yaitu bahagian 

yana menjulang kc depan dan 
kc.bclakana 7 m. 

Pcralatan dan ukuran adalah sebagai berikut : 

Tiana dibagi atas : Garopana yaitu dang utama yang tcrdapat pada tiap 
1udut banaunan· jumlahnya 8 buah dcngan tlngai 3:2.Sm. 
Lentona alla yaitu tiana-tiang yang terletak antara tiang-tiang garopong, 
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jumlahnya 23 buah denaan tlnaal 3.2, m. A'rirl pod yaitu tiana tcnaah 
yana terletak antara ruana sall dan sumbuna jumlahnya 1atu buah denaan 
tinaai 3.2, m. Tulak 1omba yaitu tiana penopona lonaa baaian Utara dan 
Selatan jumlahnya dua buah denaan tinaai 7 m. · 

Roroan I atau sulur, yaitu balok pipih yana menahubunakan semua 
tiana-tlana, darl depan kebelakana_ dan dari kanan keldri. Selalu bersusun 
1iga. Roroan dapat dibedakan atas : 
I. Roroa1n lambe' yaitu sulur yana panjana yang menghubungkan tiana 

pada deretan kanan dan kiri depan belakana. 
Jumlahnya 6 buah dengan panjana 10 m. 

2. Roroan baba' yaitu sulur yana pendek yana melintang dari timur ke 
barat menghimpun deretan tiang depan dan belakana. Jumlahnya 10 
buah dengan panjang ' m. 

Tan1dan, yaitu balok yang terletak di ujung semua tiana tanadan, 
dapat dibedakan atas : Tanadan lambe' yaitu balok yana membujur dari 
Utara kc Selatan, mengikat dcrctan tiang dari depan kc belakana. Jumlah­
nya 5 buah dengan tinggi 9,5 m. Satu diantaranya berukuran lebih besar, 
yang dipasang di teniiah bangunan. Tanada baba, yaltu balok yana mena­
hubungkan ujung deretan tiang-tiang depan dan belakang melintang darl 
Timur ke Barat. Jumlahnya 12 buah denaan panjana 4,5 m. 

Pangaosokan yaitu balok yang dlpasang di atas tangdan. Balok lnilah 
tempat melekatnya dinding rumah. Panggosokan dapat dibedakan atas : 
Panggosokan lambc, yaitu yang mcmbujur dari Utara kc Selatan. Jumlah­
nya 2 buah dengan panjang 9,5 m .. Pangosokan baba, yaitu yang melin-
1ang dari Timur kc Barat. Jumlahnya 2 buah dengan panjang 4,5 m. 

Kayu Peassa, yaitu kayu yang merupakan pengikat sangkinan rinding. 
Kayu Peassa dapat dibcdakan atas : Kayu Peassa lambc, yaitu kayu yang 
membujur dari Utara kc Selatan di kanan kiri rumah. Jumlahnya 2 buah 
dengan panjang 9,5 m. 
2. Kayu Peassa baba, yaitu yang melintang dari Timur kc Barat. Jumlah­
nya 2 buah dengan panjang 4,5 m . 

.Sanl(klnan Rinding yaitu balok tempat memasang dindina. Pemasangan 
kayunya disebuc Slamma. Yaitu pemasangan kayu dengan memakai sistem 
jalur .J umlahnya selalu lebih ban~,a~ dari jumlah tiang karena padaj seilap 
tiang1sudut terdapat dua kayu sangklnan rinding. Panjangnya 2.1' m. 

' 
Sambo RJndlna. yaitu balok penutup ujung papan dindina baalan atu. 

Sambo rinding ini dapat dibedakan atas : 
1. Samba rinding lambe. Jumlahnya 2 buah, panjangnya 9 m. n 
2. Sambo rinding baba. Jumlahnya 2 buah, panjangnya -4 m. 

Kayu Sangka', yaitu balok yana melintana darf Timur ke Baral di atu it: 
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ruangan dan merupakan tempat bertumpunya tiang~tiang bubungan. jadi 
harus tcrbuat dari kayu yang kuat. 
Jumlahnya 4 buah dcngan panjang 4 m. 

Rampan1 Papa, yaitu ka.yu tcmpat tumpuan atap rumah. Kayu Ram­
panan papa inidapat dibcdakan atas : 
I. Rampanan Papa Kale Banua, yaitu kayu yang mcrupakan · bagian dari 

badan rumah kanan dan kiri. Jumlahnya dua buah dengan panjang 10 m 
2. Rampanan Papa Longa, yaitu tempat mengatur atap dari bahagian yang 

menjulang ke dcpan dan kc belakang. Jumlahnya 4 buah dengan pan­
jang 3,5 m. 

Petuo, yaitu tiang bubungan. Jumlahnya 4 buah, dengan panjang 2,5 
m. 

Kayu Boko (Man(lte) yaitu balok yang merupakan tulang belakang 
bubungan rumah tempat mclekatnya tulang-tulang atap. Bentuknya ada 
yang bulat panjang dan .ada pula yang pcrscgi empat panjang. Jumlahnya 
Salu buah dcngan panjang 11.5 s/d 12 m. 

Rinding (dinding) yaitu meliputi dinding badan rumah dan dinding 
batas dari ruangan-ruangan dalam rumah itu. 
Pemasangan papan dinding ini mcnggunakan sistcm alur yang disehut Kayu 
Slamma. · Jadi papan dinding ini tidak mcnggunakan kayu . Panjang setiap 
papannya tcrgantung pada jarak antara satu sangkinan rinding dengan 
sangkinan rinding yang lainnya. 

PallMringan Longa yaitu balok yang membentuk bagian-bagian ·yang 
menjulang kc depan dan kc belakang .dari bubungan. Jumlahnya 4 buah, 
dengan panjang 4Sm. · 

Sall yaitu pa pan lantai yang terbuat dari kayu U ru jumlahnya . tidak 
menentu, dengan panjang . Yi dari lebar bangunan. · 

Tarampak, yaitu susunan atap kecil-kccil . yang biasanya sampai 12 
susunan.Baharfiya terdiri dari bambu kccil yang telah dikeringkan. Taram­
pak inf blasanya juga discbut anak papa. 

Papa (Indo'papa) yaitu atap bambu yang disimpan di atas dari pada 
Tarampak. Bahannya ialah dari bambu .yang telah diawctkan dcngan jalan 
mengerinakan dan mengeluarkan batas ruasnya . Lapisan atap yang di atas 
disebut muane papa (suami atap). Lapisan atap yang dibawah disebut baine 
papa' (istri atap). 

Talttlp-tahap pendlrlan Ton1konan. Tongkonan dalam pembangunan­
nya dilakukan bertahap. Tahap ·pertama bagian bawah yang tcrdirl dari : 

Pabendan Loko yaitu mendiriican bangunan tcmpat mcndirikan rumah 
itu sampai selesai diatapi. Jadi seiama Tongkonan itu dalam proses pem­
bangunrnnya diusahakan tidak kcna sinar matahari atau hujan. Ini dimak-



sudkan agar bahan bangunan tetap awet dan tahan lama. 

No'ton Parandangan yaitu mengatur dan menanam batu untuk fondasi. 
Jumlah batu ini dises :1aikan dengari jumlah tiang yang akan didirikan. 

Ma'pabendan yaitu kegiatan mendirikan semua tiang diatas batu-batu 
fondasi yang telah disediakan. Deretan-deretan tiang dari depan ke bela­
kang dan dari kanan kc kiri dijalin dan diikat oleh tiga susun patolo' 
(sulur) yang dimasukkan kc dalam lobang yang terdapat pada masing­
masing tiang. 

Ma'rlrl posl' yaitu mendirikan tiang pusat rumah yang disebut A'riri 
posi. Pada saat mendirikan ini harus diadakan kurban babi atau ayam. 
Karena tiang inilah yang merupakan soko guru dari rumah itu. Olch karcna 
itu tidak sembarang kayu yang dapat dijadikan a'riri posi. 

Ma'tangdanl yaitu mem~sang kayu tangdan. yaitu semua balok yang 
tcrletak di ujung deretan tiang-tiang dari depan ke bclakang dan dari kanan 
kc kiri. Dengan selesainya pcmasangan balok tangdan ini maka sclesailah 
pembangunan bahagian bawah. 

Pembangunan bahagian kedua Kale Banua (badan rumah) scbagai ber­
ikut : 

Ma'panggosokannl, yaitu mcmasang kayu panggosokan yakni kayu 
yang terletak di atas ujung-ujung tiang yang berimpitan dengan kayu tang­
dan. Pada balok panggosokan inilah tertanam kayu yang disebut sangkinan 
rinding yaitu papan pengikat papan dinding. 

Ma'sanitkinan Rindinl( yaitu mernasang kayu sangkinan rinding. 

Ma'kemun Rinding yaitu rnemasang papan dinding dengan jalan me­
masukkannya pada jalur yang telah dibuat pada sangkinan rinding. 

Ma'sambo Rinding! yaitu memasang balok penutup papan dinding dari 
at as agar tidak rnudah tercabut. 

Ma'san"ka'kale banua yaitu memasang balok yang akan menahan ba­
hagian kanan dan kiri bangunan. 
Setelah selesainya Ma'sangka' kale banua ini selesailah pembangunan baha­
gian tengah bangunan (rumah). 

Pcmbangunan bahagian tiga yaitu bahagian atas sebagai berikut : 

Ma'petuo yaitu mcm~ang balok petuo untuk tcmpat tcrletaknya balok 
bangunan rurnah. Ma'kay~ bokol yaitu mema5ang kayu boko atau balok 
punggung rumah. Ma'palele' lndo Tokeran yRitu memasang kayu-kayu 

. t<"mpat mengikat 1arampak. Ma'rampanannl yaitu memasang kayu rampa­
nan tempat meleka•nya atap rumah. Ma'pale'ke' lndo papa yaitu mema­
sang telang atau barnbu-barnbu kecil pada bagian depan yang miring pada 
bangunan. 
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Ma'pabendan tulak somba yaitu mendirikan tiang penopang bahagian 
bangunan yang menjulang kc dcpan dan kc bclakang tiang ini discbut 
Tulak Somba. Ma'papa yaitu mcnfasang atap atau mcngatapi. Ma'papa ada 
tiga tahap yaitu : 

Ma'tarampak mcmasang tarampak yaitu atap yang tcrbuat dari bambu­
bambu kccil yang bcrsusun. 

Ma'papa mcmasang indo papa yaitu atap yang terbuat dari bambu 
yang lebih besar dan lebih panjang. 

Ma'bubung, memasang bubung yaitu penutup bubungan rumah yang 
terbuat dari barnbu yang telah dipccah-pccah dengan melapisi ijuk. 

Setelah selesainya pemasangan atap maka selesailah proses pem­
bangunan rumah itu . 

TENAGA 

Tenaga manusia yang digunakan dalam pembangunan Tongkonan 
'(rumah adat) suku bangsa Toraja dapat digolongkan atas : 
- Tenaga perancang (Tominaa). 

Tenaga ahli (Tomanarang/arsitek). 
- Tenaga umum (tenaga pcmbantu). 

Tenaga Pcrancang. Tenaga perancang ialah orang yang ahli tentang 
seluk beluk bangunan tradisional suku bangsa Toraja. Seorang tenaga pe­
rancang bangunan 1 tradisionalToraja disebut Torninaa. Orang scperti ini 
selain diil 'ah.Ii mcngenai bangunan dia juga ahli dalam scmua aspek adat 
yang berdasarkan ajaran Alluk Todolo. Oleh karena itulah seorang Tomi­
naa dalam masyarakatnya juga dia mcrupakan seorang pemimpin adat. 

Tominaa dalam pembuatan rumah bcrtindak sebagai pemimpin/­
. pembimbing saja, sedangkan untuk menyelcsaikan pekerjaan itu terutama 
yang menyangkut tehnik pcmbuatan dan pemasangan ramuan bangunan 
dia dibantu olch beberapa orang tukang dan tenaga pembantu dari pihak 
keluarga Tongkonan yang sedang dibangun itu. 
1adi Tominaa merancang bangunan dari segi filsafat dan nilai-nilai ber­
dasarkan Allukna bangunan banua dalam Alluk Todolo. 

Tena1a Ahli . Telah diuraikan pada bagian depan bahwa sebuah Tong­
konan dikerjakan oleh 6 sampai dengan 8 orang tukang. Tukang rumah 
disebut dalam bahasa Toraja To manarang. To manarang inilah yang ber­
tanggung jawab dalam tehnik pembuatan rumah. Dalam melaksariakan 
pekerjaannya dia selalu mendapat bimbingan dari Tominaa agar dalam 
pembuatan dan pemasangan ramuan bangunan itu tidak terjadi kesalahan. 
Untuk melancarkan koordinasi dalam melaksanakan pekerjaannya maka 
dipilih satu dlantan mercka itu untuk menjadi kctua. 
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Kctua inilah yana mcngadakan pcmbaglan tuaas dan urutan pekerjaan 
yang harus dilaksanakan olch tukang-tukana anagotanya. Baai pcnauklr 
yang biasanya untuk scbuah Tonakonan terdlri dari 6 orana dalam melak­
sanakan tugasnya lcbih dahulu harus bcrkonsultasi dengan Tominaa, karena 
setiap jenis ragam hias itu mempunyai ketcntuan tcntang tempat-tempat 
pemasangannya. Jadi Tomanarana dan tukana uklr ragam hias lnl meran­
cang bangunan dari segl kckuatan dan keindahannya. 

T~n11a11 Umum. Yang dimaksud t.cnaga umum dalam uraian ini ialah 
tenaga-tenaga yang ikut membantu dalam proses pcmbangunan sebuah 
Tongkonan. Tenaga semacam lni penugasannya hanya bersifat sewaktu-
waktu saja dan jumlahnyapun tidak tentu. . 
Makin besar keluarga Tongkonan yang dibangun itu makin banyak pula 
tenaga pembantunya. Makin banyak tenaga pembantu umum lni makin 
tinggi rasa gengsi yang diperoleh keluarga Tongkonan itu. Karena banyak­
nya renaga pembantu itu menunjukkan besarnya dan luasnya dan keluaraa 
dari Tongkonan itu. Sebab umumnya tenaga pembantu umum lni berasal 
dari keturunan Tongkonan yang sedang dibangun maka mereka tidak diberi 
imbalan bahkan sebaliknya merekalah yang harus memberikan sumbangan. 

Sistem Pengarahan Tenaga. 

Salah satu fung$i dari sebuah Tongkonan ialah sebagai pusat pertalian 
dan pembinaan keluarga. 
I · Oleh karena itu seluruh kcluarga yang mempunyai keturunan 
yang sam'a, berkc.-wajiban untuk membangun dan memelihara Tongkonan­
nya. 

Berdasarkan atas kewajiban inilah maka sisterri pengarahan tenaga 
dal<lm pt:mbangunan sebuah Tongkonan diada~an secara gotona royong 
yang didasari oleh rasa ikatan keluarga, rasa menunaikan kewajiban dan 
rasa pengabdian kepada leluhur. 

Uncu~ maksud ini pulalah maka pada permulaan proses pembangunan 
sebuah Tongkonan harus dimulai dengan Ma'kombongan (musyawarah) 
antar seluruh keluarga yang masih hidup. 
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BAGIAN IY 
RAGAM-HIAS 

. Raaam bias bangunan suku Toraja pada umumnya terdiri dari simbol-
. simbol, yang inerupakan tiruan dari benda-benda yang terdapat di alam 
~ckitar yang mcnurut mereka punya arti tertentu, terutama dalam hu­
bu~g~nnya dengan ajaran agama Alluk To~olo . 

. Pada mulanya suku bangsa Tor~ja hanya mengenal empat macam 
ukiran yang disebut Garonto Passura' artinya dasar. .ukiran yaitu : 

- Pa'Barrc allo yaitu ukiran yang mcnycrupai matahari. 
- Pa'Tedong yaitu ukiran yang mcnyerupai kcpala kerbau. 

· - Pa'manuk Londong yaitu ukiran yang menyerupai yamam jantan . 
. ~ . ,Pa'Sussuk yaitu ukiran yang menyerupai garis-garis lurus . 

Dari keempat dasar ukiran tersebut di atas dikembangkan sehingga sampai 
saat ini telah dikenal kira-kira 150 macam ukiran. 

· Untuk menghias bangunan-bangunan mereka, baik bangunan tempat ring­
gal (Tongkonan) maupun bangunan tempat menyimpan (Alang) beberapa 
diantara ukiran tersebut ditetapkan sebagai hiasan . bangunan, karena 
mengandung arti dan nilai tertentu yang penting dalam kehidupan. Sedang­
ka ,1 vang lainnya hanya biasa digunakan' sebagai hiasan peralatan hid up 
sehari-hari. 
Adapun · alat pengukir yang digunakan ialah : 
- Piso Passussu' yaitu pisau yang digunakan untuk membuat alur. 
- Piso Pa'soso yaitu pisau yang digunakan untuk mengupas, 
- Piso Pa'garri yaitu pisau yang dipakai untuk membuat garis. 

Passura' (ukiran) yang digunakan sebagai hiasan bangunan, diuraikan satu 
persatu sebagai berikut : 

FLORA 

Ragam hias yang bermotif tlora pada bangunan Toraja mempunyai 
nama yang sesuai dengan bencuk ukirannya. 
Ukiran yang berbentuk daun sirih adalah pa'daun bolo. Awalan pa' artinya 
menyerupai, daun bolo artinya daun sirih, jadi pa•daun bolo adalah ukiran 
yang terdapat ~~-b.!l!l&lman yang bern~otifkan daun . sirih yang bersusun­
susun yana diukirkan Jangsung pada dinding. Ukiran pa'daun bolo ber­
warna hitam dengan garis-garis daun merah dan kuning, ukiran ini ditem­
patkan pada dinding bahagian depan dengan pengertian sebagai penghor-

1 matan pada dewa-dewa . . Orang yang mengerjakan ukiran-ukiran ini dina­
makan puaura •. 

FAUNA 
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Ragam hias yang bermotifkan fauna yang terdapat pada banaunan 
\Toraja mcmpunyai nam.a sesuai dengan bcntuk binatana yans bersana~ut~ 

Kabonao adalah ukiran yang bcrbcntuk kcpala kcrbau bongo (kcrbau yana 
berbclang hitam putih) atau kcrbau doti (kcrbau yana warnanya hitam dan 
pada lehcrnya terdapat garis putih mclinakar). 

Ukiran: kabongo bcntuknya bcrupa kepala kcrbau, tanduknya dipuang 
di atas ukiran kepala kcrbau yang bcrasal dari kayu nangka. Tanduk lni 
adalah tanduk dari kerbau asli tanpa dibcrl warna apapun, scdangkan 
kepalanya ada yang diberi warna putih bcrcampur hitam (belang.·oclana) 
dan ada pula yang diberi warna hitam saja. 

Kabongo ini ditempatkan pada dinding bagian dcpan dan dinding bagi­
an belakang dari tongkonan. Kabongo mcmpunyai Ucbcrapa arti dan mak­
na yaitu : 
I. merupakan simbol dari tongkonan (pemegang kelrnasaan ada), 
2. merupakan simbol kckayaan, 
3. merupakan simbol kemakmuran. 

Kabongo dibuat atau dikerjakan oleh ahli ukir yang biasa disebut passura'. 

Katik, ukiran tongkonan yang berbentuk kcpala ayam jantan (manuk 
londong) disebut katik. 

Ukiran ini menyerupai kepala ayam juntan yang sedang berkokok. Hiasan 
katik diberi beberapa warna, balungnya berwarna mcrah, lchcrnya bcrwar-
na belang belang mcrah, putih dan hitam. 1 

. 

Katik dibuat sesuai dengan bentuk kepala ayam yang sedang berkokok, 
hanya dengan leher yang Jebih pa1ljang. Ukiran katik biasanya ditempatkan 
di dinding depan dan belakang di scbclah atas dari ukiran kabongo. 

Katik mempunyai ma,....na dan arti sebagai simbol norma dan aturan­
aturan dalam masyarakat yang harus dipatuhi oleh anggota masyarakat itu 
sendiri. Jadi ukiran ka1ik melambangkan bahwa di tana Toraja anggota J' 
ipasyarakatnya tidak boleh bertindak mcnurut kcmauannya sendiri karena 
tflah ada norma-norma yang ditentukan jdat yang harus dipatuhi olch 
setiap anggotanya. Di samping scbagai slrtibol norma, ukiran katik adalah 
juga sebagai simbol untuk penentuan .waktu. Katik sebagai simbol pencn-
tuan wakt11 adalah juga untuk mcojaga disiplil"l anggota masyarakat agar 
tidak melalaikan setiap waktu ya~a ~r01anfaat untuk pribadi maupun 
masyarakat. Katik siukir dan dib';1at oleh passura'. 

Pa'bulintang slteba. Pa'bulirttang artinya katak, siteba artinya ber1crak 
jadi pa'bulintang siteba artinya katak yang ber8erak (menyerupai katak 
yang sedang bergerak-gerak). Rentuk ukiran pa'bulintang siteba adalah 
berupa Jcatak yang sedang bergerak-gerak!dalam J~ir. 
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'f.a'bulintan& siteba bcrwarna hitam dcngan garis-garis merah dan putih 
HiaS'an ukiran ini diukirkan langsung pada sudut dinding depan tongkonan. 
P~'bulintang sitcba mcmpunyai makna dan arti bah~a manusia hidup tid_ak 
botch hanya pasif dan bcrmalas-malasan. Dalam htdup harus selalu berJu-
1µ11 dan bcrusaha agar dapat hidup layak dan baik. Untuk mengumpulkan 
hasil yang lcbih banyak harus bckcrja keras dan mcngumpulkan harta 
untuk dapat mclaksanakan kewajiban-kewajiban untuk kebutuhan jasmani 
maupun untuk kebutuhan spiritual (mclaksanakan upacara kematian). Pem­
buat pa'bulintang sitcba dinamakan passura;. 

Pa'manuk londong. Pa'manuk londong adalah ayam jantan. Manuk 
artinya ayam, londong artinya jantan. Pa'manuk londong adalah hiasan 
ukiran yang mcnggambarkan seekor ayam jantan Ukiran ini berwarna hi­
tam, mcrah dan diberi garis-garis putih. 

Pa'dianuk londong diukirkan langsung pada din<ling dt•pan dari tOll!!­
konan dan ditempatkan pada papan dindi11g depan di atas Jan 11ki1a11 
pa'bare allo. (Pa 'manuk lomhrng menga11du11g art i dan mak na Ja lan1 
masyarakat Toraja terdapat hukum adat yang harus dipatuhi olch anggota­
nya dan Juga hukum ini harus dijunjung tinggi dan dituruli olch anggota 
masyarakat Toraja. Pa'manuk londong juga bcr:1r1i bahwa suk11 bangsa 
Toraja itu mcmpunyai nama yang baik di kalangan masyarakat. 

Pa'manuk Ion.dong disamping melambang.kan bahwa suku bangsa 
Toraja mcmpunyai nama dan hukum; juga mclambangkan bahwa masya­
rakatnya berdisiplin dan adanya pcnentuan waktu terutama pada inalam 
hari. Pembuat pa'manuk Jondong adalah juga passura'. 

Pa'tedona. Pa'tcdong yaitu gambar kerbau (tedong artinya kcrhaul. 
Pa'tcdong berbcntuk seekor kerbau yang sedang berdiri. Pa'tedong hiasa­
nya bcrwarna hitam dengan garis-garis merah dan diukirkan langsung pada 
papan dinding rumah. Pa'tcdong ditempatkan pada semua papan san2ke-
nan rinding. . . 

J
, Pa'tcdong adalah ukiran yang mernpunyai lambang dan simbol bahwa 
manusia dalam hidupnya sebagai anggota masyarakat harus Vgiat hekerja 
untuk mcngutnpulkan harta (kekayaan). Jadi kerbau adalah juga lambang 
dan simbol kckayaan scseorang . Hal ini adalah karena untuk melakukan 
upacara kematian diperlukan kcrbau. Makin banyak kcrhau yang dikor­
bankan ·'makin tinggi derajat si pelaku upacara tcrsebut. Kerba11 dapat 
mcnaitkan status sosial pcmilik. Scseorang dapat diukir kekayaan dengan 
mengetahui jumlah kcrbau yang dimilikinya. 

ALAM 

I Hiasan ukiran yang terdapat pada rumah adat Toraja yang berasal dari 
alam ~dalah pa'barrc allo. _ 
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Alto artinya rnatahari, pa'barre allo adalah ukiran yang berbentuk matahari 
(bundar dengan sinar terang sekitarnya seperti .matahari). . . 

Pa'barre allo berwarna hitam de.ogan garis-garis merah. di pirgg.ir bun­
darannya. Hiasan ukiran pa'barre allo ditempatkan pada papan dinding 
d~pan dan di bahagian paling atas dari ukiran-ukiran lainnya . . ,<. . . . 

Pa 'barre allo mempunyai art i dan mak na yang berhubungan dengan 
kepercayaan suku bangsa Toraja. yaitu merupakan lambang ,. kehidupan 
manusia yang bersumber dari Tuhan penc\pta sekalian alam ini yang serian­
tiasa memancarnya sinar matahari. Pa'barre allo juga mempunyai arii dan 
makna seba!Zai lamhan~ 1wrsa1uHn dari T()·ndok Lepongan ~ulan Taria 
Matarik Allo (nama a~li Tana l<Haia) . l lkirnn ini juga dibuat 'oleh· pen~ukir· 
yang disehut pass um' . 

. UKIRAN l.AIN - l./\IN i 
Hiasan ukiran yang terdapat pada arsitt>ktur rumah adat Toraja yang 

bermotifkan dari benda-benda adalal1 pa's11l11'bl pa'~agang, dan pa':'ISus~uk. 
Pa'sala'bi adalah ukiran yang menyerupai pagar . Pa'sala'bi artinya 

adalah pagar . Uk iran pa'sala 'bi berbcnl uk susunan garis seperti pagar peka­
rangan dan diberi warna hit am dengan gar is merahdan kuning di pinggirnya. 

Pa'sala'bi diukirkan dan ditempatkan langsung pada papan dinding 
tongkonan. lJkiran ini memunyai arti dan maksud sehagai penol:ik penyakit 
bagi penghuni tongkonan, terutarna penyakit s.umpar . Hia:5an · pa'sal<\'bi 
diukir oleh tukang ukiran yang disebut passura' juga. 1 

Pa'gagang. Pa'gagang adalah hi:t~an ukiran yang bcrhent!Jk .· keris, pa' 
gagang berasal dari kata gagang yang herarti kcris. Ukiran pa'gagang bia­
sanya berwarna kuning atau p11tih.lJkira11 ini ditempatkanpadabahagian rtt 
mah yang menjulang kcde('an da11 hahagian rumah yan11menjulan.g k~ .belakang.I 

·Pa'gagang adalah hiasan ukiran yang mempunyai arti ,dan makna agar 
manusia yang berada di tongkonan itu senanti'asa mendapat berkah dalam 
hidupnya. Di samping itu juga agar penghuni rumah adat. tongkonan itu 
selalu mt:ndapat rezeki yang banyak dan tidak pernah kekurangan sesuatu . 
Pembuata ukiran pa' ~agang adal~ll tukang ukir yang dischut passura'. 

Pa'ssussuk. Hiasan rumah adat tongkonan yang berbei1tuk garis-garis 
lurus atau jalur-jalur disebut pa'ss11ssuk . Garis-garis sejajar sattl sama lain 
dengan diberi warna yang bcraneka _ Warna yang digu~~kan antara lain · 
hitarn, merah dan kuning . . 

Pa'ssuss11k diukirkan langs11ng pada papan dinding tongkonan dan 
biasanya ditempatkan pada papan-papan dari dindin~ kan'an dan kiri serta 
pada dinding depan dan dinding belakang. Hiasan ukirart pa 'ssu~uk mem­
punyai ani dan makna adan ya sisteni yang demokratis dalam m~syarakat. 
Tiap-tiap anggota mempunyai hak yang sama .begitu juga kewajiban yang 
sama sesuai dengan tugas dan fungsinya. P~'ssusrnk merupakan simbol 
adanya sama rata dan sam.a rasa dalam kehidupan masyarakat Toraj~. 
Pembuat pa'ssussuk ad:.-tlah juga tukang ukir yang disebut passura'. 
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BACilAN V 

BEBERAPA lJPACARA 

SEBELUM MENDIRIKAN BANGUNAN 

.. /~pacara mangrapun kayu, yaitu upa,cara yang diadakan . untuk. ~e.mu­
la1 mengumpulkan bahan-bahan ramuan rumah. Pada keg1atan m1 Juga 
dilakukan pekerjaan pengolahan kayu, mengukur, memotong, melicinkan, 
dan membagi tiang-tiangnya. · 

Upacara mangrapun kayu diadakan bertujuan agar pekerjaan waktu 
mengumpulkan kayu ramuan dan pekerjaan pengolahan kayu berjalan 
dengan lancar dan tidak mendapat rintangan-rimangan . 

Upacara mangrapun kayu diadakan di ternpat bahan-bahan yang akan 
dikerjakan berada. Upacara ini baru dilakukan apabila telah ada petunjuk 
dari passurlk allo (orang yang ahli dalam menentukan hari/waktu yang baik 
dan waktu yang tidak baik). 

Penyelenggara upacara mangrapun kayu tc:rdiri dari orang-orang yang 
mempunyai pertalian darah dan semua anggota keluarga dari tongkonan 
yang akan dibangun itu. 

Pada waktu diadakan upacara mangrapu11 kan 1crdapa1 pcsena-peserta 
yang terdiri dari semua pcnyele11ggara dan 1eiangga-1c1 angga dekat yang 
d.atang untuk membantu terselen~garariya upacarn ini . 

Upacara mangrapun kayu dala111 penyelcnggaraannya dipimpin oleh 
penghulu agama Alluk Todolo yang disebut Tomlnaa. Dalam upacara di­
gunakan beberapa alat·alat sehagai pemban1u uniuk jalannya u·pacara. 
Alat-alat itu antara lain : bahi arau ayam sekurang-kurangnya satu ekor. 
Ba,bl ~tau ayam dipotong, dagingnya digunakan untuk sesajen dan darah-

.. icya digunakan untukm11ngnsra' . Mangrara adalah mernheri darah binatang 
pada bahan-bahan yang akan dikerjakan. 

Tata pelaksanaan upacara, pelaksanaan upacara ini dilakukan bertahap 
yaitu : 
1. manaleleng yaitu menebang kayu yang akan digunaka11 
2. manuran yaitu menebang bal'T!bu untuk atap tarampak dan indo'papa. 

Jadi tata pclaksanaan upacara dilakukan dalam dua tahap . 

., . Jalannya upacara, pada hari yang telah ditentukan berdasarkan pctun­
juk passurik allo maka mulailah tominaa mencbang kayu dan bambu yang 
akan digunakan ctalam pembangunan rumah itu . 
Setelah kayu dan bambu-bambu itu tcrkumpul scmua di 1empa1 yang telah 
ditentukan, maka tominaa memimpio pengolahannya .~ampai selesai selu­
ruhnya. Untuk bahan makanan para pekcrja-pckcrja maka pemorongan 
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hewan dalam upacara ini disampinai untuk 1manarar11 dan sesajen adalah 
juga untuk dimakan bersama (pekerja-pekerja, penyelen1uiara dan peserta). 

SEDANU MENDIRIKAN .. BANGUNAN' . ,, . 

Upacara ma'p11be11d11n, ma' yaitu awalan y~nai menu.njuk .. sedana 
mengerjakan, pabendan artinya mendirikan. Jadi ma'pabendan ada·l~tl\apa­
cara ya~a diadakan diwaktu sedana dilakukan pekerjaan . mendirikan 
bangunan. ·•. . .. !Ii 

Tujuan diadakannya upacara ma'pabendan adalah untuk merriintaidoa 
agar Tuhan pencipta (Puang Matua) merestui bangunan yang sedang didi­
rikan. Dengan adanya restu dari Puang Matua maka bangunan yang sedang 
didirikan akan baik dan t idak terjadi hal-hal yang tidak 'diingini pada 
bangunan itu. 

Upacara ma'pabendan dilaksanakan di lokasi rumah yang sedang di 
bangun . Ma'pabendan diadakan pada hari yang tclah ditentukan terlebih 
dahulu oleh Passurik Allo. Penyelenggara dari upacara ini adalah semua 
keluarga yang tern1asuk turunan dari rumah adat yang sedang dibangun itu. 
Begitu juga peserta dari upacara ma'pabendan adalah juga semua keluarga 
yang termasuk keturunan dari rumah itu ditambah para tetangga-tetangga 

:--... .dekatnya. 
Dalam upacara ma 'pabe11Jan terdapat pemimpin upacara yang di pe-

• rankan oleh penghulu agama Alluk Todolo yang biasa disebut Tominaa. 
Sedangkan yang dipakai sebagai alat pada upacara ini adalah babi beberapa 
ekor (sesuai dengan kemampuan dari keluarga Tongkonan itu. 

Tata pelaksanaan upacara, pelaksanaan upacara ini melafui tahap­
tahap sebagai berikut : 
- No'ton Parandangan yaitu mengatur dan menanam batu fondasi. No'ton 

artinya menanam, Parandangan artinya batu alas tiang. 
Ma'pabendan yaitu mendirikan tiang-tiang yang disertai korban seekor 
babi . 

- Ma'riri posi yaitu mendirikan tiang yang disebut A 'riri posi dengan kor-
ban seekor babi. · 
Ma'kennun Rlndingi yaitu pemasanaan . scmua dindina disertai dcnaan 
korban babi. 

- Ma'pituo yaitu memasang tiang pengangga tulang punuung rumah itu, 
disertai clengan korban babi. 

- Manggono' yaitu menebang semua bambu yang akan digunakan untuk 
atap. 
Ma'tarampak yaitu memasang susunan atap-atap kecil yang discbut ta­
rampak, dengan korban babL 
Ma'papai yaitu memasang atap besar yan11 disebut indo'p.apa dcngan 
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korban .babi. 
- Ma'bubung yaitu mcmasang lapisan ata\J rumah yang paling di atas, 

yang terbuat dari bambu-bambu yang telah dibelah-belah . Atap ini di­
sebut bubung disertai dengan korban babi. 

Jalannya Upacara, pada waktu yang telah. ditentukan atas petunjuk 
Passurik Allo. Maka berkumpullah scmua kcluarga dan para tukang yang 
mengerjakan ,rumah itu, untuk bersama-sama melakukan acara sebagai ber-· 

·ikut: 
- No'ton IParandangan yaitu mengatur dan menanam batu alas tiang yang 

d,isebut para_ndangan . 
. Sesudah itu disusul dengan mendirikan rumah. lni diusahakan berdiri 

scmua sebclum mata hari terbit diwaktu pagi. Setelah tiang-tiang scmuanya 
bcrdiri _maka disusul pula dengan mendirikan tiang pusat rumah yang di­

, scbut A'riri Posi. Setelah itu disusul dengan memasang semua dinding yang 
. discbut Ma'kemun rinding. 

. Setelah selesail dinding dipasang scmua, disusul pula dengan men­
dirikan tiang pcnyangga balok tµhmg punggung rumah (kayu boko) ini 
disebut dengan Ma'petuo . Setelah_ kerangka atap selesai dipasang maka 
mulailah mengcnakan atap dari bambu-bambu k1:cil yang disehut tarampak . 
Disusut;dengan atap-atap yang besar yang disebut lndo'pap11 dan terakhir 
ialah .pcmasangan lapisan atap yang paling di atas yang disebut bubung . 

. ·sEtELAH BANGUNAN SELESAI 

Upacara mangrara'banua . mangrara' artinya memberi darah, banua 
artinya rumah, jadi upacara mengarara' banua adalah suatu upacara untuk 
mcndarahi rumah yang baru selesai dibangun. 
Upacara mangrara'banua ada tiga macam yaitu : 
a. Mangrara'banua di Tallung alloi , di Tallung· rarai. 

Tallung artinya tiga, AJlo artinya hari, rarai artinya darah . Jadi ditang 
alloi di tallung rarai maksudnya tiga hari berturut-turut rumah itu di­

. selamati dcngan diberi darah dari tiga jenis binatang yaitu kerbau, babi 
dan ayam. Acara ini hanya bagi rumah adat bangsawan tertinggi yang 
memcgang kuasa tcrtinggi dalam adat. 

b. Mangrara banua di Tallung Alloi yaitu acara menyelamati rumah dengan 
mcmbcri darah tiga lhari bcrturut-turut. Tetapi hanya satu macam darah 
darah saja yaitu darah babi saja atau darah ayarn saja bukan darah 
kerbau. ' · 

c. Mangrara' banua di Sangalloi yaitu upacara menyelamati rumah adat 
yang tidak bcrfungsi adat dcngan mcmbcri darah ayam atau darah babi. 

. Upacara ini hanya berlangsung satu hari saja. Sang Alloi. San~ artinya 
satu, alloi artinya hari, Snng Alloi artinya satu hari. 

,• Tujuan diadakan upacara mangrara'banua adalah : 
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I 
a. Memohon do'a restu dari Puang Matua, agar rumah yang sudah selesal 

dlbangun itu diberi berkah, bcgitu juga penghuninya selalu dalam ke­
adaan rukun dan murah rezekinya. 

b. Tanda gembira karena telah selesai membangun rumah baru. 
c. Untuk mengetahui berapa besar kcluarga keturunan rumah itu. 
d. Mcrupakan tempat perkenalan scluruh keluarga tongkonan itu. 

Upacara mengrara'banua dilaksanakan di halaman scbclah Utara atau 
·bahagian depam rumah yang baru selesai itu. Scdang mcngcnai waktu 
pelaksanaanya ditentukan pada hari yang baik menurnt passurik all~.-·---· 

Pada upacara mangrara'banua sebagai penyelenggara adalah semua 
keluarga dari keturunan rumah yang dibangun. Dalam upacara ini tcrdapat 
peserta-pesena dari semua tetangga-tetangga dekat di samping penyeleng­
gara, penghulu ada1 dan penghulu agama. Sedangkan yang bertindak se­
bagai pemimpin up.1,;11a adalah pen~hul11 agamaAllok T1)dolo yang disebut 
Tominaa. 

Alat-alat upac:ua rnangrara'banua antara lain : 
duhmg, tomhak, pim1e, rangking dan pllDl(Dl(llnla. 
I. dulanK yaitu tempa1 makanan untuk penghulu agama dan orang yang 

mengerjakan jalannya upacara yang terdiri dari : to manglmbo (imam), 
to manK tobo (orang yang menyembelih hewan), to ma'sanduk (orang 
yang memasak ). dan to Ma'padukku apt (orang yang menyalakan api). 

2. tombak [doke] pusaka. dalam rnclaksanakan upacara mangrara' banua\ 
harus disediakan to111bak pusaka sehagai pelengkap upacara. · 

3. plnae (parang panjang bertuah) setiap upacara mangrara'banua· sclalu\ 
te(sedia pi nae. 

4. rangklng (ternpa1 sa,iian yan!o? bersusun tiga), tiap·tiap susun mcmpunyai 
fungsi tersendiri pula yaitu : 
- tingkat paling atas untuk Puang Matua. 
- tingkal yang di 1c11gah untuk dewa-dewa. 
- tingkat paling hawah untuk arwah-arwah. 

5. pangnl(11nt11 a1a11 delwrasi yang rcrbuat dari susunan kain bcrwarna· 
warni. Sctiar warna melamhangkan satu ' rumpun keluarga dari tongkor:.. 
nan/bangunan itu . 
Pcnyusunan kain warna-warni itu ada dua macam yaitu : 
- Dianta yaitu susunan scjajar/horizontal. 
• Di bate yaitu susunan yang mcrupakan bentuk piramlda tcrbalik arti­

makin ke atas susunan itu makin mclebar. 
Tata pclaksanaan upacara mangrara'banula melalui tahap-tahap seba­

gal bcrikut : 
1. Hari pertama disebut ma'tarampak. Tarampak artinya lapisan atap yang 
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dibuat dari bambu kecil yang letaknya paling dibawah. Upacara ma' 
tarampak artinya mensyukuri akan selesainya pemasangan tarampak 
Pada upacara ini dipotong babi dan dagingnya dibagi-bagi kepada 
orang yang ikut membantu ma'tarampak. Pada saat upacara ini juga di 
•• crikan upah kepada tukang yang mcngerjakan rumah itu. 

2. Hari kcdua disebut ma'papa discbut juga allo matanna. Allo artinya hari 
matanna artinya matanya. Allo matanna maksudnya puncak upacaranya 
Pada hari ini diseluruh keluarga dari turunan Tongkonan itu hadir dan 
pada hari ini juga diadakan .pemotongan hewan sebanyak mungkin se 
suai dcngan kemampuan keluarga itu. Untuk meramaikan acara pada 
hari ini, juga diadakan pertul)jukan kesenian rakyat. 
Bila ada keluarga yang dengan sengaja tidak menghadiri upacara itu 
maka kepadanya dikcnakan hukuman yang discbut Natisarongngi babe 
artinya dia dikutuk. 

3. Hari ketiga disebut ma'bubung. Bu bung artinya lapisan atap yang paling 
di atas atau paling akhir dipasang. Ma'bubung maksudnya upacara 
mensyukuri selesainya pcmasangan lapisan atap yang tcrakhir yaitu bu­
bung. Pada hari ini pulalah waktunya melunasi semua hutang yang 
belum terbayar pada tukang-tukang yang mengerjakan rumah itu. Babi 
yang dipotong pada hari ini tidak sebanyak pada hari yang kedua se­
bagaimana tersebut di atas. 

Sebagai penutup acara ma'bubung diadakan pembakaran obor di 
atas bubungan rumah kemudian di bawah berjafan pergi pulang di atas 
bubungan. 
Ini dilakukan oleh Penghulu Allok Todolo, yang dlsebut Tominaa. l:fal 
ini dimaksudkan scbagai laporan pada dewa bahwa pembangunan rumah 
adat telah selcsai. Scdangkan nyala obor dimaksudkan untuk membakar 
semua bahaya-bahaya atau bcncana-bcncana yang akan menimpa 
bangunan itu. Dengan sclesainya ma'bubung ini maka selesailah upacara 
Mangrara'banua. ; 

Jalannya upacara. Pada waktu scluruh keluarga dari Tongkonan hadir 
dengan membawa bahan makanan dan babi, maka acara mangrara' banua­
pun dimulal. Scbagai permulaan acara ini ialah semua babi sumbangan dari 
keluarga, yang datang dipikut dalam lettoan dcngan dihiasi dcngan bcr­
macam-macam hiasan, lalu diarak kcliling sobagai tanda kegcmbiraan. Sctc­
lah itu babi tcrscbut mutai dipotong kcmudian dagingnya dibagi-bagikan 
kepada Pcnghulu Agama Allok Tot:lolo dan Pcnghulu adat yang hadir. 
Sedangkan darahnya disapukan pata balok di atas pintu masuk rumah. 
Untuk menambah mcriahnya acara ini maka diadakan pertunjukan kese­
nian. Acara ini bcrlangsung sclama tiga hari berturut-turut rnulai dari pagi 
sampai sore hari. 



Sebagai penutup acara ini maka hari ketiga diadakan pembakaran obor 
di atas puncak rumah lalu di bawah berjalan pergi pulang di puncak rumah 
itu dari Utara ke Selatan. 

Dari semua upacara yang berkaitan dengan rumah, yang paling ramai 
ialah upacara Mangrara' Banua. 



BAOIAN VI 

ANALl~A 

NIL/it! .. NILAII BUDAYA PADA ARSITEKTUR TRADISIONAL 
TO RAJA 

Tentang pengertian arsitektur tradisional dan perlunya diselamatkan 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan Nasional telah 
dikemukakan dalani uraian bab II. 

\ 

Uraian pada sub bab ini akan mengemukakan beberapa nilai budaya 
yang terdapat pada arsitektur Toraja sebagai berikut : 

Nilal Falsafah. Menurut kcyakinan Allok Todolo yaitu agama yang 
dianut . oleh orang-orang Toraja sejak dahulu kala dikatakan bahwa makro 
kosm~ itu terbagi atas empat penjuru yaitu : Utara, Sclatan, Timur - Barat 
Masin~-masing penjuru tersebut mempunyai fungsi dan pcranan tcrtcntu. 

Utara disebut Ulunna langi' atau karopokna langi' atau kepalanya 
langlt. Jadi merupakan bahagian langit yang paling penting dan disini 
pulalah Puang Matua (Tuhan pencipta) berscmayam. Oleh karena itu meng­
.adakan penyembahan kcpada Puang Matua harus dilakukan . di sebclah 
l!tara atau di depan rum ah. 

Timur disebut Mata allo artinya tempat matahari tcrbit. Pcnjuru Timu~ 
ini disebut juga sumber hidup karena disinilah terbitnya matahari dan 
tcmpatnya bersemayam Deata-Deata (dcwa-dewa). Upacara yang mcnyang­
kut kegembiraan (Rambu Tuka) sepcrti pcsta panen dan pcnycmbahan 
Deata-Deata diadakan di sebelah Timur rumah . 

Barat disebut Mattampu artinya tcmpat hangusnya (terbenamnya) mata 
hari. PcnJuru ini merupakan tempatnya bcrscmayam To Mcbali Puang. 
Upacara-upacara kedukaan (Barn bu Solo') scpcrti kcmatian dan · penyem­
J~~-~a!l kepada To Mebali Puang diadakan di sebcl.ah Barat rumah. 

Selatan disebut Pollo'ria langi' artinya pantatnya langit. Tempat mem­
buang hal-hal yang tidak baik dan tcmpat berscmayamnya roh-roh orang 
yang mati sebelum menjadi To Mebali Puang. Jadi bertentangan dcngan 
Ulunna langi' 

Rumah sebagai Mikro kosmos juga mempunyai empat bahagian (pen­
juru) yaitu kepala, belakang, bahagian kanan dan kiri. Dalam ajaran Alluk 
Todolo ditetapkan bahwa ToUno (manusia) dalam mempergunakan pcrmu­
kaan bumi ini harus menjaga kescimbangan antara Makro Kosmos dan 
Mikro Kosmos agar supaya tidak tcrjadi I kesimpangsiuran dalam hidupnya. 
Oleh karc=na itu inembangun sebuah rumah, bahagian-bahaglannya harus 
sepasana dan scarab dengan bahagian-bahagian (p·cnjuru) langit yang telah 
ditctapkan. Kepala rum~ harus scarab dan berimpitan dengan kepala la-
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nail, dcmikian pula bahagian-bahagian lainnya. Karena kcpala lanah ltu ' 
ialah Utara maka kcpala rumah harus pula kc Utara. Itulah scbabnya 
rumah Adat Toraja (Tongkonan) harus sclalu mcnahadap ke Utara. 

Dari uraian di atas dapat pula diambil kesimpulan bahwa orang Toraja 
juga menganut prinsip pasanaan berlawanan. Hal inl dapat dibuktikan 
dengan adanya pasangan-pasangan pcristiwa dan pcralatan : 
- Mata allo - Mattampu. 
- Rambu Solo' - Rambu Tuka' 
- Ulu - Pollo' . 
- Muannc papa (suaml atap) - bainc papa (istcri atap). 
- Tongkonan - Lumbung (alang). 
- Tolino - Puang Matua. 

Nllal Ekonoml/Polltlk (Kekusaan). Suatu ketentuan dikalangan masya­
rakat Toraja bahwa Tongkonan yang memegang fungsi adat atau peme­
rintahan di daerahnya harus lebih bcsar dan lebih indah dari pada Tongko­
nan yang tidak berfungsi adat/pcmcrintahan. 

Tongkona.n yang berfungsi adat harus memakai patung-patung kcpala 
kerbau, tanduk kerbau, patung kepala naga atau patung kepala ayam 
jantan yang dipasang di bagian dcpan dan belakana anjungan Tonakonan 
itu. Harus diberi berukii: pada papan dindingnya, tiana panopang [tulak 
somba) dan tiang pusat (a'riri \J>osi')nya. Sedanakan yana tidak berfungsi 
adat tidak dcmikian. 

Hal terscbut dimaksudkan agar pemerintah (pemangku adat) ltu senan­
tiasa mempunyai kclebihan dari rakyatnya dengan tujuan agat lebih ber­
wibawa. Makin indah dan makin mcgah scbuah Tongkonan makin tinggi 
gengsi keluarga Tongkonan itu. Dengan demikian makin besar pula wlba­
wanya sebagai pusat pemcrintahan dan pcrtalian keluarga. 

Hal inilah yang mcnycbabkan keluarga setiap Tongkonan senantiasa 
berusaha untuk memelihara dan mempcrindah Tongkonannya. Usaha untuk 
memelihara Tongkonan sebagai pusat pembinaan keluarga inilah yan1 se­
nantiasa melahirkan kegotongroyongan di kalangan suku bangsa Toraja 
yang masih tctap dianut sampai sekarang . . Membangun Tongkonan ~ans 
lebih indah dan megah bagi aolongan banasawan itu besar kemunakinan­
nya karena pada umumnya mercka juga lebih kaya (punya ternak kerbau, 
ternak babi yana banyak dan tanah pertanian yana luas). 

Nllal Kesatuan Hldup Keluaraa (Suaml Isteri). Tonakonan sebapl 
rumah tempat tinggal orang Toraja mcnganduna nilai satuan hidup kelu­
arga. Hal ini dapat dilihat pada : 

- Pasanaan Tonakonan denaan Alana (lumbung). Tonakonan dalam hal fnt 
melambangkan laki-laki (suami) sedangkan Alana melambangkan wanita 
(istcri) . 
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Atap yang terdin dari perpaduan dua buah belahan bambu . Belahan 
yang diatas . disebut muane papa (suami atap) sedangkan belahan yang d~ 
bawah disebut baine papa (isteri atap) . Sedangkan atap yang terbuat dan 
belahan bambu kecil discbut tarampak (anak atap). 

- Pasangan antara kelompok Tongkonan dan kelompok rumpun bambu 
yang ada di sekitar perkampungan itu . Kelompok Tongkonan melam­
bangkan lald-laki (suami) sedangkan kelompok rumpun-rumpun bambu 
itu melambangkan wanita (isteri). 

Hal inilah yang menyehabkan setiap perkampungan adat Toraja diperleng­
kapi dengan kebun bambu Maka menjadilah Tana Toraja itu penghasil 
bambu, yang banyak dikirim keluar daerah seperti ke daerah Bugis utama­
nya Soppeng. 

Dari uraian tersebut di ata~ jelas bahwa arsitektur cradisional Toraja 
adalah perwujudan kesaiuan hidup suami isteri (keluarga) . 

Nitai Estetfka .Tongkonan (rumah adat) Toraja adalah salah satu ben­
tuk arsitektur Indonesia yang mempunyai keunikan tersendiri. Keunikan 
tersebut dapat dilihat sebagai berikuc 

Bentuk bubungannya . Ada yang menganggap bentuk anjunganperahu 
nenek moyangnya yang mula-mula datang di daerah itu da11 ada pula yang 
mengarlggap bentuk tanduk kerbau yang merupakan salah satu binatang 
yang memegang peranan penting dikalangan orang Toraja. Yaitu sebagai 
standard harga kekayaan seseorang dan binatang korban pada waktu 
mengadakan pesta pemakaman . 

Susunan atapnya yang terdiri dari pada belahan bambu yang diatur 
menurut susunan tertentu. ltulah sebabnya keindahan akan lebih nampak 
bila ia tetap memakai bambu dari pada bahan lain. 

Deretan tiang-tiang penopang yang diatur rapih kemudian diikat 
dengan tiga susun balok panjang pipih yang disebut pattolok dimasukkan 
ke dalam lobang tiang-tiang itu. 

Dindingnya yang dibuat dari papan . yang diberi berukir merupakan 
perwujudan nilai-nilai tertentu . 

Antara semua komponen tersebut di atas dipasang dengan sistem si­
longko dan siamna sehingga mcrupakan satu kcsatuan yang utuh . Lalu 
dihiasi dengan ragam dari patung-patung kepala kerbau atau patung kepala 
ayam jantan. Antara besarnya rumah dan ragam hias ilu harus ada ke- · 

·seimbangan, umpamanya panjang tanduk kerbau itu harus seimbang 
dengan besarnya rumah. 

Di samping itu antara Tongkonan dan Alang juga harus ada kese­
imbangan sehingga dengan demikian walaupun deretan Tongkonan dan 
Alang itu terpisah artistiknya retap nampak karena keseimbangan itu tetap 
dijaga . 
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Nllai S1111us Soshll. Dalam uraian bagian depan telah dikcmukakan 
bahwa orang Toraja sejak dahulu kala mengenal pelapisan masyarakatnya 
yang secara umum terdirl dari : bangsawan (Puang), orang baik-baik (To 
Makaka), Hamba (Kaunan). Dalam ketentuan adatnya ditegaskan bahwa 
golongan Puang itu mempunyai hak-hak yang berbeda dengan rakyat biasa, 
lebih-lebih lagi dcngan hamha. 

Bangsawan bila meninggal harus dipestakan dengan meriah oleh kelu­
arganya sedangkan rakyat biasa tidak boleh semeriah dengan pesta bang­
sawan walaupun dia mampu. Demikian juga halnya dengan rumah. Hanya 
bangsawan yang boleh membangu~ rumah yang indah dan megah. Dan 
hanya dia pulalah yang berhak tinggal di Tongkonan. Sedangkan hamba 
(kaunan) itu hanya boleh mendiami rumah yang disebut barung-barung. 

PENGARUH LUAR TERHADAP ARSITEKTUR TRADISIONAL 
TORAJA. • 

Dalam uraian pada bab JI telah dikemukakan bahwa Arsi1ektur se-
bagai salah satu aspek kebudayaan juga senantiasa mengalami perubahan, 
baik perubahan itu karena adanya dorongan dari dalam masyarakat itu 
sendiri maupt1n karena adanya pengaruh dari uns1.1r-unsur yang datang dari 
luar. / 

Unsur-unsur dari luar yang besar pengaruhnya pada Arsitektur Tradi­
sional Toraja adalah sebagai berikut : 

Teknologi dan Ekonoml. Pengaruh teknologi terhadap arsitektur Tora­
ja dapat dilihat sehagai berikut : adanya penggantian atap bambu dengan 
seng, penggunaan paku pada beberapa bagian rumah, munculnya type 
bangunan-bangunan baru seperti type rumah Bugis dan rumah batu. Karena 
dari segi ekonomi dan teknologi typC-type baru itu lebih murah dan lebih 
mudah membuatnya. 

Pendldlkan. Kemajuan pendidikan yang telah dicapai bangsa Indonesia 
sekarang ini membawa pengaruh yang cukup besar dalam kehidupan sosial 
budaya bangsa Indonesia termasuk suku bangsa Toraja. Pengaruh tersebut 
di kalangan suku bangsa Toraja dapat dilihat sebagai berikut ; 
I. Dapur yang pada mulanya di taruh di tengah-tengah rumah, sekarang 

sudah dibuatkan bangunan baru di belakang Tongkonan, khusus untuk 
dapur . 

2. Jendela-jendela yang pada mulanya hanya kecil-kecil saja, sekarang un­
tuk menambah terangnya ruangau dan memperlancar pertukaran udara 
dalam rumah, jendela-jendela tersebut diperbesar dan diperbanyak. 

3 Untuk meningkatkan kesehatan lingkungan perumahan maka sekarang 
telah diusahakan p~mbuatan kakus keluarga dan saluran pembuangan 
air . 
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PROSPEK ARSITEKTUR TRADISIONAL TORAJA MASA KINI DAN 
MASA AKAN DATANG. 

Scbagaimana halnya di dacrah Iain di daerah Tana Toraja lebih ccpat 
pcrubahan terjadi di wilayah kota dibanding dcngan di daerah pcdesaan. 
Hal ini disebabkan karena sikap masyarakat kota lebih terbuka dibanding 
dengan sikap masyarakat pcdesaan. Oleh karena itulah hasil-hasil teknologi 
tradisional berupa rumah-rumah adat (Tongkonan) masih banyak dijumpai 
di Dcsa-dcsa dan masih tetap dipclihara. 

Di kota-kota sudah muncul type-type bangunan baru yang seolah-olah 
menggantikan bangunan-bangunan Tradisional karena bila seorang mendi­
rikan bangunan baru pada umumnya memilih type baru . Jadi sudah ada 
penyesuaian dengan keadaan di kota. Di samping karena type bangunan 
baru ltu lebih murah juga lebih mudah membuatnya. 

Hal inilah yang menyebabkan sekarang adanya seolah-olah wilayah 
pertahanan bangunan-bangunan tradisional di desa-desa, di pinggiran wi­
Iayah kota, masih tetap bertahan. 

Dcngan adanya usaha pemerintah khususnya Suaka Pemcliharaan dan 
Perlindungan Peninggalan Scjarah untuk memugar dan mclindungi bangu-
nan-bangunan Tradisional akan lebih mcnambah kelestariannya. · 

Pclestarian bangunan-bangunan adat tersebut bertambah penting lagi 
dengan adanya gagasan pcmcrintahi menjadikan Tana Toraja sebagai sa­
lah satu objek wisata budaya di Wilayah Indonesia Timur. 
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KESIMPULAN 

l. ARSITEKTUR BUGIS 

BAB IV 

PENUTUP 

Letak, pada zaman dahulu letak rumah tempat tinggal orang Bugis 
diusahakan supaya berdekatan dengan tempat bekerja (sawah, ladang atau 
pantai) atau dekat dengan rumah famili. 
Hal inilah yang menyebabkan timbulnya kampung Pallaonruma dan kam­
pung Pakkaja . Tetapi sekarang sudah tidak menjadi syarat lagi. 

Arahnya, pada dasarnya arah menghadapnya rumah Bugis boleh saja 
memilih salah satu diantara empat penjuru mata angin. Tetapi setelah 
pengaruh agama Islam masuk maka timbul anggaran baru bahwa arah 
rumah yang paling baik ialah yang menghadap kc Timur berarti tamping­
nya berada di sebelah Utara atau menghadap kc Selatan berarti tamping­
nya berada di sebelah Timur. Karena ada ketentuan di kalangan orang 

,.. .:Bugis bahwa tidur di rumah, itu kepala harus selalu kebahagian kanan ... 
rumah dan kaki itu harus kc arah tamping (bahagian kiri) dan tidak boleh 
kc arah Ka'bah. Dengan kata lain tidak boleh ke arah Barat karena Ka'bah 
berada disebelah Barat. 

Bentuk . Bentuk rumah Bugis harus persegi empat panjang. lni ber­
hubungan dengan falsafah orang Bugis yang terkenal dengan nama Sulapa 
Eppana 'Ogle. Sulapa artinya persegi, eppa artinya empat, Ogie artinya 
orang Bugis. Maksudnya falsafah segi empat orang Bugis yang menganggap 
bahwa sesuatu itu baru sempurna bila memiliki empat segi. Misalnya se­
orang pemimpin barulah dianggap sempurna bila memiliki empat syarat 
yaitu ; Bangunan, plntar, kaya dan beranl. Demikian pula sebuah rumah· 
baru dianggap sempurna bila mempunyai empat segi (sudut) . 

Struktur. Sebuah rumah Bugis strukturnya terdiri dari tiga susun yaitu : 
aga bola (kolong rumah), ale bola (badan rumah) dan rakkean1 (loteng). 
Hal ini sesuai dengan pandangan kosmologis orang Bugis yang mcnganggap· 
dunia ini terdiri dari tiga tingkat yaitu dunla bawah, dunla tenaah dan 
dunla atas. Demikian juga dalam masyarakatnya dikcnal adanya lapisan 
bangsawan, rakyat blasa dan hamba. 

Hubungan clemen antara awa bola, ale bola dan rakkc.ana adalah 
mcrupakan satu 1 kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Pcmasangan elemcn 
elemcn ini menggunakan sistem pcn,alur, tusuk dan ikat. 

Tiana-tiangnya diperkuat olch kesatuan balok pipih panjana yang di· 
pasang dari arah depan ke belakang. Yang di bawah dls~but Aratena · 
(dasar lantai tcmpat tinggal) dan yang di atas di puncak tiana diScbut Bare 
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(dasar lantai loteng). Jumlahnya sama dengan jumlah dcretan tian& dari 
kanan kc kiri, Di samping itu juga diperkuat oleh kesatuan balok panjang 
pipih yang dipasang dari kanan ke kiri scbanyak deretan tiang dari dcpan 
kc bclakang. Yang di atas di scbut Pattolo rlue (lctaknya di bawah lantai 
lotcng) dan yang dibawah discbut Pattolo riawa (lctaknya di bawah lantai 
tempat tinggal). Dcngan. ikatan balok panjang ini dari kanan kc kiri dan 
darf depan kc belakang maka tiang-.tiana itu mcnjadi kaku. 

J;lahan utama yang digunakan ialah : aju bltti (kayu bitti), aju · lpl 
(kayu ipi); aju cendana (kayu ccndana), aju seppu (kayu bcsi), aju tippulu}, 

. aju amara
1

(kayu amara), bambu, ljuk daun Ualang dan rotan. 

·· Untuk pe~gawetan bahan-bahan tcrsebut maka scbclum dipergunakan 
maka terlcb.ih dahulu dirend~m dalam air, agar supaya tidak mudah di­
scrang oleh rayap dan sebagainya. 

. . 
(<'asllltas. Rumah Bugis mempunyai ruangan .tambahan yang biasanya 

dilctakkan di samping kiri. atau di belakang 'rurriah induk. lni dlsebut 
iorigkc/dapureng atau. dapur tempat masak memasak. Ruangan jongke 
inilah yang biasanya . ~igunakan sebagai WC untuk buang air 'kecil · atau 
kamar Untuk mencuci peralatan dapur dari seoagainya. Bila ruang tam­
bahan itu diletakkan di bahagian depan rumah maka ruangan tersebut 
disebut lego-lego. Lego-lego ini digunakan sebagai tempat isti~ahat sambil 
menikniati udara segar di~aktu p~gi at~upun sore hari. . . . 

Sedangk'an kamar mapdi, WC untuk buang air besar dan selokan 
untuk pcmbuangan air k()tOr/hujan, merupakan 'rasilitas yang ba~u dibuat. 

Otianlsasl Ruangan: Ruang-ruang pada rumah Bugis p.ad~ umumnya 
mempunyai fungsi ganda, seperti misalnya .ruang tamu, ini juga bcrfungsi 
sebagai tempat musyawarah atau tempat menyimpan mayat sebelum diantar 

0

ke kubur. , . 
Batas antara ruang dengan ·ruang yang lainnya tidak terlalu tegas, 

. merek'a hanya menggunakan deretan-dcretan ! tiang dari kanan ke kiri atau 
balok kecil pada lantai yang masuk dalam lobang-lobang pada tiang. Balok 
ini discbut pate. Kamarisasi pada rumah Bugis adalah mcrupakan 'hal baru 

·sebagai akibat kemajuan yang dicapai ·utamanya di bidang pendidikan. 

Ragam Hlas. Rumah-rumah Bugis utamanya Saoraja dihiasi dengan 
. hiasan-hiasan tertentu yang bahannya terdiri dari binatang-binatang tertentu 
seperti kepala kerbau, ayam jantan atau ular naga. Dari tumbuh-tumbuhan 

. tcrtentu seperti kembang melati atau bunga parenrena. Dari benda-bcnda 
lain scperti bulan bintang, . tombak atau alat-alat rumah tangga lainnya. 
Hiasan-hiasan tersebut mengandung nilai-nilai tertentu, itulah sebabnya ha-
nya bcnda-bcnda tcrtentu yang dapat dijadikan hiasan. · 

Upacara. Upacara yang ada hubungannya dengan arsitektur adalah 
merupakan tindakan-tindakan simbolik yang dilakukan oleh mcrcka dengan 
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tujuan untuk mcmpcrkuat atau mcn1ukuhkan nllai·nllal atau norma-norma 
yan1 tcrkanduna dalam scbuah araitektur atau ban1unan. 

· Upacara-upacara yana dimakaudkan dapat dJbedakan mcnurut waktu 
pelakaanaan scbaaal bcrikut : 
- Upacara scbclum mcndirikan banaunan/rumah yan1 bertujuan mcmohon 

doa dari Dewata SeuwM (Tuhan Yana Maha Eaa) aaar rumah ltu diberl 
bcrkah. · 

- Upacara scmcntara mcndirikan rumah yana bcrtujuan menanamkan nilal­
nilai yana harus ada pada setiap banaunan tradi1lonal, di 1ampln1 juga 
scbagai pcrmohonan doa selamat kepada Tuhan Yana Maha Esa. 

• Upacara naik rumah baru yang bcrtujuan untuJc memohon doa agar 
rumah itu dibcrkahi dilindungi dari segenap bahaya yan1 men1ancam dan 
sekaliaus sebaaai pemberitahuan kepada sanak saudara bahwa rumah 
baru telah selesai dibanaun. 

Dari uraian tersebut di atas dapat dipcrte1as bahwa Arsitektur Tra­
disional Bugis adalah perwujudan dari nilai-nilaJ, aaaasan yana tidak dapat 
dipisahkan dengan kcpcrcayaan yana dlanut dan diyaklnl olch orana BuaiJ. 

ARSITEKTUR TORAJA 

Letak. Rumah adat dan perkampunaan adat Toraja pada umumnya 
terlctak di Ciat:rah-dacrah dataran tinaai yang satu sama lainnya bcrjauhan. 
Sctiap kelompok rumah adat biasanya terdiri dari 9 s/d 11 pasans tumah 
dan lumbung. Letak rumah (tonakonan) dan lumbuna (alang) selalu bcr­
pasang-pasangan (bcrhadap-hadapan). Hal ini discbabkan karena ada &nJ· 
gapan bahwa tongkonan dan alan1 itu adalah merupakan pasan1an suaml' 
istcri. 
Dcmikian pula halnya kelompok tonakonan dcnaan kelompok rumpun 
bambu yang ada di sckililiilg kampung, itu merupakan pasanaan suaml 
isteri, yaitu tongkonan scbagai laki-laki scdangkan rumpun-rumpun bambu 
adalah scbagai istcri. Hal lnilah yan1 mcnycbabkan sctiap perkampunaan 
adat Toraja mcmpunyai kebun bambu. 

Arab. Tongkonan (Rumah adat) Toraja sclalu mcnghadap kc Utara. 
Karena Utara adalah kcpalanya langit dan mcrupakan bahagian langit yana 
paling pcnting. Dan di pcnjuru Utara ini pulalah Puang Matua bcrscmayam 
Olch karena itu untuk mcndapatkan kcbahagiaan di dunia ini maka kepala 
rumah itu scarah berimpitan dcngan kcpala langit. ltulah scbabnya Tona­
konan selalu mcnghadap kc Utara. Scdanakan lumbun& (alana) ltu harus 
tcrlctak di depan dan mcnghadap kc Tongkonan. Itu pula scbabnya alan1 . 
harus sclalu mcnghadap kc Sclatan. · Adakalanya satu Tongkonan berpa­
sangan dcngan bcbcrapa lumbung, inl tcrgantuna pada kcsanuupan dan 
kekayaan kcluaraa Tonakonan itu. 

Bentuk. Rumah adat Toraja (Tongkonan) bcntuknya sclalu pcrscgl 
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empat panjang. Hal ini berhubungan dcngan pandangan dan kcyakinan · 
mcrcka dalam ajaran Alluk Todolo yang rncngatakan bahwa Makro Kos­
mos ini mcmpunyai cmpat pcnjuru yang masing-masing punya\ fungsi tcr­
tentu. Pcnjuru-pcnjuru terscbut yaitu : Ulunna langi' (Utara), Pollo'na 
langi' (Sclatan), mataallo (Timur) dan mattampu (Baral). 

Rumah scbagai lmikro kosmos juga pula u.lu, polio', mataallo dan 
mattampu. Olch karcna itulah rumah harus bcrbcntuk segi cmpat panjan1. 
Bentuk atapnya mempunyai keunikan yang menimbulkan bcberapa pan­
dangan. Ada yang menganggap scbagai bentuk anjungan pcrahu ncnek 
moyangnya yang mula-mula datang di daerah itu dan ada pula yang meng­
anggap bentuk tanduk kerbau. 

Struktur. Rumah adat Toraja hanya terdiri dari dua tingkat karcna 
tidak mcmpunyai ruangan di atas lantai tern.pat tinggal (lotcng). Pema­
sangan balok dan papan peralatannya tidak boleh berselang-scling artinya 
harus :bcrurutan sesuai dengan urutan yang telah ditetapkan sampai rumah 
itu selesai dibangun. ltulah sebabnya konstruksi rumah adat Toraja meru­
pakan satu kesatuan yang utuh dan tahan getaran. Sistem pemasangan 
kayunya disebut sllongko artinya berkaitan, dan slamma artinya baku ma­
kan jadi pakai alur dan pen. di samping itu juga mereka pakai pengikat. 

Tiang-tiang penopang\ itu diperkuat oleh ikatan dari tiga susun balok 
pipih panjang yang dimasukkan kc dalam lobang pada tiang-ciang yang 
berderct di kanan dan kiri, dan di dcpan dan di belakang. Balok-balok 
tersebut disebut patolok. Scdangkan anjungan muka - bclakang diperkuat 
oleh tiang-tiang panjang yang discbut tulak somba. 

Bahan utama yang digunakan ialah : kayu uru, nibung, buangin, kua, 
nato, bambu dan rotan. Pcngawetan bahan-bahan tersebut ialah dcngan 
asap api, ilulah sebabnya dapurnya ditcmpatkan di tengah-tengah ruangan. 

Fasilltas. Ditinjau dari segi kesehatan, ruangan tempat tinggal rumah 
adat Toraja kurang memenuhi persyaratan, karena sempit, jendelanya kccil­
kecil dan dibuka hanya pada waktu-waktu tertentu, apalagi asap dapur 
waktu memasak tetap saja dalam ruangan karcna dapurnya diletakkan di 
tengah-tengah ruangan. Dapurnya diletakkan di tengah-tengah ruangan di­
maksudkan selain untuk memudahkan dikontrol juga sebagai alat pcnc­
rangan di waktu malam. 

Kamat mandi dan WC tidak ada dcmikian pula selokan pcmbuangan 
air kotor dan air hujan. Bangunan tambahan yang sekarang dijumpai di 
belakang Tongkonan yang dipcruntukkan sebagai dapur, kamar mandi dan 
we. itu adalah mcrupakan hal yang baru. 

Or1a~lsa11. Ruangan. Ruangan-ruangan dalam rumah adat Toraja wa1a­
upun kecd-kccll namun mcmpunyai fungsi rangkap scperti sall (ruangan 
tengah) merupakan tempat mcmMak dan·juga mcrupakan tcmpat menyim-
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pan mayat sebclum diupacarakan. Demikian pula 1umbun1, aelain berfunasl 
sebaaai tempat · tidur juaa sebajai tempat menaadakan sesajen untuk roh. 

Batas antara satu ruangan dengan ruanaan lainnya tidak tegas. Yana 
membedakan antara ruangan sumbuna. aall dan tangdok hanyalah karena 
adanya pcrbcdaan tinagl rcndah lantainya. Lantai yana tcrletak di tenaah 
dan yana palina rendah discbut sail. Rumah dcngan ruangan yana scmplt 
dan tidak punya batas-batas yang tcgas inilah yana mcnycbabkan pada 
umumnya orang-orang Toraja terutama pcmuda-pcmudanya leblh banyak 
waktunya tinggal di Juar rumah dari pada didalam rumah. 

Ragam Hlas. Diantara empat suku bangsa utama yana mcndlami Sula­
wesi Sclatan ini maka suku Torajalah yang paling senang membuat ragam 

· hias pada bangunan-bangunannya tcrutama rumah tcmpat tinaaal dan lum­
bungnya. 

Ragam hias yang digunakan itu ada hari binatang-binatana tcnentu 
ada dari tumbuh-tumbuhan tertcntu dan ada pula yang dari benda-bcnda 
lain. Dari jenis-jenis binatang umpamanya kepaJa kcrbau, tulang rahana 
babi, kepala ayam jantan, ular naga dan scbagainya. Dari jenis tumbuh­
tumbuhan seperti daun sirih, daun enau dan scbagainya. Dari benda-benda 
lain seperti matahari, bulan dan lain scbaaainya. Ragam hias tersebut 
mengandung nilai-nilai kcindahan, tetapi yang lcbih pcnting ialah nilai 
simboliknya. 

Upacara. Upacara sebagai tindakan simbolik yang ada hubungannya 
dengan Arsitektur Toraja dapat dibedakan atas : 
- Upacara sebelum mendirikan rumah. 
- Upacara sementara mcndlrikan rumah. 
- Upacara sesudah selesai mendirikan rumah. 

Upacara sebelum mendirikan rumah disebut Ma'kombonaan yaitu su­
atu permusyawaratan untuk mengambil satu kata mufakat dalam mengha­
dapi pembangunan rumah dan disampin'g itu pula sebaaai permoho.nan doa 
restu agar diberikan k~selamatan selama mcmbangun rumah tertentu. 

Upacara scmentara mendirikan rumah. Ini berm .• ksud sebagai doa agar 
rumah yang sementara dibangun itu dilingungi dari scgala macam bahaya. 
Di samping itu juga bermaksud sebagai penanaman nilal-nilai dan nonna­
norma pada rumah tersebu.t. 

Upacara sesudah rumah selesai dibangun ini disebut Man1rara'banua 
(membcri darah kepada rumah itu). Upacara ini dimaksudkan sebagai pcm­
beri tahuan kepada seluruh keluarga turunan Tonakonan tersebut bahwa 
rumah tclah selesai dibangun. Di samping itu juga sebagai permohonan 

·kepada Tuhan (Puang Matua) agar rumah tersebut diberkati dan dilindungi 
dari segala mala petaka yang mengancam. 
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SARAN - SARAN 

I. Arsitektur sebagai Tradisi perwujudan larnJ>ang bukan tulisan meru­
pakan sumbcr inforrnasi budaya dacrah pcrlu cilcstarikan agar supaya 
nilai-nilai yang tcrkandung didalarnnya dapat diwariskan kc gcncrasi 
bcrikutnya dalam rangka rncmpcrkaya kcbudayaan Nasional. 

2. Dalam usaha pclcstariannya tidak cukup hanya dcngan mcrnugar dan 
melindungi saja tctapi yana lcbih penting lagi ialah mcnyadarkan masya­
rakat akan arti dan nilai-nilai yang tcrkandung di dalamnya. 

3. Supaya penclitian tcntang Arsitcktur Tradisional ini dilanjutkan dcngan 
mcngunakapkan isi dan scmua pcralatan hidup dalam rumah tangga 
tradisional menurut fungsi dan tujuannya. 
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INDEKS 

I. Panrita bola 
2. Panrc bola 
3. Saoraja 
4 . Pandc 
5. Pallaonruma 
6 . Pakkaja 
7. Matowa 
8. Pinisi 
9. Lambo 

10. Siri' 
11. Sempugi 
12. To Manurung 
13 . Dcwata Seuwae 
14. Lontara' 
15. Tudang sipulung 
16. Mappalili 
17. Mappadendang 
18. Mattojang 
19. Sianang 
20. Seajing 
21. Assitcppa-tcppang 
22. Sitongko 
23. Attau Riolong 
24. Naga Sikui 
25. Mau' Tolasi 
26. Pasu 
27. Posi bola 
28 . Mappongngi 
29. Coppo kamisi 
30. Cappu araba 
31. Ulena Taccipi 
32. Malcmme 
33. Uki panji 
34'. Toala 
3,. Baru1a 
36. Sarapo 
37. Kalampang 
38. Lanrang Ase 
39. Falakia 
40. namo·-namo 
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41. Ka lo le 
42. Massuke 
43. Makkarawa bola 
44. Mappatettong bola 
45. Mcnrc bola baru 
46. Maccera bola 
47. Alluk Todolo 
48. Male mabcla 
49. ~ndok Lcpongan Bulan 
50. Rara buku 
51. To Marapu 
52. Ma' kombongan 
53. Siam ma 
54. Silongko 
55. Tulak Somba 
56. Mangrampun kayu 
57. Ma'pabcndan 
58. Mangrara' banua 
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